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LEMBAR PERSEMBAHAN

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemuwral lagi Maha
Pesyayong
Segada puji bagi Aloh; Tuhow sernestor alasm
Moo Pevrrady lagi: Maha Peryyayang
Young menguosad howi pernbalosony
Honyo kepada Engkow kowmi menyembolv dawn
Hanya kepador Engkawlahv komi memohov pertolongon
Tunjukidah kami jodavy young lurus
Yaitw jalaw orang-ovang yang telah Engkou anugerahkon nikimat
kepadow wiereka
Bukaw jalon mereka yong divurkold
Bukanpulowjodan mereko yong sesat

Kupersenbahkan karve ini untuk

almavhupy Ayahanda dan Tbunda tercintoy adik~adikke
tevsayong serta sandara-saudora sepesjuangon yang tevkosi
dalonyjelan dakwok ind,
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Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa ternyata tidak ada satupun dari ketiga
suratkabar yang dipilih dapat memegang idealisme independensi media, karena ketiganya
melakukan pemberitaan dengan kecenderungan-kecenderungan terhadap partai-partat
pohuk tertentu.

Dalam pemberitaannya, suratkabar vang dikenal dekat dengan ideologi Islam,
dalam hal ini Republika membenkan aitra yang positif pada partat berasas Islam. Harian
umum ini sangat memihak kepada partar Islam dan memberikan pemberitaan dengan
isu-isu dan kata-kata yang cenderung sangat positif. Sementara di pthak lain, Republika
mclakukan pemberitaan yang sangat neganf pada partai-partan berasas nasional, terutama
PDIP, mclalur kara-kata dan isu-1su pembentaan yang membenkan citra negatnf. Untuk
partar vang dekat dengan pemenntah sepertt Golkar, Republika tetap menjalankan
fungs: watch dog-nva namun tidak dengan kata-kata vang terlalu menyvudutkan Golkar.

Kompas melakukan pembentaan vang lebih sambang, walaupun udak bisa
dipungkiri bahwa suratkabar int juga lebih cenderung posiaf kepada bartai berasas
nasional terutama PDIP . Sementara kepada partat berasas Islam, hanan vang dikatakan
dekat dengan ideologr Katolik ini cenderung netral, walaupun secara propors: bisa
dikatakan tidak memberi perhatian lebih besar kepada pemberitaan partai Islam .

Rakyat Merdeka sangat cenderung positif sikap pembentaannya terhadap partat
berasas nasional térutama PDIP. Walaupun Rakyat Merdeka mengatakan bukanlah
suratkabar yang dikuasai kelompok polittk manapun, namun pemihakannya atau
kcccndérungaﬁnya ferhadap PDIP rsan-gant )elas térlihat dart 1su-isu yang ditonjolkan serta
kata-kata yzmg ditampilkan dalam pernbéritaannya. Bertolak belakang sekali dengan
Republika. »

Dari penelitian ini juga didapatkan bahwa besarya volume pemBeri_taari atau
ungginya frekuensi pembentaan serta penempatan halaman yang selalu di halaman
depam tidak selalu menjamin kecenderungan suatu suratkabar terhadap hal-hal yang
dibentakan tersebut. Hal ini terbukti di pembentaan Republika terhadap PDIP.
Walaupun Republika membernitakan PDIP dengan frekuens: tinggi dan volume yang

besar, namun Republika sangat mencitrakan PDIP dengan citra yang negauf.

v
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi Robbil ‘Aalamiin. Puja dan pujt syukur saya panjatkan ke hadirat
ALLAH SWT, Robb semesta alam beserta ssinya, Robb penguasa yang terlihat dan yang
tersembunve. Hanya dengan rengkuhan kasih savang, limpahan rahmat, luapan cinta, dan
kendhoan-Nya vang akhirnya dapat mengantarkan saya untuk menyelesatkan skripsi ini.
Dan hanva kepada-Nvya sava menyerahkan din, hidup dan mati saya, semoga saya selalu
dibenkan kekuatan dan hehokohan iman, kelembutan, kelapangan dan keluasan haty,
serta cnta dan pengorbanan untuk tetap tkhlas dan 1stiqomah di jalan-Nya. Semoga
<hnpst i dapat menjads suatu beatuk sumbangan untuk perjalanan dakwah Islamiyah
vang masth kan terus berguhir hinggra akhir zaman. Amin.

Shalawar dan salam sava haturkan untuk junjungan dan tauladan umat manusia,
manusia yang suc dan berssh tanpa noda, yang hatinya dipenuhi selalu dengan cahaya
cinta-Nya dan kekasth-Nya sepanjang umur zaman 1ni, Muhammad SAW, Rasulullah,
nabi penutup nsalah Islam, beserta keluarga dan para shahabatnya serta orang-orang
mukmin yang terus berjuang mencgakkan nsalah dien Islam dif bumi ALLAH hingga
‘akhir héyat-n.);a.» Sémoga saya diperke;laﬂkap untuk selalu terus mengikuﬁ jejék langkah .
mereka hingga 1stiqomah dan mendapatkan cinta sebenar di akhir hayat, hidup mulia -
atau mati syahici. Amin.

Tak terukir rasa tenima kasih saya juga yang teramat dalam dan.teramat besar
kepada kedya orangtua saya, ayahanda (almarhum) dan ibunda tercinta, yang dengan
segala jerth payahnya telah merelakan sckian puluh tahun hidupnya untuk membesarkan,
terlebth lagi mendidik jiwa saya menjadi jiwa yang cukup kuat menghadapi bcrb;gai

vi
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dilema kehidupan yang senantiasa melingkupt setiap din manusia. Ayah ...I really muss
you... semoga Allah senantiasa memberikan kelapangan dan kebaikan serta ampunan
untuk ayahanda di sana...Amin
Untuk adik-adikku tersayang, terima kasih atas perhatian, kasih sayang dan

pengorbanan serta gangguan kecil kalian selama ini, bagaimanapun ini juga berkat
bantuan kalian, yang telah ikut bersusah payah membantu mencankan dan mengetikkan
data-data terscbut. Uni ucapkan terima kasih sebeSaf-bésamya, Amalia dan Annisa....jads
anak yang sholeh ya...dan lapang dada serta ikhlas menenma banyak upjian dan cobaan
hidup, seperts harapan ayahanda almarhum dan ibunda serta umat yang menunggu karya
bakt kahan. |

Tak lupa sava haturkan benbu maaf dan tenma kash yang sebesar-besamya
kepada pembimbing sknpst sava yang baik han, yang rela diganpgpu waktunya oleh sava,
di twngah-tengah wakunva memperstapkan  keberangkatannya ke tanah suct dan
kessbukannya di Bkstension, Dresc Ibnu Hammad, MS1.. Mas Ibnu. semoga apa vang mas
Thou caschatkan pada Rina dapat menjadi bekal Rina de mus aedear dan ket pahala
untuk mas Ibnu ke svurga-Nya. Aman.

Kepada saudara-saudara sekandung saya dalam jthad dan kehidupan ing, Jipra,
Lona, The Queen, Ton dan hk serta m’ tersavang, m’Zainab..syukron..jazakumulllah
khotron katsiro, sctulus hats dan lubuk terdalam.. Kalian adalah keiuarga terbatk yang
ana miliki hingga deuk 1, insyaAllah hingga akhir jihadku... Terima kasih untuk
perhatian, kasth sayang, pengorbanan, cinta dan kesabaran kalian selama
ini..Remember..I’Il  always love you all 1n iny life....forever a;nd

vii |
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ever...Saudaraku...bersabarlah dalam jthad ini ‘tuk menanti hidup mulia atau mati syahid
dan tetaplah pada prnsip Allah SWT..jangan pernah berhenti berjihad sebelum Allah
sendint yang menentukan masa penghabisan....

Kepada Ayu, Ito, Ides, Vidi, Ens, Iyat, Rohmah juga Dili...tenma kasth atas
dorongan dan doa kalian selalu untuk ana...insyaAllah cinta, perhavnan dan keikhlasan
dalam persaudaraan i1 ‘kan selalu berkembang di hat kita. Bersabar va.menunggu
saatnya ‘kan tiba..jangan pernah menyerah..penuangan masih panian,:

Untuk adik-adikku sekeluarga, Nana, Reni | Susana GW T, Hatest Mira, Ope,
Vivin, Roro, Nisa, Yessi, Rahmah, Rika, Rima, Dini, Aska, dan Nova yang baru pulang
.... tetapkan hatt kalian untuk terus berada di jalan Allah, jangan pemah merasa bahwa
apa yang telah kita lakukan adalab banyak untuk kepentungan umat.. karena semata-mata
itu hanyalah sctitk untuk menjadi tket ke syurga-Nyva..belajarlah dan berproseslah
sesuai dengan kapasitas dan kemampuan kalian masing-masing demi sama-sama
menegakkan panji Allah di muka buma.

Terakhir, to my brothers in Fisip Ul, Akh Taufik, akh Fauzi dan akh
Umartenma kasih atas segala pendid_ikaﬁ,- pelajaran, perhatian dan motivasi yang
antum berikan pada ana ... ‘insyaAllah ana‘tidak akan melupakan tausyiah antum selama
int. For soméone, remember that you are the best brother i Islam that 1 have until
now...and I hope that’s forever...don’t forget to give your tausyiah for mc

Semoga Allah SW'T senantiasa membalas amal tersebut dengan limpahan

rahmah dan hidayah-Nya selalu. Amin.

Vil
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BABI

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

Pemilu mcrupakan salah satu implementasi kehidupan demokrasi suatu bangsa,
yang menjadi penentu masa depan bangsa tersebut . ‘T'ak heran kalau prosesi poliik
sckaliber pemilu selalu menjads pusat perhatian seluruh ragam media massa, baik cetak
maupun clektronik, dan dalam dan luar negen.

Bila berbicara tentang pemilu, kita memang tak bisa melepaskan diri darn
pembicaraan peranan media massa dalam pemilu sebagar media komunikasi massa vang
sangat penting. T'erutama scbaga media komunikasi poliuk yang sarat dcngan mnformasi-
nformast politik.

Beberapa tahun belakangan 1ni, fungsi sosial poliuk pers Indonesta berkembang
cukup pesat. Hal ini disebabkan situasi polittk Indonesta yang mendukung
perkembangan pers dalam lingkup sosial politik ditambah lagi dengan semakin terbuka
”l\-’ms’ﬁya”kebe’baéan pers untuk memberikan berbagai macam informasi dari peristiwa

yang terjads.

Yl‘ak bisa dipungkirt bahwa sejak lama media massa sudah digunakan sebagai

saluran komunikasi politik,|termasuk dalam momen pemilihan umum dan kampanye
pada khususnya. Kehadirannya tidak hanya dapat digunakan olch kekuatan-kekuatan

politik yang mempunyai ambisi politik tertentu tctapi sebalitknya media massa juga
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memiliki kekuatan untuk memilah dan memilh informasi yang penting dan tidak
penting untuk diberitakan.

/ " Peranan pers atau media massa dalam kehidupan demokrasi suatu negara adalah
suatu kondisi yang harus ada sebagai konsekuensi bahwa pers merupakan salah satu
lembaga sostal dalam masyarakat. Bahkan khalayak umum mengkategorikan media
massa menjadi salah satu alat yang ampuh dalam sosialisast politil;/ Khususnya dalam
konteks pemilu, di mana sosialisasi politik sangat dibutuhkan, baik oleh masyarakat
untuk mendapatkan informasi tentang partai-partai peserta pemilu maupun oleh para
kontestan pemilu yang menghendaki isi kampanye mereka dipahami masyarakat pemilih.

// Sebagai media yang potensial untuk mempercepat penyebaran komunikasi,
media massa menawarkan kesempatan bagi penyebarluasan pesan-pesan kepada
populasi yang luas, menjadikan kondisi yang penting dan menjadi alat propaganda baru
dalam masyamkat% Ditambah lags bila kita melihat populasi masyarakat dunia meningkat
menjadi 5,3 miliar, jumlah masyarakat melek huruf pun meningkat dan menjadi “kabel”
media massa, maka tak heran kalau media massa akan menjadi satu-satunya cara yang
praktis untuk menyebarluaskan pesan dan menjadi pembawa propaganda baru sefalan
dengan perkembangannya.

i Suratkabar sebagai salah satu lembaga sosial , berfungsi memberikan berbaga
pengetahuan dan informasi  agar masyarakat sekitarnya memperoleh pengetahuan yang

memadai tentang lingkungannya . Ini dibutuhkan karena manusia hidup dalam suatu

! 3ames E. Combs dan Dan Nimmo, Provaganda Baru : Kediktatoran Perundingan dalarn Politik Masa
Kini, (Bandung © PT. Remafa Rosdakarya, 1994), hal. 53

2
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lingkungan, yang dimensi dan jangkauan ruang serta waktunya semakin berkembang
menyertat perkembangan masyarakat. //

Kchadiran suratkabar dalam kehidupan politik, udak  diragukan lagi dapat
memben pengaruh pada pembentukan opint dif masyarakat. Opini publik ini harus
diperhankan,  mengingat  negara menganut - sistem polittk demokrasi, di mana
pemenntahan sangat memperhitungkan pengaruh rakvat, juga discbabkan semakin
banvaknva rihak vang menuntut untuk mendapatkan dukungan®. Selain itu suratkabar
wgza berfungss memben pendidikan politik bagy warganva, dan secara makro turut serta
dalam mencerdaskan bangxa

{I\lcn.\':mgkut fungs: scbagar pembentuk opime publik stulah, suratkabar juga
dipetakan scbagat salah saru agen sosialisasy po]itik?dalam kampanye per-nilu. Dimana
pemberitaannya dapat menggambarkan citra partar vang dilckatkan media, pada publik
pembaca, yang notabene juga pemilih dalam pemilu. Hal int mengingat kampanye
pemilu adalah sarana sosialisasi politik paling strategis dalam pengumpulan pendukung
kontestan pemlu.

Kéxﬁpaﬁye dalam petmlu pada dasarnya dianggap sebagai suatu ajaﬁg
berlangsungnya suatu proses komunikasi politik yang sangat tinggt intensitasnya. Hal ini-
disebabkan pada proses kampanye pemilu biasanya terjadi interaksi politik yang

berlangsung dengan tempo cukup cepat.

2 Drs. R.A. Santoso Sastropoetro, Pendapat Publik, Pendapat Umum, dan Pendapat Khalayak dalam
Komunikasi Sosial, (CV. Remaja Karya, Bandung, 1987), hal. 123-126
3
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Di mana setiap organisasi peserta pemilu mencoba meyakinkan para pemilih
bahwa kelompoknya atau golongannya adalah calon-calon yang paling layak untuk
menjadi wakil mereka di lembaga perwakilan rakyar.

Proses komunikas: vanp dimaksud berasal dan pelaksana kampanye itu sendin
vang membenkan pesan polink kepada sasaranova melalur media tertentu dengan tujuan
untuk mempengaruht sasarannva dan berharap membawa dampak tententu pada dint
Khalay o

vt harena a menjadi suatu hal van Gk terbantahkan apabda med sangat
berperan dalam mengkomunikasikan informas pohitk terutama untuk membentuk po
publik tentang citra parta peserta pemilu.

bﬂ 11 luar semua 1tu, media sendin tetap memiliks hak untuk memilih dan memulah
informast politik mana yang akan disampatkannya, sesuar dengan visi dan misi pengelola
suratkabar terscbut. Hal in1 mengakibatkan pada akhimva dalam membentakan suatu
penstiwalpolitik, misalnya menyangkut kampanye suatu partai, akan membenkan makna
dan penggambaran yang berbeda, walaupun benta yang diangkat adalah satu penstiwa
yang sama. Itu semua berpéngaruh pada citra )'ar;g digam.bar‘kvén' suratkabar tersebut
kepada masyarakat sebagai khalayak pembaca.

! Citra media sendiri dapat berkembang tidak hanya berdasarkan pada vist dan
misi suratkabar tersebut, tapi juga melihat konteks lingkungan yang terjadi di sekitarnya.
Konteks lingkungan politik Pemilu 1999 misalnya, yang dijadikan bahan penelitian oleh

peneliti saat in1. Pemilu vang sudah sckian bulan berlalu ini menyisakan suatu kenangan
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yang cukup berbekas dalam hati setiap pemilih, intinya diakui memang ada yang
istimewa dalam pemilu kali ini.

Pemilu yang diselenggarakan pada masa transisi dari masa Orde Baru ini
seringkali diperbandingkan oleh para pengamat politik dengan pemilu pertama yang
diselenggarakan Indonesia di tahun 1955. Herbert Feith dalam bukunya yang berjudul
Penriliban Upnm 1955 di Indonesia menyatakan bahwa pemilu 1999 ini bak pinang dibelah
dua dengan pemilu 1955, disebabkan banyaknya persamaan diantara keduanya.

Salah satu persamaan paling menonjol adalah  sistem multipartai yang
diberlakukan dengan peserta pemilu lebih dari tiga partai. Hanya saja perbedaannya,
jumlah partai peserta pemilu 1955 lebih sedikit, tetapi pesetrta ticiak hanya dibatasi pada
wakil partai politik saja, perorangan pun boleh ikut serta dengan catatan mendapatkan
dukungan besar’.

Sistem multipartai itu tidak sekedar menyangkut jumlah partainya, tetapi
termasuk juga asas yang digunakan oleh partai-partai tersebut, karena asas partat yang
digunakan tidak lagi asas tunggal.

Tercatat dalam pemilu 1999 terdapat 48 partai peserta pemilu termasuk tiga
partat politik yang sudah ada tetlebih dulu vaitu Golkar yang merubah dirinya sebagai
Partai Golkar (baru), kemudian Partai Persatuan Pembangunan dengan mengganti
asasnya menjadi asas Islam dan Partzu Demokrasi Indonesia yang akhirnya pecah

menjadi dua kekuatan, yaitu Partai Demokrasi Indonesia dan Partat Demokrasi

3 Fokus dalam Media Indonesia, “Berkaca pada 1955”, Minggu, 6 Juni 1999, hal. 2
5
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Indonesia Petjuangan pimpinan Megawati Soekarnoputri. 48 partai itu terdiri dari 12
partai berasas Islam dan 36 partai politik berasas Nasional.

Beberapa pengamat politik dalam dan luar negeri, sebelum pemilu int usat sudah
memprediksikan bahwa hanya seperlima dart partai peserta pemilu atau sekitar 10 partai
saja yang akan memperoleh kursi atau bahkan kurang dari jumlah itu. Para pengamat
politikk tersebut memprediksikan lima besar partai politkk yang memperoleh suara
terbanyak adalah Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) yang dipimpin oleh
Megawati Sockarnoputri, Partai Amanat Nasional (PAN) yang dipimpin oleh Amien
Rais, Partai Golongan Karya (GOLKAR) yang dipimpin oleh Akbar Tanjung, Partai
Persatuan Pembangunan (PPP) yang dipimpin oleh Hamzah Haz dan Partai
Kebangkitan Bangsa (PKB) yang dipimpin oleh Matori Abdul Jalil dengan deklaratormya
Abdurrahman Wahid. Sementara partai politik lain yang mungkin mendapatkan kursi
adalah Partai Bulan Bintang (PBB) pimpinan Yusril Thza Mahendra dan Partat Keadilan
(PK) pimpinan Nur Mahmudi Ismail *.

Setelah terjadi proses demokratisasi berupa pemilihan umum akhirnya prediksi
para pengamat itu pun benar adanya, ketujuh partai tersebut dinyatakan sebagai tujuh
partai pemenang pemilu dengan suara terbanyak diantara 48 partai lannya. PDIP
menfadi partat. pemenang dcnggu; suara unggulan terbanyak, disusul PKB, Golkar
kemudian PPP, PAN, PBB dan terakiur P

Suhu politik yang memanas menjelang pemilu adalah hal yang seringkali harus
dih;idzipi. Begitupun dengan perntlu 1999, Polarisast partar juga terjadt sebagai suatu

! Ibid
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realitas yang tidak mungkin dibantah, meminjam istilah Eep Saefulloh Fatah.
Pengkubuan partai yang pernah terjadi pada tahun 1955 pun terjadi pada pemilu kali ini,
yaitu kubu partai berasas Islam dan kubu partai berasas nasionalis. Ketika partai-partat
politik tersebut mengumumkan platform-nya, saat itu juga bisa diketahui ke arah mana
pijakan politik yang dianut, apakah ia berpihak pada nilai-nilai agama (religius) atau nilai-
nilat sekuler.

Diantara tujuh partat pemenang tersebut pun jelas pengkubuannya. Kubu
nasionalis diwakili oleh PDIP dan Golkar, kubu Islam diwakili oleh PPP, PBB dan PK,
sementara kedua partai lainnya yaitu PAN dan PKB, menurut analisa beberapa
pengamat berada diantara kedua kubu tersebut. Hal ini disebabkan walaupun kedua
partai tersebut berasas nasional yaitu Pancasila, pendukung partainya adalah pendukung
yang notabene berasal dari kalangan Islam. PAN misalnya kebanyakan pendukungnya
berasal dari masyarakat organisasi Islam moderat yaitu Muhammadiyah, dan PKB,
berasal dari masyarakat organisast Islam tradisional yaitu Nahdlatul Ulama.

Lingkungan politik dalam pemilu 1999 diatas in1 sangat memberi pengaruh pada
pemberitaan suratkabar, yang sebenarnya ikut serta dalam mengatur lalu lintas informasi
polittk antara pemerintah, peserta pemilu dan masyarakat, sesuai  dengan
kemampuannya menyampaikan mnformasi yang bertahan lama, dalam waktu singkat
kepada sebanyak mungkin khalayak.

Kemampuan  media  untuk  menangkap  dan mempersepst serta
menginterpretasikan berbagar makna dan simbol pohtik yang muncul dart berbaga
kampanye ketujuh partai, - sebagai partat yang difokuskan dalam penclitian 1ni-  itulah

7
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yang kemudian dituangkan dalam pemberitaan-pemberitaan suratkabar, tentu saja
setelah melalui proses pemilahan dan pemilihan sesuai dengan vist dan misi serta
kekhasan suratkabar tersebut. Pada akhirnya tercermin juga dalam pemberitaan sctiap
suratkabar, kecenderungan dan citra media tersebut terhadap masing-masing partai,
baik 1tu sifatnya negatif atau positif. Walaupun setiap suratkabar sclalu mengatakan
dinnya berada di tengah-tengah sebagat institust yang merdeka atau bervist independen.
I.2. Pokok Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka porme ashan vang akan
diangkat dalam penclitian 1ni adalah menvangkut peranan pers atau media massa,
khususnva suratkabar sebaga sumber informasi-informasi pohuk seputar Pemilu 1999,
terutama tentang kampanve tujuh partan besar pemenang penulu di atas. Inu
permasalahan yang akan diangkat adalah bagammana pembentaan suratkabar tentang
kampanye tujuh partai tersebut dan kecenderungan (aitra) vang terbangun dalam
penyajian pemberitaan tersebut.

Pemberitaan suratkabar tentang isu-isu tertentu seringkalt sangat mempengaruhi
fhééyz;fékat, apalagi kalau menéingat masyarakét yang semakin tergantung dengan media,
bahwa hidup tanpa media massa dalam kehidupan modem;, yang begitu kompleks akan
sangat sukar diA tempuh®. |

Pada intinya, penelitian in1 lebth menekankan pada isi media itu sendinn  dalam

mengkomunikasikan nformasi politik, bagaimana menyajikan liputannya pada khalayak

5 Alex Inkeles, “Modernization of Man”, dalam Myron Weiner, Modemization : The Dynamic of Growt!),
(Voice of America Forum Lectures, 1966), hal. 157-158

8
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dan bukan ;nempertanyakan apa pengaruh media kepada khalayak atau manfaat apa
yang dirasakan khalayak terhadap informasi tersebut.

( Penyajan  fakta-fakta pemberitaan tentang partar politk  dant suratkabar
dirasakan penting, karena informast-informast itulah vang kemudian akan membentuk
opint publik terhadap partat politik 1tu sendir. \

Pembentukan opini publik yang tentu saja berawal dan pembentukan citra suatu
partai politik dalam kognitif masyarakat, pada akhirnya akan sangat mempengaruhi sikap
mercka terutama pada han pemilihan untuk memenangkan partai pibhannva. Dalam
strategr politik, hal in1 bisa merugikan atau menguntungkan perolchan suara partar untuk
memenangkan kursi pemenntahan.

Mengingat juga bahwa terkadang masyarakat senngkalt menenima fakta bukan
seperti apa adanya, akan tetapi scbagaimana “apa yang mercka anggap fakta”. Walter
Lippmann mengingatkan dengan pemyataan terscbut bahwa kita cenderung memilih
untuk melihat sesuatu yang distereotipkan oleh kebudayaan kata .

Dalam sebuah ungkapan yang terkenal, Lippmann berbicara tentang “gambaran-
‘ gambaran dalam benak l{itzrl”v dan tenténg civtra> y;‘mg diéabad;an tidak sesuai dengan
dunia di luar kita, ternyata gambaran ini, Hﬁgkungan palsu int banyak sekali mepengaruhi
tingkah laku pblitik kita®.

Pemberitaan di media massa sangat terkait dengan pembentukan citra, karena

pada dasarnya komunikasi itu adalah proses interaksi sosial, yang digunakan untuk

& Walter Lippmann, Opini Umum : Antara Rekayasa dan Realitas, (Jakarta : Yayasan Obor Indonesia,
1998), hal. xxii X
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menyusun makna, yang merupakan citra mereka mengenai dunia (berdasarkan itu
mereka bertindak) dan bertukar citra melalui simbol-simbol’.

Penyajian simbol-simbol sendiri tergantung pada media massa tersebut, karena
itu akan berbeda simbol-simbol atau makna-makna yzm.g; disajikan antara media massa
satu dengan media massa yang lain. Hal ini terjadi karena media massa, seperti sudah
diungkap sebelumnya, memiliki hak untuk memilih dan menyeleksi informasi tertentu.

Dalam kenyataan hidup sehari-hari, media massa juga tidak terlepas dari
keterbatasan-keterbatasan baik dalam waktu maupun ruang. Tidak semua informasi
dapat diperoleh dan tidak semua dapat diberikan. Media massa tidak dapat menyajikan
seluruh informasi yang 1a peroleh dalam sejumlah halaman suratkabar yang ada atau
beberapa waktu yang tersedia dalam acara televisi. /

Media massa harus memilih dan menyeleksi berita tertentu dan mengabaikan
yang lain, dengan menonjolkan satu masalah, serta mengesampingkan yang lain. Proses
ini lebih dikenal dengan proses gatekeeping.

Begitu pula dengan suratkabar. Tidak semua informasi yang diperoleh para
reporter dan wartawan di lapangan dapat dituangkan dalam' suratkabar sekaligus. Semua
informasi yang didapatkan harus melalui proses gatekeeping dimana para editor mengolah
mformasi, menginterpretasi dan memutuskan masalah apa yang pantas dan layak untuk
disajikan pada khalayak.

Keragaman partai yang ikut serta dalam pemilu 1999, dalam konteks penclitian

i1, dilihat dari asas yang digunakan yaitu asas Islam dan asas Nastonalis Pancasila, turut

’ Dan Nimmo, Komunikasi Politik : Komunikator, Pesan dan Media, (Bandung : CV, Remaja
10
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memberi kontribusi pada peranan media yang harus selalu objektit menggambarkan
realita yang ada dan tidak berpihak pada salah satu partat berasas tertentu, walaupun |
suratkabar memiliki hak untuk memulih dan menyeleksi.

Hasil penelittan Patterson (1980) menunjukkan bahwa bobot liputan berita
tentang para peserta dalam kampanye polittk mempunya katan erat dengan
pengetahuan yang mereka peroleh melalui media, khususnya selama masa kampanye
berlangsung. Penelitian analisis sebelumnya oleh McClure dan Patterson menunjukkan
bahwa kualitas serta lingkup dari pesan-pesan politik dalam media massa temyata terlalu
banyak menekasikan pada volume liputannya®.

\ Hal ini tentunya akan banyak mengandung pertanyaan, antara lain apakah
dengan volume liputan pemberitaan yang tinggi terhadap salah satu kontestan, berarti
suratkabar bertindak tidak adil terhadap kontestan lainnya ?’Apabila hal int terjadi maka
dengan sendirinya sifat pemberitaan dari suratkabar tersebut akan menjadi bias. Tak bisa
dipungkiri sifat bias itu relatif selalu akan muncul pada setiap media massa, namun hal
tersebﬁt juga tidak bisa dijadikan ukuran umum karena pada dasarnya sifat bias tersebut
kadang-kadang akan tunduk pada sistem politik dimana pers itu berada.

Penyajian berita dalam surat kabar pada dasarnya tidak berdiri sendiri, ia selalu
terikat sistem politik atau sistem sosial yang berlaku dimana media massa itu berada.
Lagipula suratkabar didirtkan dengan konteks historis tertentu, maka surat kabar

mempunyai orientasi nilai yang berbeda-beda, pada gibrannya akan menimbulkan visi

Rosdakarya, 1993), hal. 6
% Harsono Suwardi, DR, Peranan Pers dalam Politik di Indonesia, (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan,
1993), hal, 67

1
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dan misi yang berlainan antara satu media dengan media lainnya. Perbedaan titk awal
in1 pulalah yang dapat berpengaruh pada cara penyajian berita dan analisis media‘
terhadap suatu masalah atau peristiwa, maka tidak mengherankan walaupun objek
pemberitaanya sama tetapi masing-masing surat kabar akan menghasilkan penyajian
yang berbeda.

Penyajian yang berbeda ini termasuk dalam menyajikan isu-isu yang menurut
suratkabar itu penting untuk diketahui khalayak pembaca, karena pada umumnya
informasi yang diperoleh suratkabar akan menjadi agenda suratkabar itu sendiri, yang
diharapkan sesuai dengan agenda pembacanya. Isu-tsu yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah isu-isu yang diangkat suratkabar dari masing-masing partai tersebut.

Pada akhirnya akan terjadi kecendrungan yang berbeda-beda dalam
memberitakan informasi-informasi tentang kampanye dari tujuh partai besar pemenang
pemilu tersebut . Kecendrungan pemberitaan dart pthak media atau pets pun akan terasa
dalam penyajian-penyajian  informasinya. Walaupun semua suratkabar umumnya
mengatakan dirinya betvisi independen, tidak memihak salah satu partai peserta pemilu.

Berkaitan dengan topik diatas maka petmasalahan yang akan diangkat dalam
penelitian adalah :

1. Bagaimana proporsi peliputan berita kampanye ketujuh OPP besar dan partat
pemenang dalam pemilu 1999, yaitu PDIP, PKB, GOLKAR, PPP, PAN, PBB dan
PK pada tiga suratkabar yang dijadikan objek penelittan, yaira Republika, Kompas

dan Rakyat Merdeka
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2. Bagaimana kecenderungan arah pemberitaan kampanye tujuh partai besar yang
ditampilkan ketiga suratkabar dalam bentuk kata-kata atau kelompok kata serta
peletakan benta

3. Isu-tsu apa saja vang menonmjol berkaitan dengan kampanve ketujuh partai besar
pemenang  Pemidu 1999 dan ketiga  suratkabar  terscbut  dan  bagaimana
kecenderungan arah 1su tersebut dalam pembentaannya.

1.3. Tujuan Peneclitian

Dabam sudut pandang komuanthast peobnk terutama moment pemibihan umum
dan kampanve, surathabar sennghalt mengadi acuan pengetahuan terhadap pensuwa
yang menvangkut pemilu bagy masvarakar pada amumnya atau lebih khusus lag tentang
partai-partat peserta pemilu. Hal i berguna bagn masyarakat untuk mengetahut lebih
jauh partai-parta vang dapat mewadahi aspirast mereka, yang dimungkinkan menjadi
pilihannya pada saat han pemilihan.

Mengingat semakin besarmya peranan media massa, termasuk suratkabar, dalam
kehidupan politik dewasa ini, maka penclitian 11 secara umum bertujuan melihat
bagaimana suratl;abar ménjéléﬁkvan‘peranannsra sebagm: media komuntkast politik dalarﬁ
even pemilihan umum 1999, khususnya pembernitaan informasi tentang partai-partai
peserta pemilu. Dan bagaimana kecenderungan yang terjadi dalam pemberitaan yang
dibuat oleh suratkabar untuk memberikan informasi-informasi tersebut terhadap

khalayak pembacanya.
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Dalam konteks penelitian ini, partai-partai yang dimaksud adalah partai-partai
yang dikategorikan memiliki massa pendukung dalam jumlah besar dan partai pemenang
pemily, yaitu PDIP, PKB, GOLKAR, PPP, PAN, PK dan PBB.

Lebih khusus, tujuan penchitian int adalah :

1. Mengetahui proporsi peliputan benta kampanve kewnjuh partar pohnk besar

pemenang pemilu

1o

Mebhhat kecendrungan acadh pembentaan kampanye tujuh partar politik besar vang

disankan suratkabar terpihih, ool Kata-kata yang disapkan dan peletakan benta

3

3. Mengetahur ssu-isu apa saja ang ditonjolkan suratkabar dan bagmumana arah su

tersebut dan pembentaan kampanve masing-masing parta pohink besar tersebut

I.4. Signifikansi Penelitian
1.4.1. Signifikansi Akademis

Signifikansi akademis dari penelitan ini adalah membenkan sumbangan
pemikiran untuk penelitian sejess selanjutnya. Juga diharapkan dapat membenkan
masukan bagi» studi tentang rﬂedja cetak khususnya suratkabar sebaga media komunikasi
politik.
1.4.2. Signifil;:ansi Praktis

Signifikansi praktis dant penehiian ini adalah guna memenuhi kengmntahuan
peneliti yang lebth mendalam tentang peranan suratkabar sebagar media komunikasi
politk, terutama bagaimana suratkabar berbeda menvapkan pembentaan partai-parta
besar pemenang pemilu yang juga memiliki ideolog berbeda, dalam, masa kampanye.

14
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L5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam laporan penelitian ini adalah :
Bab 1. Pendahuluan
Bab in1 memuat latar belakang masalah yang mendasari penelitian, pokok permasalahan
yang diangkat, tujuan penelitian, signifikansi penelitian dan sistematika penulisan.
Bab . Kerangka Pemikiran
Bab in1 memuat kerangka pemikiran vang menjadt acuan ilmiah dan tcontih dalum
menclitt masalah |, terdinn dan landasan teon sebagat prjakan dasar pokok permasalahan
dan kerangka tcon sebagar acuan untuk menelin masalah yang diangkat.
Bab 111. Mctodology
Bab int memuat tipe penelitian yang digunakan, metode penelitian, populast dan sampel
penclitian, unit analssis, teknis analisis data, kategorisasi, dan beberapa keterbatasan
penclitian.
Bab IV. Gambaran Singkat Suratkabar Sampel Penelitian
Bab ini akan memberikan gambaran singkat latar belakang suratkabar yang menjads
sampél pcnelitiaﬁ ini |
Bab V. Analisa Data
Bab int memuét data-data yang ditemukan dari suratkabar yang diteliti diserta dengan
analisa datanya
Bab VI. Diskusi dan Kesimpulan

Bab in1 memuat interpretast dan data-data yang ada dan kesimpulan penclitian.
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BAB II

KERANGKA PEMIKIRAN

I1.1. Landasan Teori

Penelitian-penelitian yang mencerminkan dinamika politik, salah satunya
dilakukan oleh Dan Nimmo dengan memberikan penckanan pada studi kampanye
modern. Selanjutnya oleh Nimmo dikatakan bahwa dalam kampanye politik seperti
pemilu, dibutuhkan media massa, karena tanpa media massa, kampanye tersebut tidak
akan berhasil. Pemikiran-pemikiran yang baik dalam mempersiapkan sebuah kampanye
maupun isu-isu yang kuat dalam kampanye tidak akan mencapai sasarannya tanpa
bantuan media massa’.

Kampanye polittk modemn adalah cara yang digunakan para warga negara dalam
negara demokrasi untuk menentukan siapa yang akan memerintah mereka. Politik
adalah “praktek atau pekerjaan menjalankan urusan politik,” yaitu,”’melaksanakan atau
mencari kekuasaan dalam urusan pemerintahan atau urusan umum di sebuah negara
bagian, kotapraja, dan sebagainya”. Ia juga adalah “penggunaan intrik atau siasat untulk
mencapai posisi kekuasaan atau kewibawaan di mana saja, seperti di perusahaan,

: : : 10
universitas dan sebagainya”".

% Suwardi, op. Git

10 Ammold Steinberg, Kamparnye Polkitik dakam Praktek, (Jakarta: PT. Intermasa, 1981), hal. 1
| 16
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Kampanye merupakan bagian dari suatu proses komunikasi politik, yang di
dalamnya terjadi interakst politik dengan dinamika yang cepat. Hal ini disebabkan setiap‘
partai mencoba meyakinkan khalayak bahwa kelompoknya adalah calon-calon yang
paling layak untuk memenangkan kedudukan tersebut. Kampanye juga merupakan alat
komunikasi politik yang dapat menggerakkan masyarakat untuk turut berpartisipasi
dalam bidang politik kenegaraan melalut hak suaranya, dan diberikan untuk seorang
calon atau beberapa anggota kelompok partai yang mereka percayai. Pemberian hak
suara pada saat pemilu itulah yang menjadi indikator dalam menentukan tingg atau
rendahnya partisipasi masyarakat di bidang politik™.

Setrap kampanye politik adalah suatu usaha hubungan masyarakat. Kampanye ini
berusaha merangsang perhatian orang kepada sang calon. Ia coba meningkatkan
identifikasi dan citra sang calon drantara kelompok pemberi suara, menyebarluaskan
pandangan sang calon tentang berbagai masalah penting dan mendorong pemberi suara
menuju tempat pemilthan untuk memberikan suara kepada sang calon. Ia juga benkhtiar
membujuk  orang-orang yang masih bimbang dan kadang-kadang bahkan
menjurusbalikkan orang-orang yang cenderung untuk mendukung calon dari pihak
penentang’’.

Untuk mencapai tujuan itu maka kampanye politik diletakkan sebagai strategi
penting bahkan terpenting dalam pemilu, yang dijalankan melalui suatu pengelolaan dan

pengorganisasian  dengan manajemen kampanye sebaik-batknya. Hal in1 disebabkan

1 prs. Sumamo, A.P., Dimensi-dimensi Komunikasi Politik, (Bandung : PT. Citra Aditya Bakt, 1989),
hal. 108
12 Steinberg, op. Cit,, hal. 12-13
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saluran kampanye milah yang paling tepat melakukan komunikasi politik antara
organisasi politik atau tepatnya partai politik, pemerintah dan masyarakat.

Komunikasi politik adalah salah satu fungsi dalam sistem politk yang amat
penting, Komunikasi polittk menyalurkan aspirasi dan kepentingan politik rakyat yang
menjadi input sistem politik dan pada waktu bersamaan ia juga menyalurkan kebijakan
yang diambil atau omput sistem politik tersebut. Melalui komunikasi politik, rakyat
memberikan dukungan, menyampaikan aspiras: dan melakukan pengawasan terhadap
sistem politik. Melalui itu pula rakyat mengetahui apakah dukungan, aspirasi dan
pengawasan tersalurkan, sebagaimana dapat mereka simpulkan dari berbagai kebijakan
politik yang diarnbil™*.

Komunikasi politik merupakan suvatu proses penyampaian pesan politik oleh
pihak komunikator kepada komunikan. Secara sederhana, istilah politik mengacu pada
makna siapa memperoleh apa, kapan, dan bagaimana. Namun makna politik yang lebih
kompleks adalah suatu kegiatan manusia secara kolektif yang mengatur perbuatan
mereka di dalam konflik sosial'‘. Pengertian ini dilatatbelakangi bahwa dalam berbagai
hal orang berbeda satu dengan yang lain, namun terkadang perbedaan ini merangsang
timbulnya argumen, perselisihan dan percekcokan. Jika mereka menganggap masalah ini
adalah masalah serius maka mereka akan mencari penyelesaiannya, inilah kegiatan

politik. Jadi sebenamya hampir setiap hari, kita melakukan kegiatan politik.

13 Maswadi Rauf dan Mappa Nasrun (ed.), Zndonesia dan Komunikasi Poiitik, (Jakarta : AIPI dan PT.
Gramedia Pustaka Utama, 1993), hal. 3
' Dan Nimmo, op. Cit. , hal. 8
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Komunikasi poltik secara keseluruhan tidak dapat dipahami kecuali bila
dihubungkan dengan dimensi politik serta segala aspek dan problematikanya.

Untuk memahami komunikast politik, harus diperhatikan pengertian-pengertian
yang tetkandung dalam kedua perkataan tersebut, yaitu komunikasi dan politik™.
Pengertian komunikasi umumnya mengacu pada suatu proses penyampaian pesan dari
seorang komunikator kepada komunikan melalui sebuah media dengan mengakibatkan
efek tertentu, sepertt pengertian yang dibertkan oleh Harold Lasswell. Definisi lainnya
diberikan oleh Warren Weaver, bahwa komunikasi merupakan semua prosedur atau
proses yang dengan hal tersebut dapat mempengaruhi seseorang™.

Sedangkan politik menurut David Faston adalah suatu proses di mana dalam
perkembangan proses tersebut, seseorang menerima orientasi politik tertentu dan pola
tingkah laku"’.

Dari kedua hal itu didapatkan rumusan definisi komunikasi politik sebagat
berikut yaitu :

“Komunikasi politik adalah komunikasi )‘rang diarahkan kepada pencapaian suatu
pengaruh  sedemikian rupa, schingga masalah yang dibahas oleh jenis kegiatan
komunikasi ini, dapat mengikat semua warganya melalui suatu sanksi yang ditentukan
bersama oleh lembaga-lembaga politik”.

Kalau dilihat dan tujuannya maka hakekat komunikasi politk adalah upaya

kelompok manusia yang mempunyai orientasi pemikiran politik atau ideologi tertentu dt

'S sumamo, ap. Cit., hal. 5
'S Ibid, hal. 7
V Ibid, hal. 8
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dalam rangka menguasai dan atau memperoleh kekuasaan, yang dengan kekuasaan itu,
tujuan pemikiran politik dan ideologi tersebut dapat diwujudkan.

Di samping itu komunikasi politik juga merupakan sarana pendidikan politik
atau sosialisasi politik dalam hubungannya dengan kehidupan kenegaraan'®.

Memang banyak batasan mengenai komunikasi politik yang diberikan para ahli.
Definisi lainnya dari Dan Nimmo misalnya mengatakan, “komunikasi dapat
dikategorikan mempunyai nilai politik, apabila komunikasi yang dimaksud didasarkan
atas konsekuensi atau akibatnya, batk secara aktual maupun potensial, yang mengatur
tingkah laku manusia di bawah kondisi-kondisi pertentangan”. Tampaknya dari
pengertian inf, Dan Nimmo ingin menegaskan bahwa komunikasi politik lebih banyak
menckankan pada sifat kontroversial isi pesan atau apa yang diperlambangkan dalam
pesan tersebut”.

Richard Fagen, ahli lainnya memberikan definisi yang tidak jauh berbeda dengan
Nimmo, yaitu “..komunikasi politik adalah suatu aktivitas komunikasi yang membawa
konsekuensi- konsekuensi politik, baik yang aktual maupun potensial di dalam suatu
sistem politik yang ada”?.

Sedangkan menurut Dennis McQuail, kettka ~ membicarakan tentang
keanekaragaman dalam komunikasi politik, yang terpenting dalam komunikasi politik
adalah pesan-pesan politik yang dilihat dart sisi sumber maupun bentuk pesannya.

Menurutnya pesan politik itu bisa terungkap dalam beberapa bentuk antara lain benta

'8 Ibid, hal. 9-10
Y9 Suwardi, op.Cit, hal. 42
% Richard R. Fagen, Politics and Communication, (Boston : Little, Brown and Company, 1966), hal. 20
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atau informasi, pernyataan yang berkaitan dengan sistem nilai, kepercayaan, dan
pendapat; bisa juga dalam bentuk interpretasi dan kritik oleh para wartawan atau oleh
yang lainnya; atau juga pesan yang mempunyai relevansi dengan politik yang terdapat di
dalam karya tulis fiksi atau bentuk tulisan kreatif lainnya, poster dan sebagainya™.

Jadi suatu bentuk komunikasi akan mempunyar arti politk apabila informasi
yang disampaikan memberi tekanan kepada makna 1si politiknya.

Komunikasi politik sangat erat kaitannya dengan pembentukan opini publik.
Opint itu sendiri merupakan ekspresi dari sikap yang diambil oleh seseorang terhadap
suatu masalah”. Pada hakekatnya opini dapat diidentifikasi sebagai suatu pernyataan
atau sikap dalam kata-kata®. Umumnya bila ingin mengaitkan diantara keduanya,
rumusan komunikasi yang digunakan selalu mengacu pada penyataan ilmuwan politik
Harold Lasswell yaitu “who says what in which channel to whom with what efect” yang
menjelaskan betapa eratnya hubungan dunia politik dengan dunia komunikasi. “Siapa
mengatakan apa melalui saluran apa pada siapa dan dengan akibat apa” ini juga berlaku
dalam interaksi pertukaran simbol-simbol atau pesan-pesan politik dalam komunikasi
politik. Tapi yang paling membedakannya dengan komuhikasi lain adalah pesan politk
yang dibawanya.

Kata “mengatakan apa” dalam formula Lasswell tersebut merupakan pesan yang

disampaikan dalam komunikasi politik itu sendiri, yaitu pesan politik.

2 Suwardi, op. Gt, hal. 43
22 sastropoetro, op.Cit., hal. 41
 Ibid., hal. 51
Vil 71
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Umumanya pesan polittk memiliki simbol atau lambang serta bahasa tersendiri
yang membedakannya dengan pesan yang bukan pesan politk. Pesan politik adalah
suatu pesan yang memiliki kepentingan politik, menurut Bell, ada tiga jenis yang pasti
dan sudah jelas sekali politis yaitu yang menyangkut kekuasaan, pengaruh dan otoritas™.

Pembicaraan atau pesan yang mengandung kekuasaan mempengaruhi orang lain
dengan ancaman atau janji. Kunci pembicaraan kekuasaan adalah “saya” mempunyai
cukup kemampuan untuk mendukung janji maupun ancaman dan yang lin mengira
bahwa pemilik kekuasaan itu akan melakukannya.

Pembicaraan atau pesan pengaruh, terjadi tanpa sangsi. Kuncinya adalah
memanipulasi persepsi atau pengharapan orang lain terhadap kemungkinan mendapat
untung atau rugi.

Sedangkan pembicaraan otoritas adalah pemberian perintah. Yang dianggap
penguasa adalah suara otoritas dan memiliki hak untuk dipatuhi.

Selain ketiga hal diatas, biasanya pesan politik itu juga merupakan pembicaraan
tentang konflik yang terjadi. Melalui kata-kata polittk dan permainan kata, kita
menciptakan citra tentang objek dan tentang kondisi di dalam dunia konflik dan
kerjasama sostal.

Sementara media yang digunakan untuk mengirimkan pesan politik dalam
konteks penelitian tni adalah  suratkabar, yang termasuk dalam bagian saluran
komunikast politik pada komunikast massa yang menekankan komunikasi satu terhadap

banyak, dengan fungsinya sebagat perantara antara komunikator dan khalayak.

“ Ibid, hal. 75
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Dalam proses komunikasi politik, secara umum terdapat tiga elemen yang sangat
berperan yaitu organisasi politik, warga negara dan organisasi media massa®. Pada
sistem politik demokrasi, media berfungsi sebagai penyalur komunikast politik terutama
pesan-pesan politik yang dikonstruksi oleh para jurnalis.

Pesan-pesan politik itu antara lain program politik, pernyataan kebijakan,
keputusan pemilihan, tekanan kelompok kampanye untuk memiliki eksistensi politik,
yang kesemuanya itu diharapkan agar diterima oleh khalayak media.

Konsekuensinya semua komunikator politik harus memiliki akses ke media.
Media, tentu saja tidak hanya melaporkan saja sifatnya tetapi juga menjelaskan situasi

politik apa yang terjadi di sekitar mereka.

I1.2. Kerangka Teori

Suratkabar sebagai salah satu bentuk media massa memiliki fungsi-fungsi sendiri
yang tidak lepas dari kerangka fungsi komunikast massa pada umumnya.

Kalau sejenak kita melihat ke belakang, setelah Perang Dunia II, masyarakat
menjadi semakin tertkat dengan media massa cetak, dalam hal ini suratkabar, walaupun
pada saat itu dunia komunikasi sedang memasuki era baru yaitu era media elektronika.
Ini menyiratkan bahwa sebelum ditemukannya alat komunikasi modern, orang sudah
tertkat dengan kehadiran suratkabar.

Dilihat dari pengertiannya media massa memiliki makna sempit dan tuas. Dalam

arti sempit, media massa atau pers dapat dikatakan sebagai suratkabar, yaitu suatu sarana

** Brian McNair, 4n Introduction to Political Comnunication, (London : Routledge, 11 New Fetter
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yang berfungsi menyampaikan dan menyiarkan informasi, gagasan atau peristiwa secara
tertulis™. Sedangkan dalam arti luas, pers diartikan sebagai suatu proses penyampaian
dan penyebarluasan informasi, gagasan atau perasaan seseorang terhadap orang atau
kelompok lain, baik lisan ataupun' tulisan.
/\ J.C.T Simorangkir, S.H, memberikan pengertian terhadap pers sebagai berikut™:
"Dalam arti sempitnya maka pers diartikan hanya terbatas pada suratkabar-suratkabar
hartan, majalah mingguan, atau pada umumnya media yang tercetak diterbitkan,
sedangkan pers pada pengertian luas juga mencakup pula radio, televisi dan film". |

Pers atau suratkabar sebenarnya merupakan bagian dari lingkungan sosial politik
di mana suratkabar tersebut beredar . Llyod Sommerlad menyatakan bahwa sebagai
lembaga sosial, suratkabar mempunyai fungsi dan sifat yang berbeda, tergantung pada
sistem politik, ekonomi dan struktur sosial yang berlaku di tempat suratkabar itu
beroperasi®. \

\ Bahkan secara lebih tegas John C.Merril menyatakan bahwa®".4 Nation Press or

Media System is closely tied o the political systems”. Ini berarti sistem media atau pers suatu

Lane, 1995), hal. 11-12

*® Encyclopedia Intemational, volume 15, (New York Coller, 1975), hal. 37

27 J,C.T. Simorangkir, SH., Hukum dan Kebebasan Pers, Cetakan 1, (Bandung : Badan Pembinaan
Hukum Nasional, Departemen Kehakiman, Bina Cipta, 1980), hal. 3

%8 E. Liyod Sommerlad, The Press in The Developing Countries, (Sydney University Press, 1966),
hal.140 Liuby
2% John C. Merril, “A Conceptual Overview of World Journalism”, H.D. Fischer dan John C. Merril (ed).
International Intercultural Communication, (New York : Hasting House Publisher, 1976), hal. 18
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negara terkait erat dengan sistem politik dimana ia berada dan sistem pers suatu negara
haruslah tunduk pada sistem politik yang berlaku pada suatu bangsa atau pemerintahan
di mana pers itu tumbuh. Ini disebabkan karena sistem pers merupakan sub sistem dari
sistem politik yang ada, sedangkan sistem politik merupakan sub sistem pula dari sistem
yang berlaku di masyarakat. 4)

Suratkabar juga menjalankan fungsi komunikasi politik, terutama pada saat
menjelang pemilu dan saat kampanye.

Selama masa pra pemilu dan masa pemilu betlangsung, pets atau media massa
berlaku sebagai salah satu pihak yang mengatur lalu lintas informasi antara pemerintah,
peserta pemilu dan masyarakat, sesuai dengan kemampuannya menyampaikan informasi
dalam waktu singkat kepada sebanyak mungkin khalayak.

Ini berarti suratkabar juga mengemban tugas sebagai “pelayan” di dalam
memberikan informast, tidak hanya kepada pemerintah, tetapi juga kepada masyarakat.
Walaupun begitu fungsi pers termasuk suratkabar yang berlaku di negara-negara Liberal,
yaitu sebagai medium yang mengontrol dan memonitor kebijakan pemerintah maupun
gejolak atau dinamika yang hidup dalam masyarakat itu sendiri, terkadang juga
ditmplementasikan di negara-negara berkembang;

Oleh sebab itu di negara-negara berkembang, pers tidak hanya berfungsi sebagai

<

“pelayan” tetapt terkadang juga berfungsi sebagai “watch dog” seperti diungkapkan

tadi. Tidak salah kiranya, apabila diantara para cendikiawan ada yang berpendapat bahwa

pers pada dasarnya mengemban tugas sebagat jembatan antara kepentingan pemerintah
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di satu pihak dengan kepentingan masyarakat di pihak lain®. Pers juga sering
dianalogikan sebagai lembaga yang menggerakkan masyarakat dalam membentuk opint
umum maupun alat kontrol’.

Dalam kerangka peristtwa polittk yaitu pemilu, suratkabar sangat penting
peranannya dalam proses penyalurkan pesan dari masyarakat kepada para pemimpin
politik dan sebaliknya, oleh karena itu suratkabar atau media umumnya seringkali
mengklaim bahwa apa yang mereka beritakan merupakan opint publik yang berkembang
dari situasi politik sebenarnya. Semua mengatakan bahwa mereka adalah representast
atau perwakilan dari suara publik, walaupun terkadang seringkali dalam pemberitaan
suratkabar atau penyiaran berita radio dan televisi terdapat bias reportase™.

Pemilu itu senditi merupakan suatu upaya untuk menyeleksi pimpinan
(leadership selection) dan alat partisipasi masyarakat (political participation instrument).
D1 mana proses pemilu ini selalu didahului oleh kampanye pemilu, khususnya bagi
negara-negara yang menganut sistem politik dwipartai dan multipartai®™.

Pada masa kampanye, suratkabar sering dijadikan media persuasit untuk
mempengaruhi khalayak. Tiga tipe isi suratkabar yang bertindak sebagai sarana bagi

komunikasi kampanye yaitu berita, editorial dan iklan®. Semuanya membantu

3% Wilbur Schramm, Mass Media and National Development ; The Role of Information in The
Developing Countries, (California : Stanford University Press, 1964), hal. 127-129

3 Daniel S. Lev, “Pers datam Masvarakat sedang Berkembang”, makalah pada Orientation Course
Fakultas Publisistik Universitas Padjajaran, Lembang, 14-15 Oktober 1971, Lihat juga E. Llyod
Sommerlad, The Press in The Developing Couniries, (Sydney University Press, 1966), hal. 58
*McNalr, op.Cit, hal, 13

*% Sumamo, op. Cit, hat. 106

3 pan Nimmo, op. Cit,, hal. 202
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pembinaan citra dan penyajian masalah, namun pembuatan citra adalah hal yang paling
utama. '

Pembentukan citra itu sebenarnya terbentuk berdasarkan informasi yang
diterima. /\Vilbur Schramm mendefinistkan informasi sebagai segala sesuatu yang
mengurangi ketidakpastian atau mengurangi jumlah kemungkinan alternatif dalam
situasi®.| Media massa bertugas menyampaikan informasi tentang lingkungan sosial
politik dan buat khalayak, informasi tersebut dapat membentuk atau mempertahankan
dan mendefinisikan suatu citra. |

Secara sederhana, citra adalah peta yang terekam dalam diri tentang  dunia di
luar diri. Citra (image) gambaran tentang suatu realitas tidak harus selalu sesuai, karena
citra adalah gambaran dunia menurut persepsi kita™.

Pemberitaan di media massa sangat terkait dengan pembentukan citra, karena
pada dasarnya komunikasi itu adalah proses interaksi sosial, yang digunakan untuk
menyusun makna, yang merupakan citra mereka mengenai dunia (berdasarkan itu
mereka bertindak) dan bertukar citra melalui simbol-simbol”".

\Penyajian simbol-simbol sendiri tergantung pada media massa tersebut, karena

itu akan berbeda simbol-simbol yang disajikan antara media satu dengan media lainnya.

Hal ini terjadi karena pers, seperti sudah diungkap seBelumnya, memiliki hak untuk

memilih dan menveleksi informasi tertentu, |
[

35 Wilbur Schramm dan F.D. Roberts, The Frocess and Effects of Mass Communication, (Urbana :
University of IHlinois Press, 1977}, hal, 13

% Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 1996), hal. 223
*7 Op. Cit., Dan Nimmo, Komunikasi Politik, hal. 6
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Misalnya dalam suatu studi peliputan berita pemilihan presiden ditemukan
bahwa fokusnya lebih pada atribut pribadi para kandidat daripada pokok masalahnya
sendiri. Int semua dilakukan demi pembentukan citra yang melekat pada diri kandidat.
Suratkabar menyajikan cerita yang membina kesan tentang pentingnya, kredibilitas,
watak, gaya, dan reputasi kandidat melalui sarana seperti penempatan cerita, judul dan ist
serta banyaknya liputan.

Sementara itu dukungan editorial lebih berorientasikan masalah namun juga
dengan cara mengesankan atau menghinakan, berbicara tentang sifat-sifat pribadi
kandidat.

Di luar itu, periklanan politik melaksanakan fungsi lain di luar pembuatan citra
dan penyajian masalah yaitu memberikan dorongan moral para pekerja kampanye dan
mempermudah mereka dalam mempersuasi khalayak yang belum mempunyai komitmen
terhadap kandidat manapun.

Penelitian ini lebith difokuskan pada peliputan berita-berita politik dalam
suratkabar sebagai media komunikasi politik, tidak pada editorial ataupun iklan politik
yang disajikan.

Peliputan suratkabar terhadap berita-berita politik sebagat derivat dari fungsi
media komunikasi politik terkadang berbeda dalam hal sudut pandang, antara suratkabar
yang satu dengan vang lain. Peliputan int seringkali mengacu pada formula Harold
Lasswell yang melukiskan suatu tindakan komunikast yaitu "who says what, in what channel,

fo swham, with what effect”’.
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Pernyataan in1 mengidentifikasi unsur-unsur yang biasa terdapat pada semua
komunikasi, yakni sebuah sumber (who), pesan (says what), media komunikast (in what
hannel), penenima (fo whom) dan tanggapan (effect).

Pembentaan media massa tentang kampanye partai umumnya lebith menckankan
pada sist pesan pohuk yang ingnn disampatkan (says whaf). Telah diketahu bahwa banvak
orang mengandalkan  pers untuk mendapatkan  informasi  politik, terutama yang
merupakan benta,

Benta adalah dasar dan begitu banvak informast pohtk yang diterima orang,
Banvak ahli vang mendefimsikan benta dan memang ndak ada patokan  khusus
mengenar apa stu benta. Walter Lippman mengatakan bahwa benta pada dasarnya
adalah suatu proses pembuatan benta yang mencgosiasikan laporan bc@akna tentang
kejadian itu sendin™. Berita mencakup stmbolisasi (1) kejadian scbagai peristiwa, (2)
penstiwa bernilar berita melalus benita dan kisah benta, (3) peristiwa yang bernilai berita
scbagai bermakna bagi orang untuk membuat penyesuaian dalam kehidupannya®.

\ Kejadian  bisa dianggap sebagai penstiwa, apabila terjadi sesuatu yang
ﬁle—mécahkan k¢hidup';1n rutin yang normal, sésuétu yang tidak‘biasa, baréngkali bahkan
begitu luar biasa, kemudian ini akan menjadi penting bagi masyarakat dan secara kolektif
akan mula (iibicarakan. Itu akan dianggap sebagat pengalaman bermakna bagi
kehidupan mereka. Shibutani mengatakan suatu penstiwa bisa dianggap bernilai benta,

jtka orang menganggap informasi mengenai penistiwa itu penting, bahkan orang berant

38 Ibid,, hal. 217

7 1bid
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bqkorban untuk mendapatkan informast tersehyt demi memperoleh posisi qal,}am dunia
yang berubah dengan cyPat“’.

Perisnwa polipk merupakan penstiwa vange udak brasa, karena 1a memilikt nilat
berta yang ungg  dan merupakan  suatu  kisah h(fnm./ Molotoch dan  lester
mengklasifikasikan kisah benta dalam empat upe’

A Centa rutin schagay Pcrisiwa yang menjadi benita, terutama karena orang yang terlibat
di daJamava mengangkatnya menjadi berita

Kecchakaan, yaitu laporan tentangy kenadan vang tak disengara, danvkat bukan olch
pihak-pthak  dalam kejadian wu, mclainkan berasal dan orang vang udak  ada
hubungannya dengn orang yang terhibat dv dalamava
c. Skandal, vaitu kejadian yang mehbbatkan tujuan, tetapr laporannya ndak diangkat
menjadi penstiwa karena mereka yang terhibat
d. Penstiwa yang ditemukan tanpa sengaja, vaitu vang muncul dan kejadian yang tidak
direncanakan

Peristiwa politik, scperti halnya kampanye pemilu dikatakan bemnilai bernita
karena termasuk ke dalam empat tipe di atas. Di dalam éeristi\va politik, te;rkadang
berita tersebut hanya merupakan centa rutin namun orang yang terlibat di dalamnya
yang menjadikan itu berita. Dalam peristiwa politik juga dapat terjadi kecelakaan, di
mana informast didapatkan secara tidak sengaja. Bahkan skandal dalam peristiwa politik

sangat senng terjadi, misalnya seperts kasus Watergate yang menodai seorang presiden.

¥ Ibid., hal. 218

Y Ibid.
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Juga peristiwa yang ditemukan secara tidak sengaja dan bernuansa politis, umumnya
memang tidak ditemukan karena sengaja disembunyikan, misalnya kasus money politics
yang baru terungkap kemudian*.

(Pembuamn peristiwa politik untuk menjadi berita politik, berkembang melalut
ruang lingkup yang saling mempengaruhi. Salah satu yang paling mempengaruhi

pembuatan berita politik ini adalah pengaruh organisasi®. &

H

\

( Organisasi berita adalah badan uszha yang personelnya mengumpulkan,
menyunting dan menyebarkan laporan serta evaluasi tentang peristiwa. Walaupun tidak
seperti pemerintahan, organisast ini tetap memiliki struktur birokrasi yang mengandung
spestalisasi dan pembagian kerja*’. Birokrasi ini bisa berupa birokrasi rutin maupun non
rutin. Sebenarnya organisasi berita yang dimaksud di sint adalah  birokrasi non rutin
yaitu antara lain menyangkut nilai dan ritualisasi berita.

Setiap organisasi berita memiliki seperangkat nilai yang dominan untuk menjadi
pedoman pemilihan kebijakan, terutama dalam pemilihan berita. Nilai-nilai i tentu saja
dipengaruhi oleh visi dan misi dari organisasi berita atau suratkabar, dalam konteks
penelitian.

(I Untuk menghindari kecendrungan politik, banyak organisast berita bersiteguh
bahwa mereka, terutama para jurnalis, selalu berpegang pada prinsip "objektivitas”.
Namun scbenamya, menurut Tuchman, sikap pemihakan it sendiri tidak  dapat

dihilangkan dan tidak berhubungan erat dengan pelaporan berita-berita yang diliput,

“ Ibid,, hal. 219
3 Ibid, hal. 221
* Ibid, hal. 222
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karena dalam pembuatannya akan diadakan strategi-satrategi yang dapat
menyesuatkannya agar kelihatan objektif, seperti tuntutan visi independensi media®.
Lebih jauh lagi sebagai media informasi, suratkabar, termasuk berperan sebagai
media informasi politik, pada hakekatnya hatus memiliki syatat-syarar sebagai bertkut® :
a. Periodisitas, bahwa penerbitan suratkabar harus diselenggarakan secara teratur dan
terus menerus. Dan dalam waktu yang sudah pasti, ia sudah tiba di tangan pembaca
b. Universalitas dalam menentukan bobot berita yang disampaikan kepada pembacanya.
Pada umumnya, perusahaan suratkabar berusaha untuk dapat merebut pembaca
sebanyak mungkin sehingga berita yang disajikan menjadi beraneka ragam
c. Aktualitas, bahwa berita yang disampatkan sebanyak mungkin harus memenuhi
ketepatan waktu, sehingga masih hangat ketika sampai pada pembaca. Bila
memungkinkan, suratkabar edisi pagi atau sore bisa menyuguhkan peristiwa yang terjadi
sekitar 3 jam yang lalu
d. Obyektivitas, dimana suratkabar memuliki nilai-nilai etika, dan berita-berita yang
disampatkan tidak atas dasar subyektivitas si penulis, melainkan harus obyektf,
berimbang dengan sumber yang jelas
e. Afinitas, yaitu adanya unsur ketergantungan yang merupakan suatu cara atau usaha
untuk menjalin hubungan antara pihak penyelenggara suratkabar dengan pembacanya /
Dalam peliputan informasi-informast polittk akan sangat bergantung pada pesan

yang ditangkap dan kemudian disajikan dalam pemberitaan di suratkabar. Pesan yang )

S Ibid, bal. 223-225
“ Astrid S. Susanto, Komunikasi dalam Teori dan Praktek, (Bandung : Bina Cipta, 1977), hal. 23
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disajikan itupun tak bisa dipungkiri akan memiliki sudut pandang yang berbeda antara
suratkabar yang satu dengan suratkabar lainnya, karena masing-masing suratkabar
memiliki nilai-nilai dominan yang akan menjadi pedoman pemilihan betita. Perbedaan
sudut pandang ini pulalah yang kemudian dapat mempengaruhi obyektivitas
pemberitaan dan kecendrungan isi berita yang dituangkan. /

Dalam menyapjikan benita-berita politik, suratkabar juga melakukan apa yang

b

dinamakan  “gate-keeping” sehingga berita-berita yang disiarkan ke masyarakat adalah
berita-berita yang terpilih menurut nilai-nilai suratkabar tersebut.

Proses gate-kecping mi sangat berkaitan dengan realitas yang akan ditampilkan
oleh media, dalam hal ini suratkabar. Seperti telah diuraikan sebelumnya, proses gate-
keeping adalah proses dimana suratkabar memilih dan memilah berita-berita dan
menonjolkan suatu berita serta mengesampingkan yang lain. Orang yang berada di
belakang ini semua disebut gafe-keeper, biasanya scorang wartawan itu sendiri atau
langsung seorang editor. Dialah yang mengelola realitas apa yang akan ditampilkan di
suratkabar.

Sebenarnya realitas yang ditampilkan media adalah realitas yang sudah diselekst,
sering disebut realitas tangan kedua (second hand reality). Televist memilih tokoh-tokoh
tertentu untuk ditampilkan dan mengesampingkan yang lain. Suratkabar menapis

berbagai berita dan memuat berita tentang “darah dan dada” (blood ard breast) daripada

contoh dan teladan®.

¥ Rakhmat, op.Cit., hal. 224
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< Namun karena kita tidak dapat atau tidak sempat mengecek kembali kebenaran
peristiwa-peristiwa yang disajikan media, maka kita cenderung memperoleh informasi itu |
semata-mata berdasarkan apa yang dilaporkan media massa. Pada akhirnya kita
membentuk citra tentang lingkungan sosial kita berdasarkan realitas kedua yang
ditampilkan media massa.

Hal itu berarti media massa akan sangat mempengaruhi khalayak wntuk
menetukan apa yang dianggap penting dan tidak penting. Media massa memang tidak
menentukan “what to think” tetapi mempengaruhi “what 1o think about”. Dengan memilih
berita tertentu dan mengabaikan yang lain, menonjolkan satu persoalan dan
mengesampingkan yang lain, media membentuk citra atau gambaran dunia pada kognitif
khalayak. (

Dampak media massa yang mampu untuk menimbulkan perubahan kognitif
pada individu-individu dijuluki sebagai fungsi agenda setting dari komunikasi massa®.

Teori Agenda Setting dimulai dengan asumsi bahwa media massa menyaring
berita, artikel atau tulisan lainnya dan secara selektif, para gatekeeper seperti penyunting
(editor), redaksi bahkan wartawan itu sendiri menentukan mana yang pantas diberitakan
dan mana yang harus disembunyikan. Setiap kejadian atau isyu diberi bobot tertentu
dengan panjang penyajian (ruang dalam suratkabar, waktu pada televisi dan radio) dan
cara penonjolan (ukuran judul, letak pada suratkabar, frekuensi pemuatan dan posisi
dalam suratkabar).

Umumanya ggenda setting int berkenaan dengan isu-su politik.

8 Ibid,, hal. 229
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Parni Hadi mengungkapkan dalam buku Reformasi Politik : Dinamika Politik
Nasional dalam Arus Politik Global, bahwa politik menurut Bernard Hennesy, seorang
sarjana yang menggeluti studi tentang opini umum, adalah proses mempengaruhi dan
membentuk opini publik®.

Dalam pandangan Hennesy, politik bukanlah semata-mata pembuatan kebjjakan
di ruang-ruang kerja para pengambil keputusan, dalam lembaga politk formal, dalam
tubuh birokrasi atau dalam kehidupan partai politik. Politik juga bukan sekedar tarik
menarik kekuasaan pemerintahan. Politik menurutnya bisa juga berlangsung dalam
kontak pertukaran opini yang menjangkau publik secara luas. “Ketika proses pertukaran
opini itu mempengaruhi dan membentuk opini publik, maka kegiatan politik tengah

1132

berlangsung"” tulis Hennesy. Dan pers termasuk suratkabar, di manapun merupakan
organ yang amat pnting bahkan terpenting dalam proses pembentukan opini publik.
Berarti pada hakekatnya aktivitas pers adalah aktivitas politik™.

Apa yang tetletak di halaman suratkabar dalam bentuk berita dan opini sering
disebut sebagai produk intelektual yang sarat dengan muatan politik, ekonomy, sosial
dan budaya. Teori cermin yang menyatakan bahwa pers hanya mencerminkan apa yang
terjadi di masyarakat, tidaklah seluruhnya benar, sebab yang benar adalah pers

merupakan cermin dari perwujudan mist dan wvisi pengelolanya dalam menafsirkan

kejadian di masyarakat.

9 M. Dawam Raharjo (ed.), Reformasi Politi : Dinamika Politik Nasional dalam Arus Politik Global,
Jakarta: PT. Intermasa, 1997), hal. 295
Ibid.
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Suatu peristiwa, termasuk peristiwa politlk, memiliki tiga kategori realitas
yaitu® :
a.  Realitas politik objektif, di mana realitas yang ditampilkan sesuai dengan apa yang
sebenamya terjadi
b.  Realitas politikk subjektif adalah realitas yang dipersepsikan oleh khalayak atau
aktor politik itu sendiri
c. Realitas politik yang dikonstruksi, yaitu realitas yang juga subjektif tapi dicorer
melalui media.
Alkhirnya tidak bisa dipungkiri bahwa apa yang dicitrakan melalui media sebenarnya
merupakan realitas yang dikonstruksi oleh media itu sendiri melalui proses gatekegping,
namun walaupun begitu informasi yang ditampilkan tetap difadikan bahan acuan penting
bagi masyarakat, terutama pada saat kampanye pemily, untuk mengetahui dan
memahami bagaimana situasi polittk di sekitarnya serta isu politik apa yang menjadi
bahan pembicaraan, di luar bahwa khalayak juga turut mencari pilihannya untuk

dijadikan “jagoan” pada hari H pemilihan.

1 McNair, op.Git,, hal. 12
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BAB III
METODOLOGI
I11.1. Tipe Penelitian

Tipe penelitian ins adalah deskriptif, yaitu pencarian fakta dengan interpretasi
yang tepat. Tujuannya membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat serta hubungan antara fenomena yang
diselidiki® . |
I11.2. Metode Penelitian

Metode penelittan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi
kuantitatif . Penelitian analisis isi masalah komunikast politik biasanya memfokuskan
pada produk media massa baik yang visual maupun oral. Walaupun demikian dalam
metode analisis ini yang ditekankan adalah bagaimana pesan disampatkan melalut media
massa.

Analisis is1 kuantitatif yang dimaksud adalah analisis 1si yang digunakan dengan
melakukan pencatatan besar kecilnya volume dan atau frekuenst pemberitaan yang
muncul, batk dalam tabel-tabel frekuensi pemunculan maupun tabel luasnya berita
(volume).

Analisis st ini telah dipergunakan sejak tahun 1921 sebagat metode untuk

menganalisis media. Ada beberapa definisi yang diberikan tentang teknik analisis ini,

2 Moh. Nazir, Ph.D, Metode Penelition, (Jakana : Ghalia Indonesia. 1988), hal 63
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antara lain menurut Berelson®, vaitu A research technique for the objective, systematic and
guantitative description gf the manifest content of commmnication”.

Berelson mengatakan bahwa dalam penelitian isi pesan media, analisisnya baru
dapat dikatakan memenuhi persyaratan ilmiah apabila penelitian tersebut berdasarkan
atas sifat-sifat yang obyektif, sistematis, kuantitatif dan manifest. Inilah yang
membedakannya dengan penelitian sosial lainnya. Kata-kata kunci dalam penelitian isi
media, menurut Berelson di atas dapat diuraikan sebagai berikut :

Objekuf, kata ini mengandung arti bahwa apabila kategoti yang digunakan oleh
seorang peneliti akan menghasilkan jawaban atau kesimpulan yang sama pula dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain. Bersifat objektif karena bergantung pada
prosedur pelaksanaannya bukan pada penelitinya.

Sistematis, menurut Berelson mempunyai tiga macam arti, yaitu:

1. Prosedur yang dipakai dalam analisis isi diterapkan pada semua ist yang dianalisis

2. Kategori yang akan digunakan ditentukan terlebth dahulu sehingga semua ssi
suratkabar yang relevan akan teranalisis

3. Analisis ditentukan untuk memperoleh data yang sesuat dengan permasalahan dan
tujuan penelitian

Kuantitatif dalam analisis ini memiliki arti bahwa hasil dan analisisnya bisa

dituangkan dalam bentuk angka-angka. Hal ini dapat berupa catatan besar-kecilnya

! Bernard Berelson, “Content Analysis in Communication Research” dalam Bernard Berelson dan
Morris Janowitz, (eds.), Reader in Public Opinion and Communication, (New York : The Free Press,
1966), hal. 260-277 :
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volume dan atau frekuensi pemberitaan yang muncul, batk dalam tabel-tabel frekuensi
pemunculan maupun tabel luasnya berita (volume).

Akhirnya yang dimaksud dengan manifest content adalah bahwa analisis
dilakukan pada 1s1 yang tersurat, sesuat dengan yang tertulis atau tercetak dan vang secara
tegas dinyatakan secara terbuka di dalam media yang diamat.

I11.3. Populasi dan Sampel Penelitian

Populast penelinan n1 adalah scluruh surathabar tbukota. Sampel dar populast
ini adalah ketiga suratkabar ibukota vang termbih, varne Kopubhika, Kompas dan Rakvat
Merdeka. Total sampel vang digunakan dalam penclitian inr adalah semua benta yang
dimasukkan dalam penehtian dan keuga suratkabar tersebut, _vaitu' yang menyangkut
kampanye tujuh partai besar pemenang pemilu 1999, pada masa kampanye pemilu
1999, yaitu terhitung sejak tanggal 19 Mer — 6 funi 1999, scbanyak 19 han.

I11.4. Unit Analisis

Untuk melakukan pengukuran maka harus ditentukan unit analisis yang diteht.
Unit analisis penelitian 11 adalah semua tulisan reportase atau benta kampanye tujuh
partai pemenang pemilu 1995, yaitu PDIP, PKB, PPP, GOLKAR, PAN, PK dan PBB.
Charnley mendefinisikan berita sebagat berikut :

“INe ews is the timely report of the facts or opinion that holt interest or importance, or both, for a

considerable number of people’™*

4 Mitchell V.Charnley, Reporting, Third Edition, (New York : Holt, Reinhart and Wilson, 1975),
hal.44 .
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I1L.5. Teknik Analisis Data
Teknik analists yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
tabulasi berupa tabel-tabel frekuenst dan volume dari data yang diperoleh oleh peneliti.
Data-data tersebut  akan  dimasukkan ke dalam  tabel-tabel berdasarkan
pertanyaan penelitian, yaitu :
1. Totl Frekuensi dan volume
2. Letak halaman
3. Isu vang muncul
4. Katakata vang ditampilkan
Cara vang paling umum untuk melakukan pengukuran adalah  dengan
menghitung frekuenss, juga akan digunakan dalam penclitian ni1. Frckuenéi pemunculan
suatu atnbut dalam suatu pesan, merupakan salah satu cara untuk mengukur atau
meclihat kcccndruﬁgan, pokok perhatian, intensitas, nilai kepentingan dan lain-lain™.
Selanjutnya juga dilakukan pengukuran besarnya ruangan (pace column) vang
digunakan untuk memuat seluruh isu, yang dinamakan recording unit®.
Akhirqya seluruh dz;té yang tefkumpui, akan disajikan dalam bentuk tabel dan
diukur dengan melihat frekuenst pemunculannya dan volume berita (diukur cm/kolom)
serta dilihat kecendemngan arahnya sesuai kategorisasi yang ditentukan. Data-data

tersebut akan memberi gambaran atau deskripsi dari pertanyaan penelitian.

55 Holsti, Op.Cit., hal. 122
% Richard W. Budd, Robert K. Throp, Lewis Donohew, Content Analysis of Communication, (New York
: The MacMillan Company, 1967), hal. 33-36
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II1.6. Kategorisasi

Menurut Guide H.Stempel 11T dan Bruce 1.Wesley dalam Research Methode 1n

Mass Communication, untuk membuat suatu kategonsas: vang baik harus memenuhi

svarat-svarat scbagas benkut

A Kategonsasi harus berhubungan dengan objek penchitian

b.  Katcgonsast harus fungsional

c. Sistem kateponsast harus dapat duatur, dalam arn ndak tumpang tindih satu dengan

LLAfT) 1;xm

Katcponsast vang ahan digunakan dalam penelitan i adalah kategonsas: arah

isu dan Kategonsast arah kecenderungan kata dalam pembentaan, vastu arah posiuf,

neganf dan netral.

1. Kategonsas: arah dalam 1su

Posiuf Netral Negatif
Anu status quo Pengembangan industn | Caleg KKN
keail
Waspadai kecurangan | Sistem  nilan  tukar - tetap | Pelanggar kampanye
pemilu/money politics mata uang rupiah terbanyak

Pengadilaa Soeharto - -

Ekonomi kerakyatan

Caleg non-muslim -

Pembaharuan sistem
pemerintahan"/ kenegaraan

Bentrokan  dengan  massa
partas lain

Pemberantasan KKN

Bebas biaya pendidikan

' Kampanye anarkis

Persatuan kesatuan Otonomi Daerah Simbol status quo
Megawati calon presiden Penegakan HAM Penggunaan money politics
Gus Dur calon presiden Penegakan  hukum  dan | Penngatan Panwaslu
keadilan tentang sangsi pelanggaran
kampanye
Habibie calon presiden Penyerangan terhadap
Golkar
. Amicn calon presiden
Yusnl calon presiden
“ivoalisi dengan partai lain
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Stembus Accord Partai
Islam
Tolak Kultus Individu

2. Kategori arah pada kecenderungan kata

Posiaf

Megawati tokoh konsisten

i

Kampanye simpatik

Kampanve terub dan amuan

Kampanye tanpa kerusaban

+ Partas taat peraturan

o

hoorty

_)’csgr}:;rrl)('r1111();1k amoral
"}_(ﬁid{ﬂ\ lL‘}_'val)‘ .
Massa cmaostonal dan

merusak ; -
Kampanye memakan |

i

Massa  membawa  senjata

i tyam B :
Massa tertib dan sopan Caleg berundak kriminal :
Kampanve ndak - Kampanye melanggar ¢
mengganggu lalu hntas , peraturan |

Partai anu kekerasan

© Grus Dur ndak konsisten

+

Megawati pemimpin vany
dicintai

Massa emosional dan !

meluap-luap

Megawan tokoh berwibawa

Simbol status quo

Masaa
nbuan/jutaan

bcrjumlah'

Satgas menggunakan |

senjata tajam

Massa bertindak sportif

Golkar bermain curang

Massa antusias Bermain uang dalam
' kampanye

Massa pendukung yang | Kampanye relatif terlihat

cukup kuat sept

Amien tokoh khartsmatik Massa brutal .

Amien tokoh reformast

Kampanye terlthat kurang
greget

meriah  dan

Kampanye
sejuk
Yusril kharismatik

Massa bersahabat dengan
massa partai lamn

Kampanye bernuansa

keagamaan

Massa umumnya memakai
pakaian muslim(ah)
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Kategorisasi ini digunakan untuk melihat bagaimana kecenderungan
pemberitaan ketiga suratkabar dalam memberitakan kampanye ketujuh partai tersebut.
Isu-isu positif atau isu-isu negatifkah yang paling banyak ditonjoikan oleh pemberitaan
tertentu terhadap partai tertentu. Lalu bagaimana pula kecenderungan kata yang banyvak
dimunculkan pada pemberitaan tentang partai tertentu dari suatu suratkabar tertentu.

Schingga dengan melihat kecenderungan arah dan 1su dan kata-kaus vang

dimunculkan dapat diketahui bagaimana suatu suratkabar mencitrakan partas teaen o,

I11.7. Beberapa Keterbatasan Penelitian

1. Hasil penclitian tidak berlaku bagi suratkabar lamn vang berbeda konteks histon,
kepemilikan dan vist serta misi dan suratkabar vang ditclin

2. Masa suratkabar vang ditcht dalam penelitian memang diambil sangat singhat,
hanya pada masa kampanye, padahal hampir setiap partai sebenarnya
berkampanye secara informal sebelum dan sesudah masa i1, jadi bisa saja muncul
kemungkinan-kemungkinan baru di luar waktu yang sudah ditentukan 1ni.

3. Tidak diadakan uji reliabilitas data/ féliability check yang lazimnya dilakukan pada

penelitian seperti ini.
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BAB IV

GAMBARAN SINGKAT SURATKABAR SAMPEL PENELITIAN

IV.1. Republika®’

Suratkabar ini terbit pada tanggal 4 Januari 1993. Oplah penjualan Harian
Umum Republika terus meningkat. Hanya dalam sepuluh hari sejak terbit, oplah koran
ini sudah mencapai 100.000 eksemplar. Hingga akhir semester kedua, Desember 1993
oplahnya mencapai 130.000 eksemplar per hart. Harian ini tersebar di seluruh Indonesia.

Harian umum Republika diterbitkan atas kehendak mewujudkan media massa
yang mampu mendorong bangsa menjadi kritis dan berkualitas. Yakni bangsa yang
mampu sederajat dengan bangsa maju lainnya di dunia, memegang niai-nilai spiritual
sebagai perwujudan Pancasila sebagai filsafat bangsa, serta memiliki arah gerak seperti
digariskan UUD 1945.

Kehendak tersebut searah dengan tujuan, cita-cita dan program ICMI (Ikatan
Cendekiawan kMuslim Indonesia) yang dibentuk pada 5 Desember 1990. Salah satu dari
program ICMI yang disebarkan ke seluruh Indonesia, antara lain mencerdaskan
kehidupan bangsa melalui program peningkatan 5K, yaitu : Kualitas Iman, Kualitas
Hidup, Kualitas Kerja, Kualitas Karya dan Kualitas Pikir.

Untuk mewujudkan hal tersebut, beberapa anggota masyarakat yang berdedikast

dan berkomitmen pada pembangunan bangsa dan masyarakat Indonesta, yang beragama

* Republika On Line
4

Kecenderungan Pemberitaan..., Rina Fadriana, FISIP Ul, 2000



Islam, membentuk yayasan Abdi Bangsé pada tanggal 17 Agustus 1992. Yayasan ini
kemudian menyusun tiga program utamanya :

1. Pengembangan Islamic Center

2. Pengembangan CIDES (Center for Information and Development Studies)

3. Penerbitan Harian Umum Republika

Pendiri Yayasan Abdi Bangsa terdiri dari 48 orang antara lain, Ir. Drs. Ginanjar
Kartasasmita, Hajt Harmoko, Ibnu Sutowo, Muhammad Hasan, Ibu Tien Soeharto,
Probosutedjo, Ir. Aburizal Bakrie dan lain-lain, dengan Hajt Muhammad Socharto,
presiden RI, berfungsi sebagai pelindung yayasan. Sementara Prof. Dr. Ing. BJ. Habibie ,
ketua umum ICMI menjabat sebagai Ketua Badan Pembina Yayasan Abdi Bangsa.

Untuk mewujudkan programnya menerbitkan sebuah koran harian, pada
tanggal 28 November 1992, Yayasan Abdi Bangsa mendirikan PT. Abdi Bangsa. SIUPP
(Surat Izin Usaha Penerbitan Pers) diperoleh dari Departemen Penerangan Republik
Indonesia, sebagai modal awal penerbitan Harian Umum Republika, bernomor
283 /SK/MENPEN/SIUPP/A.7/1992 tertanggal 19 Desember 1992.

Nama Republika berasal dari ide Presiden Soeharto. Sebelumnya koran int akan
diberi nama “Republik”.

Republika adalah sebuah suratkabar yang lahir di tengah dinamika yang cepat.
Dalam perubahan yang melanda hampir semua aspek  kehidupan mi, dengan
keterbukaan menjadi  kata kuncinya. Republika memilih  berposist untuk  turut
mempersiapkan  masyarakat  Indonesia memasuki masa dinamis ing, tanpa perlu
kehilangan segenap kualitas yang telah dimilikinya.
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Motto Republika “Méncerdaskan Kehidupan Bangsa” menunjukkan semangat
mempersiapkan masyarakat menuju era baru itu. Keterbukaan dan perubahan yang telah
dimulai dan tak ada langkah kembali jika kita memang bersepakat untuk kemajuan.
Mesk: demikian, mengupayakan perubahan — yang juga berarti pembaharuan- tidak
mesti mengganggu stabilitas yang telah susah payah dibangun.

Keberpthakan dan pemihakan Republika terarah pada sebesar-besarnya
penduduk Indonesia, yang mempersiapkan dirinya untuk sebuah dunia yang lebih baik
dan lebih adil. Media massa, dengan Republika salah satunya, hanya menjadi penopang
agar langkah itu bermanfaat bagi kesejahteraan bersama. Republika memposisikan
dirinya terkait dan sesuai dengan visi ICMI, termasuk memposisikan diri kepada umat
Islam. Republika mungkin saja memberikan keberpihakan kepada kelompok, partai
tertentu tanpa ikatan tertentu, kalau dipandang hal tersebut perlu dilakukan dan secara
rela dilakukan.

Berkaitan dengan 1CMI tersebut, karyawan Republika pun harus seorang
muslim. Karakter pembaca Republika pun sebagian besar merupakan mushm kelas

menengah yang secara rutin berlangganan Republika.

IV.2. Kompas™
Suratkabar int terbit pertama kali pada tanggal 28 Junt 1965. Didirikan oleh

almarhum Ojong Peng Koen dan Yakoeb Oectama. Dilihat dari permodalannya, maka

¥ Kompas On Linc
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Kompas dimiliki secara bersama oleh yayasan Bentara Rakyat, yayasan Kompas-
Gramedia Sejahtera, PT. Gramedia dan PT. Transito Asri Media.

Mengikuti kecenderungan pada saat itu, pada awal berdirinya Kompas merupkan
koran dari partai politik yaitu Partai Kristen Indonesia. Selain dari menyiarkan misi
katolik, berlatar belakang pemikiran PK. Ojong yang menginginkan suratkabar yang
berlatar belakang pemikiran katolik tap: sadar akan kedudukannya dalam masyarakat
majemuk Indonesia. Oleh karena itu, maka kedua pendiri Kompas tersebut berusaha
untuk berperan aktif dalam membina bangsa yang seimbang dan harmonis. Menurut
PK. Ojong, Kompas meletakkan kejujuran sebagai prinsip dasar jurnalistiknya bahwa
suatu pengetahuan akan menjadi pengetahuan sosial dan pengetahuan sosial mempunyai
efek sosial. Hanya media komunikasi yang akan bisa mengefektifkan fungsi tersebut
yaitu pers.

Kecendrungan liputan Kompas dilandasi pula oleh prinsip Humanisme
Transedental, yang mengemukakan adanya suara hati yang diamanahkan Tuhan, untuk
merealisasikan suara hati tersebut maka dibutuhkan orang-orang yang ulet, memahami
kondisi objektif, sadar akan kedudukan perintah, hukum dan prinsip ketuhanan.
Sehingga Kompas selalu mementingkan toleransi, harmoni dan dialog antar agama.
Dalam kecenderungan liputannya, Kompas mengutamakan prinsip pencapaian atau
penerapan atas konsep civil society yang ditunjukkan dengan berusaha mensepajarkan
posisi rakyat dengan pemerintah terutama dalam beberapa peristiwa pengambilan

keputusan polins.
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Dalam upaya tersebut, maka Kompas cenderung akan menampilkan secara
multisided atau tidak menempatkan dirinya pada kekuatan-kekuatan politik tertentu.
Kompas berusaha memberdayakan rakyat dengan mengefektitkan saluran komunikasi

yang sifatnya bottom-up.

I1V.3. Rakyat Merdeka®

Rakyat Merdeka adalah media massa yang independen. Tidak ada kontrol
negara, kelompok kepentingan, dan partai polittk manapun.

Awal mulanya Rakyat Merdeka adalah berasal dari suratkabar Merdeka. Namun
tahun 1994 Merdeka mengalami masalah dan kemudian para karyawan mengambil
nisiatif untuk kelangsungan Merdeka yaitu dengan bersikap mandiri dan melepaskan dirt
kekuasaan pemiltk modal. Artinya Rakyat Merdeka ini didirikan oleh karyawan.
Akhirnya didirikanlah Rakyat Merdeka dengan saham dimiliki oleh 20% karyawan, pada
tangal 22 April 1999.

Rakyat Merdeka merupakan suratkabar independen dan tidak memiliki kaitan
dengan PDI Perjuangan ataupun Golkar. Independen maksudnya menjaga jarak yang
sama dan bukanlah wnderbow atau terompet dart suatu partai. Yang disuarakannya adalah
suara aspirasi rakyat. Disinilah keberpihakan Rakyat Merdeka.

Namun elit Rakyat Merdeka bersedia mendukung partai politik rertentu dengan

catatan partai tersebut berjuang demi kepentingan rakyat. Rakyat Merdeka juga ndak

* Junarto Imam Prakoso, Skripsi program sarjana lmu Komunikasi, “Koastruksi Hacana Media
Massa Nasional Tentang Islam dan Sekuler selama Pemilu 1999 (Kasus Republika dan Rakvat
Merdeka).

R
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menolak adanya citra sebagian kalangan masyarakat tentang dirinya sebagai pendukung
salah satu partat politik.

Aspirasi rakyat yang dimaksukan di sini adalah Rakyat Merdeka harus mengkritik
pemerintah dan penguasa secara tajam.

Proses perckrutan karyawan dilakukan berdasarkan kriteria profesionalisme,
bukan ideologis. Prose perekrutan dilakukan secara terbuka. Apabila terdapat seorang
jurnalis membawa ideologinya ke dalam media dan menyebarkannya ke dalam
organisasi, maka ia akan terbentur dengan independensi Rakyat Merdeka yang sudah
ada.

Rakyat Merdeka sebagian besar dijual secara eceran. Rakyat Merdeka sengaja
mencari segmen pasar yang bersifat populis. Tiras Rakyat Merdeka saat ini masih

bergantung kepada isu yang sedang menjadi opini publik.
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BABV
TEMUAN DAN ANALISA DATA
A. Gambaran Umum Pemberitaan Kampanye 7 Partai Pemenang Pemilu Pada
Suratkabar Republika, Kompas dan Rakyat Merdeka
Dari temuan data, didapatkan jumlah berita kampanye yang diberitakan ketiga
suratkabar total sebanyak 236 berita.

TABEL 1
Frekuensi dan Volume
Pemberitaan Kampanye 7 Partai Pemenang Pemilu pada Suratkabar Republika, Kompas dan

Rakyat Merdeka
Suratkabar Frekuensi Presentase (%) | Luas (cm?) Luas
(%)
Repubtika 88 37,92% 24922,19 33,6
Kompas 40 16,95% 15905,72 21,4
R. Merdeka 108 45,76% 33381,23 45
Total 236 100 74209,23 100

Dari tabel 1 terlihat bahwa Rakyat Merdeka memuat berita-berita kampanye
dengan frekuensi yang tertinggi dan luas pemberitaan yang terbesar dibandingkan
Republika dan Kompas.

Rakyat Merdeka memiliki persentase frekuensi pemberitaan sebesar 45,76%
dengan luas berita 33381,23 cm? atau 45% dari seluruh berita yang termuat. Sementara
Republika memberitakan dengan frekuensi 37,92% dan luas pemberitaan 24922,19 cm?
yaitu 33,6%. Kompas bahkan memberitakan dengan frekuensi sangat rendah, hanya
16,95% dan volume pemberitaan yang chii, hanya 21,4% atau 15905,72 cm?

Seperti telah diketahui kampanye Pemilu 1999 terbagi dalam tiga putaran.
Putaran I dimulai sejak tanggal 20 Mei hingga 24 Mei, karena tanggal 19 Mei sendiri

disepakati untuk diadakan kampanye dama bersama 48 partai peserta pemilu. Putaran 11
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dilanjutkan tanggal 25 Mei hingga 29 Mei, dan tanggal 30 Mei kampanye diliburkan
karena hari Raya Waisak, kemudian diakhiri dengan putaran III yaitu tanggal 31 Mei
hingga 4 Juni 1999. Di samping itu juga ada 2 hari sisanya, terdiri dari tanggal 5 dan 6
Juni, yang merupakan hari tenang kampanye dimana partai politik tidak diperbolehkan
berkampanye bahkan bendera-bendera partai politik yang terpasang di seluruh pelosok
Nusantara harus diturunkan. Kesemua hari pada masa putaran kampanye tetap
dimasukkan dalam periode penelitian.

Umumnya dari kesemua putaran yang diliput suratkabar, Kompas dan Rakyat
Merdeka memiliki persamaan dimana kedua suratkabar tersebut lebih tinggi frekuensi
pemberitaannya pada putaran I kampanye, sedangkan Republika justru memiliki
frekuensi tertinggi pada putaran I kampanye. Dengan catatan sebenarnya ketiga
suratkabar dalam pemberitaan ketiga putaran kampanye tersebut memiliki angka
frekuensi pemberitaan yang tidak mencolok perbedaannya. Begitu juga dengan luas
pemberitaan yang diberikan oleh ketigé suratkabar tersebut selama seluruh putaran
kampanye.

Namun bila dilihat lebih dalam, satu persatu suratkabar tersebut tentu saja tetap
ada perbedaan diantara ketiganya.

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada putaran I frekuensi pemberitaan tertinggi
terletak pada Rakyat Merdeka sebesar 38,9% dengan volume pemberitaan pun yang
terbesar (12880,71 cm®). Kemudian Kompas dengan persentase frekuensi 37,5% dan

luas 517093 cm®. Republika menduduki ururan ketiga, dengan persentase trekuensi

Kecenderungan Pemberitaan..., Rina Fadriana, FISIP Ul, 2000



pemberitaan hanya 34,1 %, namun dengan volume yang lebih besar dart Kompas, yaitu

7736,77 cm?.
TABEL 2
Frekuensi dan Volume Penyebaran Berita Menurut Putaran Kampanye Pemilu 1399 pada
Suratkabar Republika
Putaran Republika Kompas Rakyat Merdeka
% Luas Luas Yo Luas Luas % Luas {cm?) Luas
(om?) (%) (cm?) (%) (%)

I 34,11 773677 | 31,04 | 37,5 | 5170,93 32,5 | 389 | 12880,71 38,6
II 30,7 | 8170,67 | 32,79 | 30 4645,14 29,2 | 28,7 | 11713,72 351
111 352 | 89528 | 3616 | 32,5 | 6089,65 | 383 | 324 8786,89 26,3

Total 100 | 24860,24 | 100 100 | 15905,72 100 100 33381,32 100

Sebaliknya pada putaran II, Republika justru menduduki peringkat pertama,
memiliki frekuensi tertinggi, 30,7% tapi dengan volume berita yang tidak terlalu besar
(8170,67 cm?).

Selanjutnya, Kompas mempunyat persentase frekuensi 30% dengan luas
pemberitaan yang terkecil diantara ketiga suratkabar, hanya 29,2% yaitu 4645,14 cm?®.
Rakyat Merdeka paling sedikit membetitakan anmye tujuh partai pada putaran I ini,
hanya 28,7 %, namun dengan luas yang tetap terbesar dibandingkan suratkabar Jainnya,
yaitu 11713,72 cm? atau 35,1% dari luas seluruh putaran.

Pada putaran III, Republika juga memiliki frekuensi pemberitaan tertinggi 35,2%
dengan luas pemberitaan juga yang tertinggi, 8952,8 cm?. Sedangkan Kompas memiliki
frekuensi 32,5% dan luas 6089,65 cm®, masih luas yang paling kecil diantara ketiganya.
Rakyat Merdeka hanya memberitakan sebanyak 32,4%, lebih rendah dan Republika dan
Kompas | tetapt dengan luas lebih besar daripada Kompas, yaitu 8786,89 cm#,

Secara umum bisa disimpulkan bahwa Republika lebih banyak memberitakan

kampanye pada putaran 111 dengan volume berita terbesar juga pada putaran 11
. P § ga i
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Sementara Kompas dan Rakyat Merdeka memiliki persamaan dengan menempatkan
liputan pemberitaan tertinggi pada putaran I, namun dengan prioritas luas berita yang
berbeda. Rakyat Merdeka terluas pada putaran 1 sedangkan Kompas terluas pada
putaran IIT.

Bila dibandingkan dengan kedua suratkabar lain, luas yang diberikan Rakyat
Merdeka untuk pemberitaan kampanye dalam ketiga putaran memang jauh lebih besar,
dengan total 33381,32 cm?® Hal ini menunjukkan bahwa pihak pengelola Rakyat
Merdeka menganggap bahwa pemberitaan kampanye sangat penting, dengan derajat
kepentingan jauh lebih tinggi daripada Republika dan Kompas.

Sangat berbeda dengan Kompas yang memberikan ruang pemberitaan kecil,
total volume hanya 15905,72 cm?, dengan frekuensi liputan yang juga sangat rendah.
Berarti Kompas menganggap bahwa liputan kampanye bukanlah berita-berita yang
derajat kepentingannya lebih tinggi dari isu-isu berita lain yang dimuat di Kompas.

Setiap suratkabar idealnya selalu mengatakan bahwa dirinya memiliki visi
independen, artinya suratkabar tidak berpihak pada siapapun, termasuk partai politik
dalam kampanye pemilu 1999 ini. Hal ini berarti suratkabar harus mampu berdiri di
tengah-tengah dalam menjalankan fungsinya. Oleh karena itu pula suratkabar seringkali

dikatakan media yang bebas nilai.
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Namun dalam situasi pesatnya komunikasi polittk pada kampanye pemilu,
media massa yang berperan sebagai saluran komunikasi polittk senantiasa dapat
dipergunakan oleh partat politk tertentu untuk memberi keuntungan terhadap
pembentukan citra partainya di pandangan khalayak massa, bahkan memang seringkali
dipercbutkan oleh kekuatan-kekuatan politik yang ada dan pemilik modal di sist yang
lain. Inilah yang kemudian membuat suratkabar sangat sulit berditi sebagai institusi
sosial masyarakat yang benar-benar bebas nilai, karena sebagai media masyarakat,
fungsinya harus memberikan informsi seobjektif mungkin sementara sebagai lembaga
profit dalam memenuhi kebutuhan, karyawannya juga memerlukan dana. Maka bisa jadi
pada akhirnya fungsi pers yang semula bebas nilai akan bergeser sifatnya menjadi semu
bebas nilai sampai pada keadaan tidak bebas nilai sama sekali. Dalam penelitian ini hal
tersebut juga terlihat.

Pemberitaan ketiga suratkabar memiliki kecendrungan yang berbeda terhadap 7
partai peserta pemilu 1999 ini. Walaupun kalau dilihat secara kasar maka ketiga
suratkabar memiliki dua fokus yang sama yaitu Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan
dan Partai Golongan Karya. Kedua partai ini pernah mengikuti pemilu-pemilu yang laluy,
walaupun Partai Demokrasi Indonesia terpecah dua menjadi Partai Demokrast
Indonesia dan Partai Demokrast Indonesia Perjuangan .

Gambaran ini berlaku untuk ketiga suratkabar yang diteliti. Sementara liputan
kelima partai lainnya yaitu PKB, PPP, PAN, PBB dan PK relatif hampir sama karena

perbedaan yang ada pun tidak mencolok.
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TABEL 3
Frekuensi dan Volume Pemberitaan Kampanye Pemilu 7 Partai Pemenang Pemilu pada
Suratkabar Republika, Kompas dan Rakyat Merdeka per Partai Politik

N} Partai Republika Luas Kompas Luas Rakyat Luas
o| Politik (%) {cm?) (%) {em?) Merdeka (%) (cm?)
1) PDIP 32,9 8305,19 20 3544,27 29,6 10783,2
2| PKB 13,6 3249,55 12,5 2228,56 12 38314
3] PPP 15,9 4392,5 12,5 2052,42 8,3 2260,73
41 Golkar 15,9 3778,7 40 5633,53 35,2 10779,76
5] PAN 9,1 2316,11 7,5 1752,31 10,2 4131,81
6 PBB 5,7 1050,84 5 348,97 1,9 238,44
71 PK 6,8 1767,35 2,5 345,66 2,8 1355,98

Total 100 24860,24 100 15905,72 100 33381,32

Pada tabel 3 di atas me@perliha&an bahwa Republika  menempatkan
pemberitaan Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan dengan frekuensi sangat tinggi,
jauh melebihi partai politik lainnya, sebesar 32,9%. Kemudian disusul Golkar dan PPP
yang kebetulan memiliki intensitas pemberitaan sama di suratkabar ini sebesar 15,9%.
Dilihat dari luas atau volume pemberitaan yang diberikan Republika, volume
pemberitaan PDI Perjuangan jauh lebih besar daripada partai politik lainnya yaitu
8305,19 cm? Dibandingkan dengan Golkar dan PPP di bawahnya scbesar 43925 cm?
untuk PPP dan 3778,7 ecm? untuk GOLKAR. Selanjutnya Partat Kebangkitan Bangsa
sebanyak 13,6% dengan luas 3249,55 c¢m® |, lalu Partai Amanat Nasional 9,1% yang
luasnya 2316,11 cm?, dilanjutkan Partai Keadilan dengan persentase frekuensi 6,8%, luas
1767,35% dan terakhir Partai Bulan Bintang yang hanya 5,7% frekuensi pemberitaannya
serta luas yang juga paling kecil yaitu 1050,84 cm?, dari seluruh ruang yang diberikan
Republika pada tujuly partat politik i,

Terbalik dengan Republika, Kompas justru udak menempatkan pembenitaan

Partat Demokrasi Indonesia Perjuangan pada urutan pertama baik secara persentasce
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frekuensinya ataupun dari segi luas pemberitaannya. Kompas sebagai media massa cetak
yang sudah lebih tua usianya dan memiliki oplah yang juga lebih besar dibandingkan
Republika dan Rakyat Merdeka, justru menempatkan Partai Golkar di urutan pertama
batk dari segi frekuensi pemunculan atau besarnya ruang pemberitaan.

Kompas memberitakan Golkar sebanyak 40% dengan total luas seluruh ruang
berita yang diberikan sebesar 5633,53 cm?. Hal ini jauh melampaui persentase dan luas
partai politik lain yang diberitakan suratkabar Kompas.

Sementara PDI Perjuangan (PDIP) sendiri berada dalam urutan kedua, dengan
frekuensi 20% dan luas 354427 cm? Perbedaan ini cukup mencolok dibandingkan
dengan frekuensi dan luas yang diberikan Kompas pada partai lainnya, seperti PKB,
PPP, PAN,PBB ataupun PK. Kelima partai tersebut hanya dimunculkan dengan
frekuensi berkisar antara 2,5%-12,5%.

Sama halnya dengan Kompas, Rakyat Merdeka juga meletakkan frekuensi
pemberitaan Parta Go{ongan Karya pada urutan tertinggi.

Dalam Rakyat Merdeka, partai Golkar memiliki frekuensi 35,2% dengan luas
10779,76 cm?, sementara PDIP hanya berselisih sedikit dengan Golkar yaitu 32%, tetapt
dengan luas yang lebih besar yaitu 10783,2 cm?, ruang pemberitaan yang tertinggi pada
pemberitaan rakyat Merdeka.

Ini memperlihatkan bahwa frekuensi pemberitaan tidak harus selalu berbanding
lurus dengan luas pemberitaan. Dengan menempatkan frekuesni Golkar pada urutan
pertama dan PDIP pada urutan kedua dengan urutan luas pembentian yang schalikoya,

kelihatannya Rakyat Merdcka memang ingin menonjolkan berita-berira kamipanyce
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Golkar namun secara substansi pemberitaan tetap menempatkan PDIP pada urutan
pertama, karena persentase frekuensi yang ada antara Golkar dan PDIP hanya berbeda
sedikit.

Dari keseluruhan tabel silang antara suratkabar dan partai polittk pemenang pemilu
ini didapatkan bahwa frekuensi tertinggi dalam memberitakan PDIP adalah Republika
sebesar 32,9%, namun luas pemberitaan PDIP int didominasi oleh Rakyat Merdeka
yaitu 10783,2 cm?®. Sementara Golkar diberitakan paling tinggi intensitasnya oleh
suratkabar Kompas yaitu 40%, tetapi ruang pemberitaan terbesar untuk Golkar terdapat
pada Rakyat Merdeka sebesar 10779,76 cm?, bila dibandingkan dengan suratkabar lain.

Partai Kebangkitan Bangsa diberitakan dengan intesitas tertinggr dalam
Republika yaitu 13,6% dikuti oleh Kompas dengan frekuensi 12,5% serta Rakyat
Merdeka sebesar 12%. Namun volume pemberitaan tertinggi tidak terdapat pada
Republika, justru terdapat pada Rakyat Merdeka, sebesar 3831,4 cm?® Seperti halnya
antara PDIP dan Golkar, temyata Rakyat Merdeka secara substansi tetap ingin lebih
menonjolkan PKB disertai isu-isu di dalamnya dan menganggapnya penting daripada
suratkabar lainnya, walaupun frekuensi pemberitaannya yang terkecil.

Kalau dilihat dari keseluruhan berita yang dimuat pada ketiga suratkabar maka
Republika memberitakan PPP dengan frekuensi paling tinggi. PPP yang kini berasas
Islam ini diberitakan sebanyak 15,9% dengan volume pembenttaan yang juga tertingg:
sebanyak 4392,5 cm® Dan scbalknya Kompas paling sedikit membertkan ruang
pemberitaan pada PPP, hunya schesar 205242 cm® walaupun dengan trekuenst yang

cukup tingg, berada di antard dua suratkabar Tunnya, 12,5%. Penelitt melthat it ada
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kaitannya dengan asas partai ini yaitu asas Islam yang bertolak belakang dengan asal
muasal Kompas, walaupun Kompas selalu mengatakan jatt dirinya sebagat suratkabar
nasional.

Pemberitaan kampanye Partai Amanat Nasional lebth banyak dimuat dalam
suratkabar Rakyat Merdeka yaitu 10,2%, dengan luas berita lebih besar daripada
Republika dan Kompas (4131,81 cm?). Sementara Kompas adalah suratkabar yang
paling sedikit memberitakan dan memberikan ruang untuk berita-berita kampanye
partai tokoh lokomotif reformasi Amien Rais ini, hanya 7,5% dengan luas 1752,31 cm?.

Selanjutnya Partai Bulan Bintang yang berasas Islam ini diberitakan dengan
intensitas yang tertinggi pada Republika sebesar 5,7% juga dengan luas ruang
pemberitaan  yang ';erbesar yaitu 1050,84 cm® Sementara Kompas hanya
memunculkannya sebanyak 5%, luasnya 349,97 cm?, dan persentase frekuensi terendah
1,9% dengan luas berita terkecil, 238,44 cm? untuk Rakyat Merdeka.

Berbeda dengan pembertitaan Partai Bulan Bintang, Partai Keadilan 1nasih lebth
tinggi frekuensinya, tetap didominasi oleh Republika yaitu 6,8% dengan luas 1767,35
cm?. Sedangkan pada dua suratkabar lainnya Partai Keadilan diberitakan dengan
frekuensi yang tidak jauh berbeda, 2,5% pada Kompas dan 2,8% pada Rakyat Merdeka.
Namun tedapat perbedaan dalam luas pemberitaan yang diberikan. Rakyat Merdeka
lebih luas memberikan tempat untuk pemberitaan partai ing, sebesar 135598 cm?, sangat
berbeda dengan luas ruang pada Kompas yang hanya 345,66 cm®. Dan termnyata luas

ruang pada Rakyat Merdeka ini juga jauh icbth besar daripada Partai Bulan Bintang yang

5

Kecenderungan Pemberitaan..., Rina Fadriana, FISIP Ul, 2000



hanya 238,44 cm? seperti dapat terlihat pada tabel 3 di atas, walaupun keduanya sama-
sama berasas Islam.

Perlakuan suratkabar terhadap ketujuh partai politik juga dapat dilihat dari
penempatan berita pada halaman suratkabar tersebut. Hal itu penting karena
penempatan berita pada halaman berbeda turut juga memberi makna yang berbeda.
Apakah itu diletakkan pada halaman depan, tengah ataupun halaman belakang,
| Pada penelitian tiga suratkabar ibukota ini, peneliti menggunakan tabel silang

antara pemberitaan di halaman depan, tengah atau belakang dengan suratkabar tersebut.

TABEL 4
Frekuensi dan Volume
Pemberitaan Pada suratkabar Republika, Kompas dan Rakyat Merdeka per Halaman

Halaman Republika Luas Kompas Luas Rakyat Luas
(%) (cm?) (%) {cm3) Merdeka (cm?)
(%)
Depan 551 13702,39 80 12723,82 44,5 1486381
Tengah 40,8 10131,27 12,4 1971,79 39,2 13082,21
Belakang 41 1026,58 7,6 1210,2 16,3 5435,3
Total 100 24860,24 100 _15905,81 100 33381,32

Dari tabel 4 di atas terlihat bahwa suratkabar Kompas adalah suratkabar yang
memberitakan suatu berita kampanye 7 partai pemenang pemitlu dengan frekuensi
tertinggl pada halaman depan, yaitu sebanyak 80%. Ini berarti isu-isu atau berita yang
dimuat di Kompas, menurut pengelola Kompas adalah isu-isu yang seluruhnya penting
dan harus segera diketahui oleh masyarakat. Tapi  tidak dibarengt oleh luas
pemberitaannya di halaman depan, karena hanya sebesar 1272382 cm?. Luas ini ternyata
justru adalah luas ruang berita terkecil pada halaman depan, kalau dibandingkan dengan
Rakyat Merdeka yang terbesar memberikan tempat pada halaman depan, 1486381 cm*®

dan ditkuti olch Republika sebesar 13702,39 cm?.
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Hal ini berarti, walaupun hampir semua berita kampanye politik ketujuh partai
pemenang pada Kompas diletakkan pada halaman depan , pemberitaan secara
substansial tidak diberikan luas yang besar, kalau dibandingkan dengan suratkabar lain
yang diteliti .

Sedangkan pada halaman tengah tercatat frekuensi tertinggi pada Republika,
40,8%, namun untuk luas berita tetap Rakyat Merdeka yang terbesar memberikan ruang
berita, 13082,21 cm?® dengan persentase frekuensi berada sedikit di bawah Republika
yaitu 39,2%.

Dan pada halaman belakang, Rakyat Merdeka adalah suratkabar yang frekuensi
dan volume pemberitaannya tertinggt diantara suratkabar lainnya, 54353 cm?® untuk
volumenya dan 16,3% untuk frekuensinya,

Dalam penggunaan tabel silang antara partai politk dan halaman pada
suratkabar tertentu, bisa terlihat bahwa sebeparnya setiap suratkabar memiliki
kecendrungan terhadap partat politik tertentu, walaupun suratkabar selalu mengatakan

dirinya bebas nilai dan berdiri di tengah. Lihat tabel di bawah in:

TABEL 5
Frekuensi dan Volume Penempatan Berita Kampanye Pemifu 1999 Partai Demokrasi Indonesia
Perjuangan ,
Halaman Republika Luas Kompas Luas Rakyat Luas
(%) {om?) {%) {cm?) Merdeka (%) (cm?)
Depan 37,8 4125 50 2567,22 62,5 7792,9
Tengah 58,6 3914,14 25 447,81 31,25 2344,42
Belakang 34 266,05 25 529,24 6,25 645,88
Total 100 83051,9 100 3544,27 100 10783,2 |

Dari tabel 7 yang menggambarkan pemuatan dan penempatan berita khusus

kampanye PDIP pada ketiga suratkabar, dapat diithat bahwa Rakyatr Merdeka adalah
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suratkabar yang tertinggi frekuensinya menempatkan berita kampanye PDIP di halaman
depan dan terluas ruang beritanya, dibandingkan dengan suratkabar lainnya.

Penempatan 62,5% berita kampanye PDIP di halaman depan oleh Rakyat
Merdeka, luas ruang benta 7792,9 cm?, yang juga merupakan luas terbesar pemuatan
berita kampanye PDIP dari seluruh halaman di semua suratkabar yang diteli,
menunjukkan bahwa Rakyat Merdeka semua berita tentang kampanye PDIP sangat
penting dan secara substansi diberi tempat stimewa dengan ruang berita yang sangat
besar. Sementara peletakannya di halaman tengah hanya dimunculkan dengan frekuensi
setengah dari frekuensi di halaman pertama, yaitu 31,25% dengan luas 2344,42 cm? atau
pada halaman belakang yang hanya 6,25% seluas 645,88 cm?.

Hal i1 menunjukkan bahwa Rakyat Merdeka dapat dikatakan mempunyai
kecendrungan besar terhadap partai politik ini, apalagi kalau kita melihat perbandingan
luas halaman depan PDIP dengan partat politik lainnya yang sangat jauh mencolok
perbedaannya.

Sementara Kompas, pada halaman depan juga cukup tinggi frekuensinya
memuat berita PDIP , 50% , danpada di halaman tengah atau belakang yang memiliki
intensitas sama sebesar 25%. Dari luas ruang yang diberikan Kompas pun jauh lebih
besar yaitu 2567,22 cm?® untuk berita kampanye PDIP di halaman depan.

Kecendrungan besar terhadap partat int juga tampak pada Kompas, walaupun
tidak sebesar Rakyat Merdeka. Ternyata bila dibandingkan dengan mitensttas dan luas
halaman depan pada partat lainnya di suratkabar nd masth ada vang lchih ungpr dan

lebth luas yaitu bertta-berita kampanye partar Golongan Karga.
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Namun bila dilihat dari frekuensi dan luas ruang yang diberikan untuk berita
kampanye PDIP, setelah Rakyat Merdeka masih ada Republika yang juga memuat PDIP
lebih besar daripada Kompas yaitu 58,6% seluas 3914,14 cm? tetapi diletakkan pada
halaman tengah.

Ini menunjukkan Republika memang harus memuat berita-berita kampanye
PDIP sebagai informasi yang layak dikonsumsi massa. Namun Republika tidak
menganggap ini adalah informasi yang paling penting, walaupun secara substansi s
pesan politik, Republika memberikan luas yang lebih besar di halaman depan, dengan
frekuensi yang lebih kecil daripada halaman tengah.

Bila dilihat dari seluruh pemuatan berita partai politik di Republika pada
halaman depan, memang luas berita kampanye PDIP adalah luas berita yang terbesar
daripada partai politik latnnya.

Di luar semua itu ternyata ketiga suratkabar sepakat bahwa benta kampanye
PDIP ingin ditonjolkan sebagai berita kampanye yang jauh lebth penting daripada bertta
kampanye partai politik lain, hal ini disebabkan ketiga suratkabar secara umum
memunculkan berita kampanye PDIP lebih tinggi frekuensinya pada halaman depan

dengan luas berita juga lebih besar daripada halaman lainnya.

TABEL 6
Frekuensi dan Volume Penempatan Berita Kampanye Pemilu 1999 Partai Kebangkitan Bangsa
Halaman | Republika | Luas (cm?) Kompas Luas Rakyat Luas
(%) (%) (am?) Merdeka (am?)
(%)

Depan 50 2112,74 100 2228,65 7,7 247,5
Tengah 41,7 903,71 61,5 2823,59
Belakang 8,3 2331 30,8 760,31

Total 100 3249,55 100 2228,65 100 38314
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Untuk Partai Kebangkitan Bangsa, Kompas adalah suratkabar yang paling tinggi
frekuensi pemuatan berita-berita kampanyenya dan paling luas ruang berita di halaman
depan. Hal ini disebabkan seluruh berita yang dimuat di Kompas tentang PKB
diletakkan di depan, tidak ada yang di halaman belakang ataupun tengah.

Sementara Republika juga menempatkan PKB pada halaman depan jauh lebih
besar dan lebih tinggi frekuensinya daripada halaman lainnya. Namun kalau dilihat
secara keseluruhan Rakyat Merdeka memberitakan kampanye PKB dalam ruang yang
paling besar (2823,59 cm?), walaupun diletakkan pada halaman tengah.

Dalam hal pemuatan berita kampanye PKB, Republika dan Kompas
berpendapat sama bahwa pemberitaan itu dianggap penting dan harus ditonjolkan
sehingga harus ditempatkan pada halaman depan dalam luas yang besar.

TABEL 7
Frekuensi dan Volume Penempatan Berita Kampanye Pemilu 1999
Partai Persatuan Pembangunan

Halaman Republika | Luas (cm?) | Kompas Luas Rakyat Luas
(%) (%) (cm?) Merdeka (cm?)
(%)
Depan 42,9 2776,34 60 1573,58 22,2 367,6
Tengah 57,1 1616,16 40 478,84 55,6 1547,38
Belakang 22,2 345,75
Total 100 4392,5 100 2052,42 100 2260,73

Tabel 7 di atas mempetlihatkan bahwa Republika sangat besar perhatiannya
sccara substansi pesan politik tethadap berita kampanye PPP, lebth daripada suratkabar
lain, dengan memberikan ruang kolom berita terbesar di halaman depan (2776,34 cm?).

Walaupun  persentase  frekuensinya  lebih  rendah  dibandingkan  dengan  frekuenst
P > <

pemberitaan pada halaman tengah Republika.
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Kompas juga meletakkan pemberitaan kampanye PPP lebih tinggi pada halaman
depan sebanyak 60% dari seluruh berita PPP yang termuat di Kompas dengan luas
berita pada halaman tersebut sebesar 1573,58 cm? Berbeda dengan Republika dan
Kompas, Rakyat Merdeka justru menempatkan pemberitaan kampanye PPP lebih tinggi
(55,6%) dan lebih luas di halaman tengah (1547,38 cm?), yang merupakan luas terbesar
pemuatan berita kampanye PPP secara umum pada ketiga suratkabar yang diteliti.

Selanjutnya tabel 8 di bawah ini akan memperlihatkan bagaimana frekuensi dan

volume pemberitaan kampanye partai Golkar di ketiga suratkabar yang diteliti.

TABEL 8
Frekuensi dan Volume Penempatan Berita Kampanye Partai Golongan Karya
Halaman Republika Luas Kompas Luas Rakyat Luas (cm?)
(%) (om?) (%) (cm2) Merdeka
(%)

Depan 35,7 1753,08 62,5 4256,4 39,5 55754
Tengah 57,1 1750,18 25 932,91 34,2 2465,42
Belakang 7,1 275,44 12,5 444,22 26,3 2738,94

Total 100 3778,7 100 5633,53 100 10779,76

Partai Golongan Karya, yang sudah ada sejak pemilihan-pemilihan umum lalu,
terlihat pada tabel di atas cukup menyita perhatian suratkabar Rakyat Merdeka, dengan
diberi ruang kolom berita paling besar (55754 cm?) diantara ketiga suratkabar dan
pemuatan di semua halaman suratkabar. Namun dengan frekuensi sebesar 39,5%, yang
ternyata jauh lebih kecil persentasenya daripada suratkabar Kompas di halaman depan
(62,5%). Walaupun luas di Kompas lebih kecil daripada luas berita Golkar pada Rakyat
Merdeka (4256,4 cm?).

Begitupun halnva dengan Republika. Suratkabar it juga menempatkan berita

Grolkar dengan luas yang lebih besar di halaman pertama (1753,08 cm®).
g ) & !
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Sama halnya dengan pemberitaan berita kampanye PDIP, ternyata dart sist luas
atau volume penempatan berita, ketiga suratkabar ini sepakat untuk memberikan ruang
berita lebih besar di halaman depan untuk berita Golkar. Ini berarti ketiga suratkabar
mempunyai kecendrungan yang sama dan sepakat secara substansi bahwa berita
kampanye Golkar sangat penting untuk diberitakan serta ditonjolkan, walaupun dengan
frekuensi berbeda-beda. Kompas memiliki frekuensi tertinggi dalam memberitakan
Golkar di halaman depan dibandingkan dengan suratkabar lainnya, di mana lebih dari

50% berita kampanye Golkar ditempatkan di halaman depan (62,5%).

TABEL 9
Frekuensi dan Volume Penempatan Berita Kampanye Pemilu 1999 Partai Amanat Nasional
Halaman Republika | Luas (cm?) | Kompas Luas Rakyat Luas (cm?)
(%) (%) {em?2) Merdeka
(%)
Depan 62,5 1736,82 100 1752,31 9,1 257,04
Tengah 37,5 579,29 63,6 3002,79
Belakang 27,3 781,98
Total 100 2316,11 100 1752,31 100 413181

Berbeda dengan pemberitaan kampanye PDIP dan Golkar di tiga suratkabar,
pemberitaan kampanye Partai Amanat Nasional ini memiliki kecendrungan yang
berbeda-beda dari ketiga suratkabar tersebut.

Secara kuantitatif, luas Kompas dalam memberitakan kampanye PAN pada
halaman depan lebih besar daripada halaman depan suratkabar lainnya (1752,31 cm?),
dengan persentase frekuensi yang juga tertinggi. Hal int disebabkan seluruh berita PAN
yang dimuat di Kompas diletakkan di halaman depan. Ini berarti Kompas mempunya

asumsi bahwa berita kampanye PAN penting untuk ditonjolkan.
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Tetapi secara umum, dari segi luas pemberitaan, Rakyat Merdeka memberikan
luas berita yang terbesar (3092,79 cm?), namun hanya diletakkan di halaman tengah. Ini
berarti Rakyat Merdeka beranggapan bahwa berita kampanye PAN ini tidak penting
untuk ditonjolkan di halaman depan.

Dengan kata lain Rakyat Merdeka tidak memiliki kecendrungan yang besar pada
partai ini, apalagi pemberitaannya di halaman depan hanya 9,1% dengan luas yang sangat
kecil (257,04 cm?), paling kecil dibandingkan dengan luas pemberitaan di seluruh
halaman.

Sementara Republika memunculkan berita PAN di halaman depan dengan
persentase cukup tinggi yaitu 62,5% dan luas berita juga cukup besar, hampir menyamai

Kompas, 1736,82 cm?.

TABEL 10
Frekuensi dan Volume Penempatan Berita Kampanye Pemilu 1999 Partai Bulan Bintang
Halaman Republika Luas Kompas Luas Rakyat Luas {(cm?)
(%) {cm?2) (%) (om?) Merdeka
(%)

Depan 40 434,92
Tengah 40 363,93 50 112,23 50 76
Belakang 20 251,99 50 236,74 50 162,44

Total 100 1050,84 100 348,97 100 238,44

Pada tabel 10 tersebut terlihat sekali perbedaan yang sangat mencolok antara
frekuensi maupun volume pada Republika dan kedua suratkabar lainnya, Kompas dan
Rakyat Merdeka.

Partai Bulan Bintang yang dimuat di Republika, memuliki luas sehesar 1050,84
cm?, sangat jauh bedanya dengan luas berita kampanye partat ini di Kompas yang hanya
348,97 em? dan 238,44 ¢cm® pada Rakyat Merdeka, Penempatan di halaman depan pun

hanya dilakukan oleh Republika (40%0), sementara Kompas dan Rakyat Merdeka hanya
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menempatkan pada halaman tengah dan belakang, tidak ada yang ditempatkan di
halaman depan.

Hal ini menunjukkan bahwa Kompas dan Rakyat Merdeka tidak menganggap
berita kampanye Partai Bulan Bintang ini isu yang penting dan juga tdak ingin
menonjolkan- nya. Sebaliknya Republika, walaupun dengan luas berita yang jauh lebth
kecil dibandingkan partai politik lain di halaman depan, Republika tetap memiliki
kecendrungan untuk menonjolkan berita-berita kampanye partai berasas Islam int.

Berbeda dengan Partat Bulan Bintang, Partai Keadilan tetap mendapat tempat di
halaman depan pada ketiga suratkabar. Artinya ketiga suratkabar berpendapat sama
bahwa pemberitaan kampanye partai yang juga berasas Islam ini penting dan patut
ditonjolkan. Lihat tabel 11 di bawah ini :

TABEL 11
Frekuensi dan Velume Penempatan Berita Kampanye Pemilu 1999 Partai Keadilan

Halaman Republika Luas (cm?) | Kompas Luas Rakyat Luas
(%] (%) . (cm?) Merdeka (am?)
(%)

Depan 33,3 763,49 100 345,6 33,3 623,37

Tengah 66,7 1003,86 66,7 732,61
Belakang

Total 100 1767,35 100 345,6 100 1355,98

Tabel 11 ini memperlihatkan bahwa Republika lebih luas memberitakan

kampanye Partai Keadilan pada halaman depan (763,49 cm?, lebih besar daripada luas
berita Partai Bulan Bintang halaman depan Republika) daripada luas bernita Partat
Keadilan di halaman depan Kompas vang hanya 345,6 cm?® dan Rakyat Merdeka sebesar
623,37 cm?®.

Walaupun ketiga suratkabar thukota ni sependapat kalau berita kampanye Partat

Keadilan patut ditonjolkan dan diletakkan pada halaman depan, namun terlihat bahwa
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Republika memiliki kecendrungan terbesar untuk memberitakannya daripada Kompas

atau Rakyat Metdeka.

B. ANALISA ISU PEMBERITAAN YANG DIMUAT DALAM
SURATKABAR

Setiap suratkabar memiliki hak untuk memilah dan memilth isu-tsu apa saja
harus ditonjolkan pada setiap berita. Di saat inilah berjalan fungsi Agenda Sétﬁng media
dimana hanya menonjolkan sesuatu isu yang sesuai dengan agenda suratkabar dan
disepakati bersama para pengelola suratkabar tersebut, yang mau tak mau harus sesuat
dengan visi misi suratkabar itu sendiri. Fungsi inilah yang kemudian dapat membedalsan
kecendrungan suratkabar, dengan memilah dan memilih isu yang ingin disebarkan ke
masyarakat sebagai bentuk pengejawantahan fungsi pembentukan opini publik massa.

Proses memilah dan memilih ini merupakan proses gatekeeping yang dijalankan
oleh gatekeeper, yang bisa dilakukan oleh seorang editor, redaktur atau bahkan
wartawan itu sendiri. Proses ini berguna untuk tetap memperlihatkan berita-bertta yang
sesuai dengan vist dan mist suratkabar tersebut.

Dalam penelitian int, peneliti membuat tabel silang antara isu tertentu yang

ditonjolkan oleh suratkabar tertentu pada kampanye partai politik tertentu pula.
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TABEL 12
Frekuensi Kategori Isu Berita Kampanye Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (dalam%)

No Isy Republika Kompas Rakyat
Merdeka
1 | Caleg KKN 7,3
2 | Pelanggar Kampanye Terbanyak 14,6
3 | Bentrokan dengan massa partai politik lain 12,2
4 | Megawati calon presiden 4,9 37,5 47,1
5 | Caleg Non Muslim 29,3
6 | Kampanye anarkis 21,9 37,5 11,7
7 | Kampanye berpengaruh buruk pada ekonomi 49
8 | Pengembangan industri kecil (isu program 12,5
partai)
9 | Sistem nilai tukar tetap mata uang rupiah (isu 2,4
program partai) 12,5
10 | Waspadai kecurangan pemilu 2,4
11 | Anti status quo 41,2
Total 100 100 100

Dari tabel 12 terlihat bahwa persentase isu terbesar pemberitaan kampanye
PDIP pada suratkabar Republika adalah isu yang menyangkut caleg Non Muslim dalam
tubuh calon wakil rakyat PDIP (29,3%). Sementara itu sebaliknya isu caleg non muslim
int tidak pernah menjadi isu dalam suratkabar Kompas maupun Rakyat Merdeka. Hal ini
dirasakan wajar karena kedua suratkabar ini sarma sekali tidak mempunyai kepentingan
untuk memberitakan isu-isu yang berkaitan dengan Islam, dalam hal ini isu negatif
PDIP, yaitu dor‘nigannya caleg non mushm di PDIP, sebab bisa jadi itu malah
rﬁér&gikannya sendirt. Apalagi seperti sudah diketahut, Kompas merupakan suratkabar
yang afiliasinya pada masyarakat non muslim terutama Kristen Katolik. Sementara itu
Rakyat Merdeka adalah koran yang beraliran nasionalis, yang tidak menyentuh isu-isu
agama terutama Islam.

Suratkabar Kompas. senditt mempunyat dua isu yang sama besarnya dalam

persentase liputan (37,5%) yaitu isu Mepawati calon presiden dan isu kampanye anarkis
H2
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partai ini. Sedangkan Rakyat Merdeka memilih isu Megawati calon presiden sebagai isu
yang tertinggi dalam pemberitaan kampanye PDIP (47,1%) jauh berbeda dengan isu
kampanye anarkis yang juga diisukan Rakyat Merdeka untuk kampanye partai politik ini
(11,7%). Namun pada Rakyat Merdeka terdapat isu baru yang tidak menjadi isu pada
suratkabar lainnya, yaitu PDIP anti status quo dengan persentase cukup tingg,
mendekati persentase isu tertinggi (41,2%). Tabel ini menjelaskan bahwa ternyata
Republika cenderung memilih fsu yang negatif dalam memberitakan kampanye PDIP,
misalnya dengan mengatakan bahwa PDIP tidak proporsional dan representatif dalam
menempatkan wakil rakyatnya di DPR yaitu dominannya caleg non mushm, padahal
penduduk Indonesia mayoritas muslim. Atau 1su kampanye PDIP yang anarkis serta isu
bahwa PDIP merupakan partai pelanggar kampanye terbanyak selama kampanye
berlangsung senantiasa ditonjolkan dengan frekuensi yang cukup tinggs.

Bertolak belakang dengan Republika, Rakyat Merdeka justru sangat cenderung
memberitakan isu-fsu positif tethadap PDIP, dengan persentase jauh lebih tingg
daripada isu negatif yang ada. Megawati calon presiden adalah isu tertinggi, bahkan
persentasenya paling tinggi diantara ketiga suratkabar ini , kemudian dilanjutkan isu
PDIP partai anti status quo baru. Sedangkan 1su negatit seperti 1su kampanye PDIP
yang anarkis, dibenitzkan dengan sangat kecil, 11,7%.

Hal ini memperlihatkan bahwa Rakyat Merdeka ingin sekali mempengaruhi
opini publik bahwa Megawati layak menjadi presiden dan PDIP adalah partar yang anu

status quo. Sedangkan Kompas kelthatannya cenderung ingm berdirt di tengah-tenguhy,
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terlihat dengan samanya persentase liputan isu Megawati calon presiden dan kampanye
anarkis PDIP.

Secara umum ada dua isu kampanye PDIP yang diberitakan oleh ketiga
suratkabar ini dari 11 isu yang ada, yaitu isu Megawati calon presiden dan kampanye
anarkis, walaupun kedua isu ini memuliki pemaknaan yang berbeda-beda . Contohnya isu
Megawati calon presiden diberitakan Republika dengan frel;uensi rendah, hanya 4,9%,
berbeda jauh dengan dua suratkabar latnnya dan isu kampanye anarkis dibenitakan

tertinget justru pada Kompas, yang persentasenya sama dengan isu Megawati calon

prestden (37,5%).
TABEL 13
Frekuensi Kategori Isu Berita Kanpanye Partai Kebangkitan Bangsa
(dalam %)
No Isu Republika Kompas Rakyat
Merdeka
1 | Bentrokan dengan massa partai politik lain 43,75
2 | Waspadai money politics 6,25
3 | Pengadilan Soeharto VA 50 6,25
4 | Anti Status Quo 12,5 16,7 12,5
5" | Stembus Accord 12,5 31,25
6 | PKB Partai Islami 12,5
7 | Gus Dur calon presiden
8 | Bebas biaya pendidikan {isu program 12,5
partai) 16,7
9 | Ekonomi Kerakyatan (isu program partai) 16.7 12,5
10 | Otonomi Daerah (isu program partai) ' 12,5
11 | Pembaharuan sistern pemerintahan dan 12,5
kenegaraan (isu program partai) B
Total 100 100 100

Pada pemberitaan Republika, isu bentrokan antara massa partai Kebangkitan
Bangsa dan massa partai politik lain adalah 1su dengan frekuenst yang paling mencolok
dan paling tinggi (43,75%), meninggalkan 1su-isu lain yang jauh lebih kecl frekuensinya.

[su-isu tersebut misalnya waspadat money politics (6,25%), pengadilan Socharto

T
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(12,5%), PKB anti Status quo {12,5%), Stembus Accord (12,5%) dan PKB partat Islam
(12,5%).

Ternyata kalau dilthat secara umum, ketiga suratkabar memilith penonjolan isu
yang berbeda-beda. Bila dibandingkan dengan isu yang ditonjolkan oleh suratkabar lain
yaitu Kompas dan Rakyat Merdeka, terlihat sekali bahwa Republika ingin mencitrakan
sesuatu. Yaitu bahwa selama masa kampanye, massa PKB adalah massa yang seringkali
terlibat bentrokan dengan massa partai lain, dalam hal ini terutama partar Golkar dan
PPP, dalam tingkat liputan tertinggi dari semua isu PKB yang ada dt Republika
(43,75%).

Sementara itu Kompas dan Rakyat Merdeka justru sama sekali tidak memuat isu
itu, Kompas malah menonjolkan isu janji PKB untuk mengadili Soeharto (50%),
walaupun kalau Soeharto dan keluarganya melakukan taubat, PKB akan memaafkan,
seperti ucap Gus Dur, sang deklarator PKB. Isu pengadilan Soeharto ini sangat
mencolok frekuensinya bila dibandingkan dengan isu lain yang ada. Rakyat Merdeka juga
begitu, 12 menonjolkan isu PKB anti status quo (31,25%). Sementara isu-isu lainnya
hanya diberikan tingkat liputan yang cenderung rendah.

Terlihat bahwa Kompas dan Rakyat Merdeka hanya memuat dan menonjolkan isu-
isu PKB yang positif, bertolak belakang dengan Republika yang menonjolkan kedua sist
isu, walaupun fsu-isu positif cukup rendah frekuensinya.

Dari tabel itu, ketiga suratkabar memulikt kesamaan untuk memuat sara isu yang
sama, yattu isu anti status quo, dengan frekuensi berbeda. Rakyat Merdeka memuar

frekuensi tertingg (31,25%0) disusul Kompas (16,7%0) dan terendah Repubitka (12,5%1.

[ZA
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Jelas bahwa dart penonjolan isu yang positif saja dan isu anti status quo yang tertinggi
diantara suratkabar lain, Rakyat Merdeka lebih besar berkencenderungan pada partai ini
ketimbang suratkabar lainnya.

Bahkan isu Gus Dur menjadi calon presiden hanya diberitakan oleh Rakyat

Merdeka, itupun dengan frekuens: yang sedang (12,5%).

TABEL 14
Frekuensi Kategori Isu Berita Kampanye Partai Persatuan Pembangunan (dalam %)
No - Isu Republika Kompas Rakyat
c Merdeka
1 | Stembus Accord Partai Islam 27,3 6,25 12,5
2 | Bentrokan dengan massa partai politik lain 13,6 25
3 | Pengadilan Soeharto 18,2 50
4 | Tidak akan bentuk negara Islam 91 12,5
5 | Hamzah calon presiden 9,1 12,5
6 | Anti status quo 22,7 37,5 12,5
7 | Penegakan Hukum dan Keadilan 6,25
8 | Bebas biaya pendidikan 12,5
(isu program partai)
9 | Menjaga persatuan dan ukhuwah Islamiyah 12,5
Total 100 100 100

Isu stembuss Accord partai Islam dan ‘isu anti status quo merupakan dua isu
yang sama-sama dimunculkan oleh ketiga suratkabar. Republika menonjolkan isu
stembus accord partai Islam lebih tinggi frekuensinya, daripada dua suratkabar lain
ataupun isu-isu lain yang ada di Republika.

Untuk isu anti status quo, Republika menempatkan isu itu pada tingkatan kedua
setelah isu stembus accord (22,7%). Sedangkan pada Kompas, 1su tersebut dimunculkan
dengan frekuenst yang tertinggr dibandingkan isu lain (37,5%). Sementara Rakyat

Merdeka hanya membentakannya dengan frekuenst yang febih kecil, 12,5%.
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Kompas menonjolkan isu anti status quo dengan hitungan frekuensi yang
mencolok dibandingkan dengan isu lainnya. Baru kemudian ditkuti oleh isu bentrokan
massa PPP dengan massa partai politik lain.

Sementara Rakyat Merdeka menempatkan isu pengadilan Socharto dalam
frekuensi yang paling tinggi.

Sccara umum Republika memiliki kecendrungan positif yang lebih besar
danipada Kompas dan Rakyat Merdeka terhadap PPP. Ini disebabkan karena isu-isu
yang ditonjolkan dalam frekuensi tinggi adalah isu-isu positit’ dalam mencitrakan PPP.
Berbeda halnya dengan Rakyat Merdeka yang bersikap netral terhadap PPP, terbukti
dengan ia hanya menonjolkan isu netral seperti pengadilan Soeharto dalam persentase
yang paling menonjol. Sedangkan Kompas kelihatan ingin memperlihatkan “keburukan”
kampanye partai ini dengan memberi tingkat liputan cukup tinggi (25%) pada isu
bentrokan massa dengan massa partai lain, di mana isu ini tidak dimuat Rakyat Merdeka
atau kalaupun dimuat di Republika dalam persentase kecil (13,6%0). Walaupun bukan
menjadi isu yang tertinggt.

Kompas dan Rakyat Merdeka umumnya sangat kecil memberitakan isu-isu PPP
yang berkenaan dengan Islam seperti stembus accord partai Islam (6,25%), tidak akan

bentuk negara Islam (12,5%) serta menjaga persatuan dan ukhuwah islamiyah (12,5%).

o
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TABEL 15
Frekuensi Kategori Isu Berita Kampanye Partai Golongan Karya

(dalam %)
No Isu Republika Kompas Rakyat
Merdeka
1 | Simbol Status quo 4,2 19,4
2 | Habibie calon presiden 20,8 _ 15,2 8,3
3 | Penyerangan terhadap Golkar 37,5 21,2 22,2
4 | Adi Sasono dinonaktifkan 4,2 5,1
5 | Pengadilan Soeharto 4,2 8,3
6 | Koalisi dengan partai lain 83
7 | Ekonomi Kerakyatan (isu prograrm partai) 4,2
B | Penggunaan money politics 4,2 18.2 19,4
9 | Bentrokan dengan massa partai politk lain 4,2 12,1 31,9
10 | Penegakan HAM (isu program partai) 3,03
11 | Bebas biaya pendidikan {isu program partai) 3,03
172 | Peringatan PANWASLU tentang sangsi
pelanggaran kampanye 8,3 21,2 8,3
Total 100 100 100

Isu penyerangan terhadap partai berlamba;hg beringin ini cukup mendominasi
isu-isu yang ditonjolkan dalam berita-berita kampanye Golkar pada ketiga suratkabar,
tentu saja dengan frekuensi yang berbeda. Partai yang disebut-sebut “perpanjangan
tangan Cendana” memang bernasib sial selama kampanye, karena dalam hampir settap
kampanyenya selalu diserang oleh massa liar ataupun massa yang menggunakan atribut
partai lain,

Dalam Republika, isu penyerangan terhadap Golkar menjadi isu tertinggi
diantara isu-isu lain (37,5%), dilanjutkan dengan 1su Habibie calon presiden dari Golkar
sebesar 20,8%. Sementara fsu-isu lain yang dimunculkan Republika, diberitakan dengan
frekucnst yang rendah, termasuk isu Golkar sebagat simbol starus quo  dan tsu
penggunaan money politics dalam kampanye Golkar dengan frekuensi yang sama

(4,2%).

~q
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Sepertt halnya Republika, Kompas juga menempatkan isu penyerangan terhadap
Golkar dalam urutan tertinggi (21,2%) yang memiliki frekuensi sama dengan isu
peringatan Panwaslu tentang sangasi pelanggaran kampanye oleh Golkar. Isu int juga
dibarengi isu penggunaan money politics dalam frekuensi yang sedikit lebih rendah
(18,2%).

Rakyat Merdeka sangat cenderung untuk menonjolkan isu negatif terhadap
partai ini, dengan menempatkan isu-isu negatif pada tingkat frekuensi yang tinggi.
Terlihat dalam tabel di atas bahwa frekuensi wsu tertinggi Rakyat Merdeka ada pada isu
bentrokan Golkar dengan partai lain (31,9%), disusul isu penyerangan Golkar (22,2%)
dan isu Golkar simbol status quo yang memiliki tingkat pemberitaan sama dengan isu

penggunaan money politics (19,4%).

TABEL 16
Frekuensi Kategori Isu Berita Kampanye Partai Amanat Nasional
(dalam %)
No Isu Republika | Kompas Rakyat
Merdeka
1 | Pengadilan Soeharto 15,4 40 25
2 | Anti Status quo 46,2 32, 50
3 | Persatuan Kesatuan 7,7
4 | Negara Federal 7,7
5 | Otonomi Daerah dan Perimbangah Keuangan 7,7
Pusat-Daerah (isu program partai)
6 | Tolak Stembus Accord dengan PDIP 15,4
7 | Amien calon presiden 13,3 16,7
8 | Pemberantasan KKN 6,7 8,3
9 | Perbalkan ekonomi dan pemberdayaan 6,7
masyarakat loka! (isu program partai)
_____ Total 100 100 100

T
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Pada pemberitaan kampanye Partai Amanat Nasional (PAN), kalau dilihat dari
tabel 16, isu PAN anti status quo cukup dominan, bahkan Republika (46,2%) dan
Rakyat Merdeka (50%) menjadikan isu tersebut isu yang paling tinggt untuk ditonjolkan
ke permukaan. Kompas sendiri juga tetap mengisukan PAN anti status quo, dengan
frekuensi 33,3%, namun bukan berada di urutan tertinggi, yaitu kedua, setelah isu
tertinggi pengadilan Soeharto (40%).

Bisa terlihat dalam tabel tersebut bahwa ketiga suratkabar berusaha mencitrakan
PAN adalah partai yang anti status quo, dengan frekuensi yang hampir sama.

Namun berbeda dengan Republika dan Rakyat Merdeka, Kompas memuliki isu
lain yang lebih tinggi frekuensinya, yaitu isu Pengadilan Soeharto (40%). Dt mana isu int
juga dimunculkan oleh Republika dan Rakyat Merdeka namun dengan frekuensi yang
lebth rendah.

Dalam tabel in{ Republika ingin mengatakan bahwa PAN tidak cenderung
sehaluan dengan PDIP | terbukti dengan adanya isu tolak stembus accord dengan PDIP,
dalam frekuensi yang sama dengan isu pengadilan Soeharto (154%), suatu 1su yang
boleh jadi menyjadi perhatian positif khalayak pada PAN .

Sebaliknya kalau isu PAN menolak stembus accord dengan PDIP itu tidak
diberitakan oleh Kompas dan Rakyat Merdeka, kedua suratkabar itu malah menonjolkan
isu Amien calon presiden (yang tidak dusukan Republika) dengan frekuenst yang hampir

sama (13,3% pada Kompas dan 16,7% pada Rakyat Merdekaj.
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TABEL 17
Frekuensi Kategori Tsu Berita Kampanye Bulan Bintang pada Pemilu 1999 dalam suratkabar Republika,
Kompas dan Rakyat Merdeka (dalam %)

No Isu Republika Kompas Rakyat
Merdeka
1 | Stembus Accord Partai Islam 9,1 30
2 | Partai oposisi pemerintah 9,1 20
3 | Penguasa Islam 36,4
4 | Tolak kultus individu 18,2
5 | Pembentukan fraksi Islam di legislatif (program 18,2
partai)
6 | Indonesia negara sekuler 9,1
7 | Tolak aliansi dengan partai lain 18,2 20 20
8 | Waspadai munculnya status quo baru 18,2 10 20
9 | Kesamaan hak pria dan wanita (program partai) 10
10 | Pemberantasan minuman keras (program
partai) 10
11 | Perubahan UYUD 1945 (program partai) 20
12 | Pembentukan otonomi peruh propinsi (program
partal) 20
13 | Yusril calon presiden 20
Total 100 100 100

Dilihat dari tabel 17 di atas, 1su yang ~dimunculkan oleh ketiga suratkabar adalah
isu PBB menolak aliansi dengan partai lain dan isu waspadal munculnya status quo baru,
yang diberitakan dengan frekuensi isu yang hampir sama antara ketiga suratkabar
tersebut. Walaupun itu sebenamya bukanlah isu yang paling tinggi pada suratkabar-
suratkabar 1tu.

Republika misalnya lebth memilih untuk menonjolkan isu penguasa Islam dari
berita-berita PBB dengan frekuensi tertinggi (36,4%). Sementara Kompas memilih isu
stembus accord partai Islam sebagai isu yang paling ditonjolkan yaitu sebesar 30%.

Tabel terscbut juga memperlihatkan  bahwa  Republika  mempunyai
kecendrungan lebih besar terhadap PBB sebaga partat Islam darpada Kompas dan

Rakyat Merdeka dengan dimuatnya isu-isu Islam lebih banyak daripada kedua suratkabar
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tersebut misalnya isu pembentukan fraksi Islam (18,2%), Islam menjadi penguasa
(36,4%), dan Indonesia negara sekuler (9,1%) serta isu stembus accord partai Islam
(9,1%), walaupun Kompas juga memuat isu stembus accord partai Islam paling tinggi
sebesar 30%. Tabel di atas secara jelas mengatakan bahwa Kompas dan Rakyat Merdeka
tidak memberi perhatian lebth pada PBB, bahkan boleh dikatakan cenderung netral
dengan penonjolan isu-isu non Islam, seperti isu partai oposisi pemerintah, tolak aliansi
dengan partai lain, serta waspadai munculnya status quo baru. Rakyat Merdeka malah
menempatkan persentase yang sama di semua isu yang diberitakan (20%).

TABEL 18
Frekuensi Kategori Isu Berita.Kampanye Partai Keadilan pada Pemiiu 1999 dalam suratkabar
Republika, Kompas dan Rakyat Merdeka (dalam %)

No Isu Republika Kompas Rakyat
Merdeka
1 | Stembus accord partai Islam 33,3 100 20

2 | Persatuan Islam dan perlindungan kaum 11,1
minoritas (program partai)
3 | Penyadaran politik umat Islam (program i1,1

partai) 2
4 | Tolak Kultus individu 22,1
5 | Perbaikan sistem pemerintahan  (program 11,1
partai)
6 | Penciptaan masyarakat madani (program 20
partai)
Demiliterisasi (program partai) 20
Pembinaan wanita (program partai) 20
Anti status quo 11,1 20

el N

Total 100 100 100

Tabel 18 ini memperlihatkan bahwa ketiga suratkabar menonjolkan isu yang
sama dalam frekuensi tertinggi, yaitu tsu stembus accord partai Islam. Dan umumnya
tsu-tsu yang dimuat dalam pemberitaan partai Keadilan bukanlah su-isu yang negatif.

Kecenderungan Republika vang besar terhadap Partar Keadilan sebagai partas

Islam iy, bida dibandingkan dengan Kompas dan Republika, dapat terlihar dengan

7%
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banyaknya isu-isu Islam yang ditonjolkan dalam pemberitaan kampanye, seperti
persatuan Islam dan perlindungan kaum minoritas (11,1%) dan penyadaran politik umat
Islam (11,1%). Sementara Kompas hanya menonjolkan satu tsu yaitu stembus accord
partat Istam. Walaupun Rakyat Merdeka menonjolkan isu lebih dari satu, suratkabar int
bersikap netral terhadap partai Keadilan dengan memberikan frekuensi yang sama besar
di lima isu tersebut (20%0).

Secara umum dari semua tabel silang antara isu dan suratkabar pada partai
politik tertentu memperlihatkan bahwa setiap suratkabar walaupun mengatakan dirinya
adalah bervisi independen dan cenderung berdiri di tengah, ternyata dalam hal
pemihakan terhadap partai politik yang dilihat melalui penonjolan isu-isu terlthat sekali

kecendrungannya.

C. ANALISA KECENDRUNGAN PENGGUNAAN KATA-KATA DALAM
PEMBERITAAN

Setiap suratkabar memiliki kecendrungan sendiri tethadap setiap partai politik,

dalam menggambarkannya dengan kata-kata yang berkecendrungan, baik cenderung

positif atau negatit. Hal tersebut sah-sah saja dilakukan oleh pihak pengelola suratkabar.

Oleh karena itulah peneliti ingin melihat apakah hal tersebut juga terjadi dalam

yemberitaan kampanve di ketipa suratkabar vane ditelitn
I 3 & yan

%)
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TABEL 19
Frekuensi Kategori Kecendrungan Kata Pemberitaan Kampanye Partai Demokrasi Indonesia
Perfuangan (dalam %)

No Kelompok Kata Republika Kompas Rakyat
Merdeka

1 | Megawati Tokoh Konsisten 5,1 9,1
2 | Peserta bertindak amoral 7,7

3 | Massa tidak tertib 13,7 53

4 | Massa emosional dan merusak 22,4

5 | Massa berjumlah jutaan 10,7 16,0 27,3
6 | Kampanye tidak simpatik 8,5

7 | Kampanye memakan korban 10,3 11,2

8 | Mayoritas caleg non muslim 20,9

9 '} Massa membawa senjata tajom 8,1

10 | Caleg bertindak kriminal 51

11 | Kampanye melanggar peraturan 11,5

12 | Kampanye simpatik 15,0 2.4
13 | Kampanye tertib dan aman 19,3 16,4
14 | Kampanye tanpa kerusuhan 73
15 | Partai anti kekerasan 4,3

16 | Partai taat peraturan 4,3

17 | Megawati penguasa baru 13,3
18 | Massa solid, sukar dipecah belah 12,1
19 | Megawati tokoh berwibawa 10,2

20 | Caleg KKN 7,3

21 | Megawati pemimpin yang dicintai 8,0

Tabel 19 di atas menunjukkan dengan jelas kecendrungan pemakaian kata-kata
untuk PDIP, apakah kata-kata itu kata-kata yang cenderung bermakna negatif ataupun
positif, oleh ketiga suratkabar.

Republika misalnya dalam memberitakan kampanye PDIP, lebih banyak
menggunakan kata-kata yang cenderung bermakna negatif, walaupun dengan persentase
yang berbeda-beda, contoh massa emosional dan merusak (22,4%), peserta bertindak
amoral (7,7%), massa tidak tertib (13,7%), kampanye tidak simpatik (8,5%), kampanye
memakan korban (10,3%), muassa membawa senjata tajam (8,1%), caleg bertindak
kriminal (5,1%), kampanye melanggar peraturan (11,5%) dan caleg KEON (7.3%). Di luar

kelompok kata-kata tersebut, Republika hanya menggambarkan bahwa massa PDIP
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berjumlah ribuan yang sifatnya netral dan tidak ada kelompok kata bermakana positif
yang ingin dijadikan gambaran Republika terhadap PDIP.

Sebaliknya Rakyat Merdeka justru tidak pernah menggunakan kata-kata
bermakna negatif yang digunakan Republika dalam setiap pemberitaannya tentang
PDIP. Rakyat Merdeka sangat cenderung menggunakan kata-kata yang bermakna positif
terhadap PDIP antara lain Megawati tokoh konsisten (9,1%), kampanye simpatik
(2,4%), kampanye tertib dan aman (16,4%), kampanye tanpa kerusuhan (7,3%), dan
massa solid, tak mudah dipecah belah (12,1%) serta Megawati penguasa baru (13,3%).

Sedangkan Kompas kelihatan sekali cenderung untuk berdiri di tengah-tengah
karena kelompok kata-kata yang digunakan, bersifat negatif dan positif. Misalnya dengan
penggunaan kata-kata bermakna negatif massa tidak tertib (5,3%), kampanye memakan
korban (11,2%) dibarengi kata-kata bermakna positif seperti Megawati tokoh konsisten
(5,1%), Kampanye simpatik (15%), kampanye tertib dan aman (19,3%), partai anti
kekerasan (4,3%), partai taat peraturan (4,3%), Megawati tokoh berwibawa (10,2%) dan
Megawatt pemimpin yang dicintai (8%o).

Walaupun begitu bila ditinjau lebih dalam, Kompas tidak bisa menutupt
kecendrungannya yang sangat positif terhadap PDIP, sama dengan Rakyat Merdeka.
Dengan melihat persentase pemunculan kata-kata positif lebih sering pada Kompas

daripada kata-kata negatif, yang kalaupun diberitakan hanya dengan persentase rendah.
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TABEL 20
Frekuensi Kategori Kecendrungan Kata-kata Pemberitaan Kampanye Partai Kebangkitan Bangsa

(dalam %)
No Kelompok kata Repubtika Kompas Rakyat
Merdeka

1 | Gus Dur tidak konsisten 9,7

2 | Massa emosional dan meluap-luap 29

3 | PKB pemaaf 20,4

4 | Massa antusias 15,1

5 | Massa berjumiah ribuan 25,8 46,6 46,3
6 | Massa bertindak sportif 22,2
7 | Kampanye terlhat kurang greget 31,5
8 | Kampanye simpatik 32,8

9 | PKB berakhlaq Islam 20,7

Dalam menggambarkan PKB melalui kata-kata, hanya Republika saja yang
cenderung memberitakan PKB dengan persentase kelompok kata negatif paling tinggi,
yaitu pada isu massa emosional dan meluap-luap (29%). Sementara Rakyat Merdeka
memberikan persentase cukup tinggi pada kata-kata positif seperti massa bertindak
sportif (22,2%).

Walaupun Rakyat Merdeka juga membetikan persentase lebih tinggi pada kata-
kata bermakna sedikit negatif yaitu kampanye terlihat kurang greget (31,5%). Kompas
sendiri cenderung bersikap positif pada PKB dengan memberitakan PKB dalam kata-
kata bermakna positif pula, misalnya kampanye simpatik (32,8%) dan PKB berakhlag
Islam (20,7%). Tetapi ketiga suratkabar juga mencitrakan PKB dengan kata-kata
bermakna netral dalam persentase yang cukup tinggi, yaitu massa berjumlah ribuan,

25,8% pada Republika, 46,6% pada Kompas serta 46,3% pada Rakyat Merdeka.
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TABEL 21
Frekuensi Kategori Kecendrungan Kata-kata Pemberitaan Kampanye Partai Persatuan Pembangunan

(dalam®%)
No Kelompok kata Republika | Kompas Rakyat
Merdeka

1 | Kampanye meriah dan aman 17,5 20,9
2 | Massa tertib 20,4 11,5
3 | Kegiatan bisnis di sekitar lokasi kampanye 11,7

normal
4 | Partai getol memperjuangkan kepentingan 8,7

Islam
5 | Massa puluhan ribu 19,4 25,3 16,9
6 | Massa tampil simpatik 15,4
7 | Massa melakukan aksi pengrusakan 18,7 20
8 | Massa emosional 7,8 18,7 22,3
9 | Massa melanggar lalu lintas 14,6 16,5 13,8

Ketiga suratkabar cenderung untuk memberitakan PPP dengan kata-kata positif
dan kata-kata negatif, walaupun tentu saja dengan frekuensi yang berbeda.

Kompas contohnya, menggambarkan secara positif kampanye PPP yang mertah
dan aman (20,9%), dengan dihadiri puluhan ribu massa (25,3%), ini ~ adalah dua
persentase tertinggi dalam intensitas penggunaan kata-kata Kompas untuk berita
kampanye PPP. Namun Kompas juga menggunakan kata-kata betmakna negatif untuk
PPP, yaitu massa melakukan aksi pengrusakan (18,7%), massa emosional (18,7%) dan
massa melanggar lalu lintas (16,5%), yang apabila dihitung maka petsentase pemunculan
kata-kata negatif lebih tinggi daripada pemunculan kata-kata positif. Hal ini berarti
biarpun Kompas memperlihatkan kedua sisi pemunculan makna positif dan negatit,
Kompas tetap cenderung negatif mencitrakan PPP.

Rakyat Merdeka pun melakukan hal yang sama, menggambarkan PPP dari dun
sudut makna, positit dan negatit. Namun sama halnya dengan Kompas, ternyvata Rakyat

Merdeka pun cenderung mencitrakan PPP dengan makna negarif. Int dapat dilihar
| g 2 {
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dengan persentase makna negatif lebih tinggi dart persentase penggunaan makna positif.
Bahkan kata-kata yang paling sering dimunculkan Rakyat Merdeka untuk PPP adalah
kelompok kata negatif yaitu massa emosional (22,3%), menyusul kata-kata massa
melakukan akst pengrusakan (20%). Sementara untuk kelompok kata bermakna positif
sepertt massa tertib, Rakyat Merdeka hanya memunculkannya dalam persentase rendah
(11,5%) serta massa tampil simpatik (15,4%).

Sebaliknya dengan Republika, walaupun ia menggambarkan PPP melalui dua
sudut makna, makna positif tetap memiliki persentase yang lebih tinggi. Misalnya
kelompok kata massa tertib yang mempunyai persentase tertinggi (20,4%) dan
kampanye merish dan aman juga dengan persentase cukup tinggi (17,5%) bila
dibandingkan dengan kelompok kata-kata yang bermakna negatif, seperti kata-kata

massa emosional hanya 7,8% dan massa melanggar lalu lintas sebanyak 14,6%.

Tabel 22
Frekuensi Kategori Kecendrungan Kata-kata Pemberitaan Kampanye Partai Golkar
(dalam %)
No Kelompok kata Republika Kompas Rakyat
Merdeka
1 | Massa brutal 21,5 10,9
2 | Massa protes dengan tertib 5,3
3 | Massa trauma dengan kerusuhan 6,5
4 | Massa pendukung yang cukup kuat 11,8 10,4
5 | Simbol status Quo 20 16,6 11,7
6 | Satgas menggunakan senjata tajam 24,7 27,6 18,3
7 | Kampanye relatif terlihat sepi 17,1 12,3 10,9
8 | Satgas mengamuk dan membacoki 10,4
9 | Bermain uang dalam kampanye 14,7 11,7 13
10 | Golkar ikut membantai rakyat jelata 8,7
11 | Golkar bermain curang | 8,6
12 | Golkar mencahik PDI Mega | 65
Terlthat dart tabel 22 di atas, bahwa drantara suratkabar yang ditelity, Rakyat

Merdcka cenderung menggambarkan Golkar dengan kata-kara bermiakna negant. Bila
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ditelitt lebth dalam, maka akan terbaca bahwa tidak ada satupun kelompok kata yang
digunakan Rakyat Merdeka dalam memberitakan Golkar bermakna positif. Dengan
begitu Rakyat Merdeka benar-benar ingin mencitrakan Golkar melalui pemberitaannya,
dengan citra yang buruk.

Dari semua kelompok kata yang ada, kata satgas menggunakan senjata tajam
adalah kata yang dimunculkan dengan persentase tertinggi (18,3%), lalu kata bermain
uang dalam kampanye dengan frekuenst lebih rendah yaitu 13%. Bahkan Rakyat
Merdeka tak luput juga menggunakakan kelompok kata yang cenderung membela PDIP
yaitu Golkar mencabik PD1 Mega, walaupun dalam persentase yang sangat kecil (6,5%).

Republika dan Kompas lebth positif memandang Golkar daripada Rakyat
Merdeka, tapi tidak berarti keduanya mempunyai kecendrungan positif terhadap Golkar.
Hanya saja kedua suratkabar ini cenderung menggunakan kelompok kata yang bermakna
positif dan negatif. Contohnya penggunaan ‘kelompok kata yang positif, massa
pendukung yang cukup kuat, tetap dimunculkan dalam pemberttaan dua suratkabar ini.
Keduanya juga cenderung berpendapat sama tentang penggunaan kelompok kata untuk
mencttrakan  Golkar, dengan persentase penggunaan kelompok kata satgas
menggunakan senjata tajam sebagai kelompok kata yang paling tingpi diantara
persentase kelompok kata lainnya (24,7% pada Republika dan 27,6% pada Kompas).

Namun tetap ada perbedaan antara Republika dan Kompas. Bila Kompas
memilihkan kata-kata massa brutal untuk massa Golkar dengan frekuensi tertingg kedua

(21,5%0), sementara Republika justru nidak memasukkan kelompok kata itu untuk
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mencitrakan massa partai Golkar. Republika memberikan peringkat kedua tertinggi
pada kelompok kata simbol status quo (20%) untuk mencitrakan Golkat.

Secara umum Republika lebih banyak menggunakan kata-kata bermakna positif
daripada dua suratkabar lainnya, yaitu kelompok kata massa protes dengan tertib (5,3%)
dan massa pendukung yang cukup kuat (11,8%), walaupun kalau dibandingkan dengan

pemunculan kata-kata bermakna negatif, jauh lebih rendah frekuensi penggunaannya.

TABEL 23
Frekuensi kategori kecendrungan kata-kata pemberitaan kampanye Partai Amanat Nasional

(dalam %)

No Kelompok kata Republika | Kompas Rakyat Merdeka

1 | Amien tokoh kharismatik 51 6,9

2 | Amien berambisi menjadi presiden 4 9,2

3 | Amien tokoh reformasi 8,1 21,6

4 | PAN tak punya caleg KKN 6,1

5 | Kampanye meriah 15,2 31,6 18,1

6 | Kampanye aman dan tertib 13,2 15,8 10,3

7 | Kampanye simpatik dan sejuk 7,6 19,7 10,3

8 | Massa berjumiah ribuan 13,6 23,7 15,5

9 | Pendukung berasal dari semua lapisan 51

10 | Massa tertib berkampanye 7,6

11 | Massa antusias berkampanye 14,6 17,2

Tabel ini menunjukkan tidak ada satupun kelompok kata yang digunakan oleh
ketiga suratkabar dalam mencitrakan PAN bermakna negatif, kalau kelompok kata
Amien berambist menjadi presiden tidak dimaknai negatif. Artinya ketiganya cenderung
positif menyikapi partai ini.

Republika menggunakan kelompok kata kampanye meriah dalam frekuenst yang
tertinggr (15,2%), Kompas juga memperlakukan hal yang sama namun dengan frekuens:
vang sangat mencolok perbedaannya (31,6%). Sementara Rakyat Merdeka mengangkat
kelompok kata Amien tokoh reformasi sebagar kelompok kata yang palg sering

dimunculkan (21,6%).
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Bila ditinjau secara umum, Republika-lah suratkabar yang paling banyak
persentase penggunaan kelompok kata bermakna positif untuk menggambarkan PAN.
Dengan memunculkan 11 kelompok kata termasuk kelompok kata yang hanya dimuat di
Republika yaitu kata yang menyatakan bahwa PAN tidak memiliki caleg KIKKN (6,1%),
pendukung partai dari semua lapisan (5,1%) dan massa tertib berkampanye (7,6%) . Di
urutan kedua , suratkabar Rakyét Merdeka dengan 7 kelompok kata dan terakhir

Kompas yang hanya menggunakan 5 kelompok kata.

TABEL 24

Frekuensi kategori kecendrungan kata-kata pemberitaan kampanye Partai Bulan Bintang (dalam %)
No Kelompok kata Republika Kompas | Rakyat Merdeka

1 | Yusril kharismatik 8,9 28,8

2 | Massa antusias berkampanye - 26,8 54,3

3 | Sambutan hangat dari masyarakat 10,7 32,7

4 | Pawai simpatik 20,5 .

5 | Massa setia mendengarkan 45,7

6 | Kampanye aman dan tertib 17,9 38,5

7 | Massa bersahabat dengan partai lain 15,2

Kelompok kata yang digunakan ketiga suratkabar untuk menggambarkan
kampanye PBB adalah kelompok kata yang penggunaannya sangat sedikit, disebabkan
pemberitaan PBB pun sangat kecil di ketiga suratkabar tersebut.

Semua kelompok kata yang digunakan untuk PBB oleh Republika, Kompas dan
Rakyat Merdeka adalah kelompok kata yang bermakna positif. Hal ini menunjukkan
bahwa walaupun frekuensi -pemberitaan PBB sangat kecil namun ketiga suratkabar
mencitrakan hal yang positif tentang Partar Bulan Bintang ni.

Dibandingkan déngan Sl‘Jt’ﬁfkﬂbm‘ latn, Republika lebih beragam menggunakan
kelompok kata, dengan persentase terbesar pada kata massa antusias berkampanye

(26,8%). Kompas menggunakan tiga macam kelompok kata dengan frekuenst terbesar
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pada kata kampanye aman dan tertib (38,5%). Lain pula dengan Rakyat Merdeka yang
hanya menggunakan dua macam kelompok kata dengan kata massa antusias
berkampanye menjadi urutan persentase pemunculan yang tertinggi (54,3%).

Sama halnya dengan pemberitaan PBB, Partai Keadilan juga diberitakan dengan
penggunaan kelompok kata yang kesemuanya bermakna positif oleh ketiga suratkabar

tersebut. Lihat tabel 25 dibawah ini :

TABEL 25
Frekuensi Kecendrungan kata-kata pemberitaan kampanye Partai Keadilan (dalam %
No Kelompok kata Republika Kompas | Rakyat
Merdeka

1 Kampanye relatif aman, tertib dan lancar 14,3 20,8 21,9
2 Kampanye simpatik
3 Kampanye tidak mengganggu lalu lintas 9,8 19,4 20,4
4 Kampanye tidak membunyikan suara deru 11,1

motor 7,4
5 Massa sportif
) Massa tertib dan sopan 15,2 14,6
7 Massa berjumiah ribuan 11,5 24,3 24,8
8 Massa umumnya memakai pakaian 13,1 20,1 18,2

muslim dan berkerudung/berjilbab 15,3
9 Kampanye bernuansa keagamaan 9,4
10 | Massa membantu memperlancar lalu * 8,2

lintas

Ternyata terlihat pada tabel tersebut bahwa Partai Keadilan diberitakan oleh
ketiga suratkabar dengan sangat positif, terutama terlihat melalui penggunaan kata-
katanya yang selalu bermakna positif. Partai Islam int lebih banyak dimunculkan
penggunaan kata-katanya oleh Republika, dengan beragam kelompok kata.

Ketiga suratkabar i juga sepakat untuk mencitrakan Partar Keadilan dengan
kelompok kata yang sama sebagat kelompok kata yang pemunculannya paling sering

yaitu kata massa tertib dan sopan. Dimunculkan dengan persentase tertinggr pada
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Rakyat Merdeka (24,8%), lalu Kompas dengan persentase 24,3% dan akhirnya
Republika sebanyak 15,2%.

Republika dan Kompas sama-sama berpendapat bahwa kampanye Partai
Keadilan relatif aman, tertih dan lancar, kelompok kata yang tidak dimunculkan dalam
pemberitaan Rakyat Merdeka. Penggunaan kata-kata ini cukup mendapat potsi besar di
kedua suratkabar yaitu 14,3% pada Republika dan 20,8% pada Kompas. Sementara itu
Rakyat Merdeka lebith condong untuk menempatkan kata-kata kampanye simpatik
sebagai urutan kedua yang tertinggi frekuensinya (21,9%) baru dilanjutkan kata
kampanye tidak menggangeu lalu lintas dengan persentase yang lebih tinggi (20,4%)

daripada penggunaan kata tersebut dalam pemberitaan suratkabar lainnya.
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BAB VI

DISKUSI DAN KESIMPULAN

Pada bab scbelumnya telah dwratkan secara ninct anahsis dan data-data yang
didapatkan olch penchu. Berikut int akan diuratkan beberapa diskust dan kesimpulan
penclitian i

Necara umum pencelitian 1 ditujukan untuk mengetahur bagaimana suratkabar
terienne, dengan ideologr dan vast must tertentu, memberitakan suatu peristiwa politik.
Dalam hal in penstiwa politik yang dimaksud adalah kampanye partai politik dan isu di
sckitarnva pada pemilihan umum 1999 yang baru lalu, khususnya menyangkut kampanye
tjuh parta pohuk pemenang pemidu yaitu Partar Demokrasi Indonesia Perjuangan
(PDIP), Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), Partar Golongan Karya (GOLKAR), Parta
Persatuan Pembangunan (PPP), Partai Amanat Nasional (PAN), Partai Bulan Bintang

(PBB) dan Partai Keadilan (PK).

V. L Diskus'i‘

Pengolahan data kuantitatif berdasarkan pada tabel-tabel yang telah ditentukan.
Semua tabel térsebut diharapkan dapat menjawab pertanyaan penelitian yang ada..

Tiga buah pertanyaan yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah proporsi
peliputan ketiga suratkabar sampel penclittan dalam meliput berita-bernita kampanye
ketujuh partai politik tersebut dan kecenderungan isu serta kecenderungan kata yang
dimunculkan dan masing-masing suratkabar kepada rﬁasing—masing partai.
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Berdasarkan data kuanutauf yang ada, diserta uraiannya yang rinct pada bab
sebelumnya, terlihat dengan jelas bahwa tdak semua suratkabar berpikir bahwa pemilu
dan kampanye adalah suatu isu pennng, bahkan sangat penting, mengingat itu adalah
salah satu prosest politk bangsa vang besar. Karena ternyata ndak scluruh suratkabar
vang ditclii, memberikan ruang benta besar dan frekuenst pembentaan tngg terhadap
peristwa polink ma.

Kompas misalnya meaganggap benta kampanve pemidu i bukanlah benita yang
harus diberikan volume berar,  ataupun frekuens vang tinggn Suratkabar int hanya
mchput sckitar 40 buah benta, persentase frehuensinya hanya 16,957 deagan volume
pembenitaan sckitar 21,4 atau 1590572 cm” (shat tabel 1, pada halaman 50). Kompas
berpendapat, bahwa kalaupun i adalah  suatu isu penting, cukup dengan 1
mclctakkannya di halaman depan dan membenkan ruang yang asumsinya cukup
proporsional dan adil terhadap masing-masing partai yang berkampanye, terutama tujuh
partai politik di atas. Olch scbab itu 80% benta liputannya diletakkan di halaman depan,
kecuali pemberitaan tentang Partai Bulan Bintang (that rabel 4, halaman 59).
Péngecualian ini menandakan bah>wa isu—i'su yang acia dalam berita ters‘ebut adalah 1su
yang tidak pantas ditonjolkan di halaman depan.

Berbeda sekali dengan Rakyat Merdeka yang menghabiskan hampir 50%.
Tepatnya 45,76% pemberitaannya yaitu sebanyak 108 berta liputannya, menyangkut
kampanye pemilu tujuh partat pemenang itu, dengan luas berita menyita 45% ruang
vang disediakan (lihat tabel 1, halaman 50). Ini berarti Rakyat Merdeka membert
perhatian besar kepada prosesi politik nasional tersebut. Bahkan Rakyat Merdeka lebih
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banyak menempatkannya di halaman depan, 44,5% liputan dengan volume pemberitaan
14863,81 (lihat tabel 4, halaman 59).

Republika mungkin bisa dikatakan lebth moderat dalam membentakannva,
dengan 88 berita terliput (lihat tabel 1, halaman 50) dan dibenkan 5517 ruang benta ds
halaman depan (lihat tabel 4, halaman 59), cukup memben wen pada penchu bahwa
Republika, dengan pelputan yang cukup proporsional diantara su-isu nasional lan
selain pemtlu, tetap memaknar kampanve poemiia sebagai suatu penstiwa nasional yang
harus ditonjolkan.

Namun secara umum terlthat kenga surathabar it sepakat untuk lebih banvak
‘memuat benta kampanve pemilu i di halaman depan dengan frekuenst dan volume
pemberitaan yang lebth tinggr dant halaman tengah dan belakang,

Organisasi benita adalah suatu badan usaha vang berpengaruh dalam pembuatan
benta politik. Dan untuk menghindan kecenderungan politiknya, seningkali berlindung
dibalik prinsip objektivitas pemberitaan. Begitu pula dengan suratkabar. ldecalisme
suratkabar selalu mengatakan kalau 1a adalah institus1 merdeka (bervist independen) dan
selalu berdin di tengah-teng;\h, tidak cqndéng ke arah manapun. Namun i1tu adalah
suatu hal yang sangat sulit direalisasikan dalam kehidupan nyata. Sepertt yang dikatakan
Tuchman bah§va sebenamya pemihakan itu adalah sikap yang tidak dapat dihilangkan,
karena 1tu dalam membuat berita-berita hasil liputan akan disertai dengan strateg-

strategi yang dapat menyesuaikannya agar kelihatan objektif®.

60 Nimmo, op.Cit., hal 223-225
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Perlu diingat bahwa pemberitaan suratkabar sangat terkait dengan pembentukan
citra, melalui penyajian kesan tentang pentingnya, kredibilitasnya, watak, gaya serta
reputasi suatu kandidat, batk perorangan maupun partai politik. Ataupun melalui sérana
scperti penempatan berita, penonjolan 1su dan banyaknya liputan yang menjadi berta
dalam halaman suratkabar.

Selain itu situast politik Indonesia saat in1 juga sangat memben pengaruh kepada
pemberitaan di berbagai media massa, baik cctak maupun clektronik. Karena sistem
vang dijalankan dalam suatu organisasi benra atau sistem pers itu sendin udak bisa
dilepaskan dan sistem sosial polittk yang mclingkupinya. Pencitraan yang dilakukan
media massa pun tak lepas dan sudut pandang vang diambil terhadap situast sosal
poliuk di sekitarnya. Hal 1ni berlaku juga untuk suratkabar.

Dari penclitian kuantitauf ini, didapatkan  bahwa suratkabar-suratkabar yang
menjadi  sampel penelitian tidak berdini di tengah-tengah, tetap saja memiliki
kecenderungan terhadap partai-partai yang sesuai dengan visi dan misinya. Pengkubuan
ideologrs, yaﬁg terjadi pada partai politik peserta pemilu, antara asas Islam dan nasional,
berpcngafuh pada pemBeritaén sufatkabaf; Akhu:nya i1 juga mengakibatkan pemberan
citra pemberitaan yang berbeda-beda diantara ketiga suratkabar tersebut.

Ternyata suratkabar pun melakukan pengkubuan tersebut berdasarkan nilar-nilat
atau ideologi yang dianut dan kesepahaman, terhadap pemberitaan kampanye partat
politik. Sccara umum, dilihat dari frekuenst pembentaan dan luas berita yang ada, maka
ketiga suratkabar mempunyai fokus yang sama yaitu pembentaan PDIP dan Golkar .
Namun hal ini tidak bisa dimaknai bahwa ketiganya memiliki persamaan dalam
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membert citra pemberitaan terhadap partai-partai besar tersebut. Dari penelitian ini juga
didapatkan bahwa kecenderungan tsu dan kecenderungan kata-kata lebih berpengaruh
danpada penempatan benita pada halaman depan, tengah atau belakang. Oleh karena itu
kecenderungan —kecenderungan mi lebih banvak dibahas dalam diskust ini.

Republika dengan membawa nama  nasional, hampir semua  masyarakat
mengenalnya sebagar suratkabar vang sangat dekat dengan ideologt Islam, kalau tak mau
disebut sckedar agmama Tk heran memang karena Republika sendir, didinkan searah
dengan tuoan, cta-aita dan provram lkatan Cendckiawan Muslim Indonesia (1CMI)
vang moewadahy asprraso mtelekual mushm Indonesi

Itu pun membuas pada kecenderungan Republika, dalam membentakan realitas-
realitas pohtik vang terjadi di lapangan penstiwa. Diantara tujuh partai yang ditelits
pembentaannya terdapat 3 buah partai yang jelas sekali pengkubuannya terhadap Islam
yaitu PPP, PBB dan PK.  Dan ketga partai 1ni, PPP adalah partar yang paling tingg
frekuensi pembentaannya di Republika. Secara keseluruhan item penelitian, baik isu
vang ditonjolkan dan kata-kata yang dipilih untuk mencitrakan sebuah partai, Republika
merr;beﬁkanA penggambaran yang baik térhadap ketiga partai polittk Islam tersébut,
sehingga citra yang ditimbulkannya terhaciap ketiga partai Islam ini adalah citra yang
sangat baik. Walaupun khusus untuk PPP, isu bentrokan massa partainya dengan massa
partai lain dan kata-kata bermakna negatif sepertt massa emosional dan melanggar lalu
lintas masih dimuncﬁlkan, tetapt  dengan persentase yang cukup rendah. Misalnya
diberitakan di Republika, 30 Mei 1999, pada halaman 3 dengan judul “Kampanye Kok
Menakutkan” di dua paragraf terakhir,” Saat kampanye PPP, sepanjang jalan Buncit
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Raya, Jaksel, misalnya pada oleh ratusan mobil dan motor massa berlambang ka’bah.
Ratusan peserta konvoi yang umumnya anak-anak muda, tampak seenaknya
mengendarai kendaraan. Mereka berzig-zag di jalan raya sambil memainkan gas maupun
klakson kendaraannya, mengeluarkan bunyi-bunyian yang memekakkan telinga.
Sementara itu, beberapa simpatisan lainnya terdini danm anak-anak dan para remaja
berjingkrak-jingkrak di tengah jalan, tanpa menghiravkan arus lalu lintas yang ada.
Tingkah mereka otomatis membuat arus lalu lintas terhenti. Aksi seperti ini tentu saja
membuat kesal sejumlah orang. “Katanya partai Islam, taps kok tidak islami?” kata Alex,
seorang warga Depok. Sedangkan pada dua partai Islam lainnya, PBB dan PK
diberitakan dengan sangat positif.

Kecenderungan pembelaan Republika terhadap Islam, sangat jelas terlihat
dengan pemuatan isu-isu politis yang menyangkut Islam dan kekuasaan. Inilah yang
membuatnya berbeda dengan dua suratkabar lainnya. Isu tersebut antara lain isu calon
legislatif non muslim, yang banyak ditonjolkannya sebagai pemaknaan negatif pada
partai berlambang banteng mulut putih, pimpmnan Megawatt Soekarnoputri. Isu lainnya
adalah isu stembus accordvpartai Islam yang menggambarkan kekuatan Islam untuk
menghadang posisi status quo. Dan isu menjaga persatuan dan ukhuwah islamiyah,
penguasa Islam, pembentukan fraksi Islam, Indonesia negara sekuler, persatuan Islam
dan penyadaran polittk umat Islam, penciptaan masyarakat madani dan pembinaan |
wanita sebagai tiang agama dan negara.

Namun berbeda sikapnya ketika Republika harus membentakan partai yang

berasas nasional Pancasila seperti PDIP, PKB dan Golkar. Walaupun ada pengecualian
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untuk PAN, yang diberitakan dengan kecenderungan yang positif. Isu-isu yang
ditonjolkan Republika untuk ketiga partai berasas nasional tersebut, cenderung isu-isu
yang membentuk citra negatif di kognitif pembaca. Sebut saja misalnya bentrokan
massa partai tersebut dengan massa partai lain, isu kampanye anarkis yang banvak
memakan korban , dan 1su pengunaan money politics dalam kampanye.

Dalam dikst (pilihan kata) pemberitaannya saja terlthat bahwa Republika
memaparkan realitas vang buruk tentang parta-partar nasionalis tersebur PDIP olch
Republika dicitrakan sebagar partar yang sangat dekat dengan kekerasan pema, sulah
para pengamat politik untuk menyebut hal-hal yang kontradikuf dengan poraturan.
Misalnya seperti tercantum dalam Republika, 21 Mer 1999, hal. 1, dengan headhne
“Panwaspus : Massa PDI Perjuangan Pelanggar Terbanyak”, dalam leadnya Republika
menulis “Simpatsan PDI Peqjuangan (PDI-P) dmilai Panwaspus banyak mclakukan
pelanggaran selama kampanye pertama. Menurut Humas Panwaspus, Dadang [Hawan,
dari kejadian di beberapa daerah yang dilaporkan Panwas daerah, banyak pembakaran
bendera, perﬁsakan mobil dan bentrok massa dilakukan oleh massa yang menggunakan
atribut PDI-P”. ‘

Pada pemberitaan berbeda, Republika, 30 Mei 1999 juga menuliskan judul yang
tak jauh nilain-ya, “Kampanye Kok Menakutkan?” yang dari leadnya bisa dilihat langsung
menuding ke PDI Perjuangan, “Satu keluarga, terdiri dari Ayah, Ibu dan tiga anak,
mengaku berkenngat dingin ketika kendaraannya terjebak macet saat PDI Perjuangan
berkampanye. Sekeril;a sang Ayah mempunyai ide untuk menyelamatkan din dan rasa
takut yang mencekam. Walaupun mengaku bukan anggota atau simpatisan PDIP, dia
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membeli bendera seharga Rp 5.500,00 dan menancapkannya di depan kendaraannya.
Lalu ayah, ibu dan tiga anaknya menenakkan,”Hidup PDI, Hidup Mega” sambil
membuat tanda lingkaran dengan jeman tangan. “Alhamdulillah, kami pun selamat,”
kata warga Pancoran tersebut.

Massa PKB juga diberitakan sebagat massa yang cmosional dan meluap-luap
scdangkan Golkar dicitrakan sclain sebagai partai yang paling banyak mengalami
“kesulan” selama masa kampanve karena diserang banyak pihak, juga digambarkan
schagrn simbol status quo dengan pelanggaran kampanye yang cukup fatal. Ditubskan
Isu penggrunaan senjata tajam pada satgas Golkar yang mengamuk dan membacok:
massa penyerang, yang kemudian membuat Golkar terancam untuk di diskuahbfikas:
dalam pemilu.

Dari isu yang discbarkan pembentaannya, Republika memang secara jelas
menonjolkan isu-isu yang berkonotasi negatif dengan frekuensi tinggi, juga dengan
ruang pemberitaan besar terhadap partai-partai berasas nasional. Dan salah satu 1su yang
sangat diperhatikan oleh Republika adalah isu caleg non muslim dalam tubuh PDIP, 1su
yang tak pémgh disentuh sedikitpun dalam pémbeﬁtaan Koméas atau”R“aklyur;it Merdeka.
Seperti diberitakan Republika, 29 Mei 1999, Headlinenya™ “Jumlah Umat Islam Harus'
jadi Pertimbangan Menyusun Caleg”. Juga pada Republika, 3 Juni 1999 dengan Headline
halaman 1, “Pemilih Harus Knts, Caleg Non Muslim Jadi Bom Waktu”. Atau
dimuatnya berita pada tanggal 4 Juni 1999 juga di halaman 1 dengan headline “Bila DPR
Didominasi Non Muslim, Islam akan Tersingkir Lagy”. Bahkan secara tegas Republika
sebelumnyﬁ , 26 Mei 1999 menegaskan ungkapan Hamzah Haz, ketua PPP dengan
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headline halaman 1, “Hyau PPP Sejukkan Jakarta, Hamzah : Umat Islam Jangan Pilih
Caleg Non Mushm”.

Penlaku Repubhika terhadap PDIP memang menggambarkan  pertentangan,
karena dan pemilihan kata-Kata dan 1su vang dimuat dalam pembentaannya, Republika
sclalu memberthan citra dan menchankan kepada khalavak pembacanva untuk waspada
terhadap PDIP. Citra yang dilckatkannya pada PDIP adalah citra vang terburuk diantara
partar kunnva.

Termasuk dengan i caleg non mushm. Scbagme surathabar vang mewansi nilar-
nilar Islam dan pendinnya, TCMI, Republika sangat memperhatkan kemashlahatan umat
Islam. Kecenderungan pembcelaannya terhadap umar Islam sangrat jelas tergambar dan
pember itaannya tentang  partai-partar pohnk  berasas  Islam. Alhasil, walaupun
Republika sangat tinggn frekuensinya dan besar volume pembentaannya terhadap PDIP,
namun semua muatannya sangat cenderung negatif pada parta ini. Citra ini meyakinkan
pembaca bahwa PDIP adalah partai yang sangat berlawanan dengan Islam, sebagai
muatan nilai yﬁng dibawa Republika. Begitupun terhadap PKB. PKB memang bukan
éartai Islam, t¢tapi masyarakat ﬁendukuﬁgﬁyé édaiah umat Islam. N;;lmun tetap saja
PKB dicitrakan Republika cenderung negatif. Mungkin Republika melihat bukan dani
segl massa PKE yang Islam tapi kedekatan elit politik PKB dengan PDIP, sehingga juga
turut memperlihatkan adanya irisan nilai-nilas, diantara keduanya. Tak heran kalau
Republika juga memperlakukan PKB hampir sama, walaupun udak seburuk terhadap

PDIP.
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Semeﬁtara itu perlaku Republika terhadap Golkar, juga cenderung negatf. Ini
berbeda dengan nilai rasa negatif Republika terhadap PDIP. Hampir di semua
pemberitaan ketiga suratkabar, memiliki sikap yang sama kepada partat satu tni. Parta
yang disebut partai status quo it lebth cenderung dipandang dengan sebelah mata
Namun Republika, yang memang didirikan olch clit-clit orde baru, vang notabene juga
elit Golkar tetap membentakannya dengan tenss neganf yang lebth rendah. Artinva
kalaupun 1a mengknuk, tetap denpan menggrunakan bahasa-bahasa atau pilihan kata
vang baik.

Misalnya 1su yang sangat tnggy dibentahan Republika adalah ssu yang memang
semua suratkabar memuatnya. Bukanlah 1su negant seperti penggunaan money polines,
pengadilan Soeharto dan simbol status Quo, dan kalaupun ada berada péda frekuenst
vang paling rendah. Di lain pihak, Republika justru sangat gencar memberntakan isu
Habibie sebagat presiden. Habibie yang saat Republika didinkan 1n1 menjadi ketua ICMI
dan pembina PT. Abdi Bangsa, memang dikenal dekat dengan Islam. Tak
mengherankaﬁ kalau 1su Habibie menjadi presiden memiliki frekuens: tingg.

Pilshan _kata yang digu;lakan untuk menatrakan Golkar pun sebatas apa yang
juga diliput secara umum. Misalnya satgas Golkar yang menggunakan senjata tajam,
pilihan kata yai;g juga digunakan dalam pemberitaan Golkar di dua suratkabar lamnnya.
Sepert1 diberitakan Republika, 26 Mei 1999, “Buntut Iasiden Satgas Bawa Senjata
Tajam, Ketua Panwaslu DKI Jakarta : Golkar mungkin Dapat Sangsi”.

Bertolak belakang dengan Rakyat Merdeka. Dalam seluruh pembentaannya,
frekuensi dan volume pembentaan tertinggi diberikan pada PDIP. Isu pembentaannya
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pun cenderung positif mencitrakan PDIP . Seperti tercantum pada lead Rakyat Merdeka
tanggal 23 Mei 1999 yang berjudul Massa Mega Merahkan Jakarta, Banteng Keluar
Sarang, vaitu “Banteng keluar sarang! Hari Minggu (23/5) ini, mulai pukul 10.00 WIB
ratusan ribu massa PDI Perjuangan memerahkan Jakarta. Mereka tumpah ruah ke jalan-
jalan di semua wilayah ibukota. Banteng-banteng itu akan memadati, baik jalan protokol,
jalan alternatif maupun jalan-jalan kampung. Massa di pinggir jalan juga bakal
memberikan sambutan hangat terhadap banteng-banteng vang lewat di depan mercka.
Ihsinilah akan terlihat ikatan emosional massa dengan PDI Perjuangan pimpinan
Mcgawat Sockarmoputn”.

Isu tersebut antara lain Megawati calon presiden dan PDIP partar ant status
quo. Rakyat Merdeka berusaha menanamkan kepada benak para pcmk;acan)’a bahwa
hanya Mecgawati yang layak menjadi presiden, misalnya dengan mengatakan bahwa
Megawati adalah penguasa baru, Megawati tokoh yang konsisten dan Megawati tokoh
yang berwibawa. Salah satu pemberitaannya di Rakyat Merdeka, 24 Me1 1999, dengan
judul “Mega 1)enguasa Baru” dan leadnya “Banyak yang percaya Megawati akan menjadi
penguaéa baru. rjirka‘d-emikian péntaslahr 1apernah mengatakan ,”Kenapa mesti terburu-
buru mengadakan koalist sekarang?” Rup;txnya dia yakin betul bahwa perolehan suara
PDI Perjuang';m akan jauh meninggalkan partat lain dalam Pemilu 7 Juni rnendatimg”.

Hal ini bisa saja terjadi, kendati Rakyat Merdeka sendirt mengatakan dininya tak
pernah terikat dan cenderung pada partai politik atau kekuatan kelompok manapun.
Namun kecenderungannya terhadap PDIP tak bisa dipungkini, karena suratkabar

Merdeka sebagai induk Rakyat Merdeka ini sangat berpihak dan dekat sckali dengan
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PDI di masa Orde Baru. Apalagi kalau mengingat bahwa afilias1 elit Rakyat Merdeka
kepada partar politik tertentu, dengan catatan partai itu dapat membawa aspirasi rakyat,
bukanlah suatu hal vang terlarang.

Schabknva pula dengan Republika, saat Rakyat Merdeka membentakan PKB.
Rakvat Merdeka cenderung positif dan  mendukung  pemberitaannya.  Walaupun
kecenderungannva tak sebesar pada PDIP. Salah satunya dengan menonjolkan 1su PKB
vang anty status guo dan 1su bahwa PKB akan mengadili Socharto. Keberadaan PKB
schagr partar nasionabs dan kedekatan Gus Dur dengan Megawau,  rasanya juga
menjadi alasan mengapa Rakyat Merdeka cenderung positif dan mendukung citra PKB
dalam pembentaannyva

Stkap Rakvar Merdeka terhadap Golkar benar-benar memperlihatkan suatu
“kebenaan” yang teramat dalam. Misalnya di halaman 1, Rakyat Merdeka, tanggal 19
Met 1999 menulis benta dengan headline “Bakar Bendera Golkar”. Juga headline lain
pada Rakyat Merdcka sepert1 “15 Bendera Partai Golkar Dibakar” dan “Tiga Partai akan
Keroyok Golkar”. Atau pada Rakyat Merdeka, 5 Juni 1999, di halaman 1, headlinenya
“Sélamat Imggal Kﬁnpmye Lipat Golk;:lr_Untuk Selamanya”. Mungkin int adalaix bukti
tekad Rakyat Merdeka untuk selalu mengkritisi pemenntah. Golkar dibenitakan dengan-
isu yang hampir kesemuanya menyudutkan citra Golkar, antara lain simbol status quo,
penggunaan money politics dan bentrokan massa Golkar dengan massa partai lan.
Rakyat Merdeka menilai Golkar adalah partai yang dekat dengan kekerasan. Lihat saja
kata-kata yang digunakan untuk memberitakan Golkar, tidak ada satupun makna kata
yang bersifat positif. Misalnya Rakyat Merdeka, 5 Juni 1999, di halama pertama, ia
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memberitakan Golkar dengan judul “Golok Golkar Makan Korban Lagi”. Belum juga
termasuk pilihan kata yang di sisi lain sangat mendukung citra PDIP. Misalnya kata-kata
massa brutal, satgas menggunakan senjata tajam, satgas mengamuk dan membacoks,
bermain uang dalam kampanye, Golkar tkut membantau rak\-n; clata, serta Golkar
mencabik PDI Megpa.

Scbenarnva “kebencian” int adalah suatu hal wajar mengingat kedekaran Rakvar
Merdeka dengan aila-nilar PDIP, vang memang selalu merasa tertindas dengan
penguasa Orde Bare. vang otomans menunjuk pada Gothar. Walaupun mengahu bukan
koran PDIP, Rakyat Merdeka mencoba menyalurkan aspirast PDIP yang sangat
bertentangan dengan Golkar, melalur pembentukan aitra pembentaan yang buruk pada
Golkar.

Sementara sikapnya pada Golkar sangat “membena”, lan pula sikapnya tchadap
partai-partai berasas Islam sepers PPP, PBB dan PK. D1 hampir semua pembentaannya
tentang partai Islam, Rakyat Merdcka berssikap netral. Salah satu indikatornya adalah
pemuatan isu-isu positif dengan tingkat frekuensi dan volume yang rata-rata sama.
Kecuali pada PPP, yang délam pemberitaanﬁya juga dimu-nculkan- kété;kéta‘ negatif
seperti massa melanggar peraturan. Bahkan boleh dikatakan Rakyat Merdeka hampir -
tidak pernah mémuat isu-isu keislaman pada partai Islam sekalipun, kalaupun ada pasti
dengan tingkat frekuensi yang sangat rendah. Karena Rakyat Merdeka memang sama
sekali idak menonjolkan isu Islam.

Kompas juga memiliki hal vang cenderung sama dengan Rakyat Merdeka, dalam

hal pengkubuan sikap pemberitaannya terhadap parta Islam. Kedua suratkabar tersebut
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cenderung rendah sekali frekuensinya memuat berita partai berasas Islam, dengan
volume pemberitaan pun yang sangat kecil. Hal ini terjadi karena memang setiap
suratkabar selalu melakukan proses gatekeeping dalam mengolah liputan-liputannya, di
mana suratkabar memilih dan memilah apa yang harus ditonjolkan dan apa yang harus
disembunvyikan..

Bila dilihat lebih jauh, Kompas terlihat cenderung seimbang diantara kedua kubu
terscbut. Walaupun tak dipungkin kecenderungannva sedikit lehih besar pada kubu
nasionalis terutama PDIP. Salah satu contohnya dengan pembentaan di Koenpas, 4 Jum
1999, halaman 1 dengan headline berukuran besar “ Megawati Optimis Menang”.  Ini
disebabkan Kompas dan Rakyat Merdeka merupakan suratkabar dengan latar belakang
non Islam. Kompas memiliki latar belakang pemikiran Katolik, walaupun tetap sadar
akan kedudukannya dalam masyarakat Indonesia yang majemuk. Sementara Rakyat
Merdeka mengaku sebagai suratkabar yang independen dan nilai-nilai  yang
dikembangkan di dalam pemberitaannya adalah nilai-nilai profesionalisme jurnalistik
non idcologisv, apalagi Islam.

o lj)'e-rbé;.iéan sikap suratkabar in1 t_erjadi karena keberadaan proses gatckeeéing
dengan agenda setting media di dalamnya, .terhadap liputan berita ketujuh parta politik
tersebut. Danl proses gatekeeping ini sangat berkaitan dengan realitas yang akan
ditampilkan suratkabar.

Pemberitaan ketiga suratkabar di atas memperlihatkan bahwa masing-masing
suratkabar memiliki agenda setting yang berbeda-beda, dalam memuat benita kampanye

tujuh partai pemenang pemilu itu. Kecendrungan agenda yang berbeda-beda ini sesua
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dengan ungkapan bahwa realitas yang ditampilkan media bukanlah realitas sebenarnya
tapi merupakan realitas tangan kedua (second hand reality). Realitas yang ditampilkan
akan sangat bergantung pada para gatekeeper, yang menghantarkan suatu ﬁpﬁtan
mengadt pembentaan di halaman suratkabar. Scperti juga dikatakan McNair dalam
bukunya 7An Introduction to Political Communication” mengenai realitas media.
Menurutnya realitas pemberitaan suratkabar bukan realitas vang objekuf, atau reahtas
vang benar-benar disampatkan sesuai dengan penstiwa, tetapit merupakan adalah realitas

subjektif media atau disebut realitas yang dikonstruksi®',

V. 1I. KESIMPULAN

Dan penchitan  didapatkan  kesimpulan bahwa ketiga suratkabar memilikt
proporst yang berbeda-beda dalam tingkat frekuensi dan besarnya volume pembenitaan
ketujuh partai pemenang pemilu 1999. Rakyat Merdeka adalah suratkabar tertelitt yang
paling besar luar pembeitaannya dan paling sering memberitakan benta-berita kampanye
tujuh partar besar tersebut. Namun ketiga suratkabar sama-sama sepakat bahwa PDIP
dan Gblkar harus dibeni derajat frekuenst yang»‘tinggi dengan volume i;;ambenitaan yang
lebih besar daripada partai politik lainnya.

Bila diiihat dari kecenderungan isu dan pilthan katanya ]uga akan terlihat
bagaimana sebenarnya sikap ketiga suratkabar tersebut terhadap masing-masing partai
pemenang pemilu itu. Seperti digambarkan olch peta sikap ketiga suratkabar terhadap

masing-masing partai di bawah int1 :

1 McNair, op.Cit, hal. 12
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a. Untuk kecenderungan 1su

Republika | Kompas | Rakyat Merdeka

o T +

PKB : + +

PPP m——— + +
- GOLKAR - - f
PAN 4 I I
PBB -+ N N
L' PK ‘ 4 ! N N

Keeenderungan posiuf atau

negatt bahkan actral 11 dilihat dan persentasc

vang paling senng muncul dalam pombantaan atu frohuensinya tertinggn, apakah su

negatf atau netral araa bahkan su posiat. Haline dapac dishat di bawah nt

1su

—

tu

- I Republika “ [,_Kompas ~_!'Rakyat Merdcka |
PDIP Caleg Non Muslim_i.r NMegawats calon | Mcgawat calon |
(Ncganf) presiden (positf, dan | presiden (positif)
! kampanye anarkis |
(neganf)
PKB Bentrokan  dengan | Pengadilan Socharto | Stembus Accord
massa  partat  lain | (positf) (positif) ‘
(negauf)
PPP Stembus Accord | Antu status  quo | Pengadilan Socharto
Partat Islam (positif) | (positf) (positif)
GOLKAR | Penyerangan Penyerangan Bentrokan  dengan
terhadap Golkar | terhadap Golkar | partai lain (negatif)
(negatif) | (ncgatf) dan’
peringatan Panwaslhu
(negatif) .
PAN Anti  Status  Quo | Pengadilan Soeharto | Anti  Status  Quo
(positif) (positif) (positif)
PBB Penguasa Islam | Hampir semua isu | Semua 1su  sama
(positif) tidak tingg: | persentasenya
frekuensinya (Netral) | (Netral)
PK Stembus Accord | Hanya ada satu isu | Semua 1su  sama
parau Islam (positif) | yang  dimunculkan | persentasenya
(Netral) (Netral)
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b. Untuk kecendeningan kata

Republika | Kompas Rakyat Merdeka |
PDIP - + + |
PKB - + +
PPP + +
GOLKAR - 5
PAN + + -
PBB + + ! '
PK un F F ™
Kecenderungan  postot e neeant ame dibhac dan frekuenss ternngyn

penggunaan kata-kata dan pembentaan sctyza surathabar terhadap masing-masing parta

tersebut. Hal 1ini dapat dilihat di bawah 0

| Republika " Kompas Rakyat Merdeka
PDIP Massa cmosional | Kampanye  tertib | Massa benjumlah |
dan merusak | dan aman (posinf) | jutaan (positif) :
(negatif) ;
PKB Massa emostonal | Massa  berjumlah | Massa berjumlah |
dan meluap-luap | nbuan (posutif) nibuan (possuf) |
(negatif)
pPPP Massa tertb (positif) | Massa puluhan | Massa emosional
ribu (positif) (negatif)
GOLKAR | Satgas menggunakan | Satgas Satgas menggunakan
‘ senjata tajam | menggunakan senajta tajam
(negatif) senjata tajam | (negatif )
: (ncgatif)
PAN Kampanye menah | Kampanye merah | Amicn tokoh
(positif) (postitif) reformasi (positif)
PBB Massa antusias | Kampanye aman | Massa antustas
berkampanye dan tertib (positif) | berkampanye
(positif) (positif)
PK Massa tertib dan | Massa berjumlah | Massa berjumlah
sopan (positif) nbuan (positif) ribuan (posiuf)

Rakyat Merdcka adalah suratkabar yang paling besar frckuenst dan volume
pemberitaannya terhadap pemberitaan kampanye ketujuh partai im. Dan kalau dilihat
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dan kecenderungaﬁnya, Rakyat Merdeka sangat cenderung positif terhadap PDIP, baik
dilihat dan frekuensi dan volume berita, atau isu serta kelompok kata yang dimunculkan.
Sebaliknya Rakyat Merdeka sangat berkecendrungan negatif terhadap partai Golkar,
terutama dilihat dani kelompok kata yang dipilih dalam pemberitaannya. Sementara itu
dalam membentakan partai-partar  berasas  Islam, Rakyat Merdeka cenderung
membernkan frekuens: dan volume vang hampir sama. Dan bisa dikatakan netral dalam
1su dan pilihan katanya. Namun tetap saja Rakvat Merdeka tidak membernikan perhatian
icbih terhadap partai-partai Islam, terbuktt dengan rendahnya frekuensi dan kecilnva
volume pemberitaan yang diberikan.

Isu-tsu yang sangat ditonjolkan Rakyat Merdeka dalam pembentaannaya terhadap
ketujuh partai tersebut adalah 1su Megawati calon presiden pada PDIP (47,1‘1’&»), 15U ant
status quo pada PKB (31,25%), 1su pengadilan Socharto pada PPP (50" 0), isu bentrokan
dengan massa partai politik lain pada Golkar (31,9%), dan 1su ant status quo juga pada
PAN (50%) .

Kelorhpok kata yang ditonjolkan Rakyat Merdeka terhadap masing-masing
. par@ adaiah massa ber]umlah ﬁgﬁan lebih (27,3%) dan kampanye terttb aman (16,4%)
untuk PDIP, massa berjumlah nbuan (46,3%) dan massa bertindak sportif (22,2%) pada
PKB, massa émosional' (22,3%) dan massa melakukan aksi pengrusakan (20%) pada
PPP, Satgas menggunakan senjata tajam (18,3%) dan simbol status quo (11,7%) pada
Golkar, Amien tokoh reformis pada PAN (21,6%), massa antusias berkampanye

(54,3%) pada PBB dan massa tertib dan sopan pada PK (24,8%).
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Kompas mempunyai kecenderungan yang lebih seimbang terhadap semua
partai, walaupun kecenderungannya yang lebih besar dan positif kepada PDIP juga tak
bea ditutupi. Hal ini terlihat dan penonjolan isu Megawati calon presiden yang sangat
nnggn frckuensinya, hampir sama dengan frekuensi isu tersebut di Rakyat Merdeka.
Sclan stu dilihat dan pilihan kata-kata untuk memberitakan PDIP yang cenderung lebih
tinggn frekuensinva pada kata-kata bermakna positif.

Dalam membentakan tentang partai Islam, Kompas juga cenderung moderat,
walaupun tetap tdak membert perhatian lebih pada su-isu keislaman. Bahkan hanya
membentakannya dengan frekuenss rendah dan volume vang kecil.

fsu-isu vang ditonjolkan oleh Kompas adalah isu Megawati calon presiden dan
kampanye anarkis pada PDIP (dengan frekuensi yang sama, 37,5%), isu pengadilan
Socharto pada PKB (50%), 1su anti status quo pada PPP (37,5%), isu penyerangan
terhadap Golkar dan peringatan Panwaslu tentang sangsi pelanggaran kampanye pada
Golkar (dengan frekuensi yang sama, 21,2%), 1su pengadilan Soeharto (40%) dan isu
stembus accord partai Islam pada PBB dan PK.

i’ilihap kata yang mgm ditonjolkan. ‘Kompas dalam perﬁberitaannyé adalag
kampanye tertib dan aman pada PDIP (19,3%), massa berjumlah ribuan pada PKB
(46,6%) dan péda PPP (25,3%), satgas menggunakan senjata tajam pada Golkar (27,6%),
kampanye meriah pada PAN (31,6%), kampanye aman dan tertib pada PBB (38,5%)
serta kata massa tertib dan sopan pada PK (24,3%).

Republika saﬁgat bertolak belakang dengan Kompas dan Rakyat Merdeka.

Republika memiliki kecenderungan yang besar terhadap partai Islam dan isu-isu di
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dalamnya. Sébaliknya Republika sangat negatif dalam memandang PDIP, terutama
mengingat adanya 1su caleg non Islam dalam tubuh PDIP.

Isu-tsu yang ditonjolkan antara lain 1su calep non mushm (29,3%) dan kampanye
anarkis (21,9%) pada PDIP, 1su bentrokan PKB dengan partar lain (43,75"%), isu
stembus accord partar Islam pada PPP (273"}, wu penverangan terhadap Golkar
(37.5"0), 1su ann status quo pada PAN (46,2°4), 1su penuguasa Islam pada PBB (36,4%%)
Jun su stembus accord partar Islam pada PK (333 ).

Sedangkan dan pilthan kata vang ditomolhannya antara lan mayontas caleg non
mushm (20,9°%) dan massa udak ternb 13770, pada PDIP,; massa cmossonal dan
mcluap-iuap (29°«) pada PKB, massa terub pada PPP (20,40}, satgas menggrunakan
semjata tajam pada Golkar (24,7°0), kampanye menah pada PAN (15,2%), massa
antusias berkampanyce pada PBB (26,8%0) serta kata massa terub dan sopan pada PK

(15,2%).
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ar " PARTAI DEMOKRAS! INDONESIA PERJUANGAN
(PD! PERJUANGAN)

Asas: Pancasila’
Didirikan/dideklarasikan:
Jakarta, 10 Januari 1973
Alamat:
J1 Lenteng Agung No 99
Jakarta Selatan
Telepon: (021) 7802824, 7806020
Ketua Umum:
Megawati Soekarnoputri
Sekretaris Jenderal:
Alexander Litaay

PDI

PARTAI Demokrasi Indonesia
P E R u’ U A N G A N Perjuangan (PDI Perjuangan)
lahir melalui pertikaian panjang
di tubuh PDI yang tak kunjung reda. Puncaknya terjadi pada Kongres
PDI 20-21 Juni 1996 di Medan, ketika beberapa anggota pimpinan PDI
$dcara terang-terangan mengabaikan kepemimpinan PDI yang saat itu
dipegang oleh Megawati. Kondisi ini kemudian memaksa sebagian pen-
chikung PDI menyelenggarakan Kongres di Bali (Oktober 1998) untuk
fiieneguhkan keberadaan mereka yang ingin berdiri sendiri terpisah
dari PDI pimpinan Budi Hardjono. PDI hasil Kongres Bali yang kemu-
dian diketuai oleh Megawati ini akhirnya sepakat menambah kata
"Perjuangan” di belakang kata PDI untuk membedakan dengan PDI
lainnya. .
. Seperti yang diamanatkan oleh Kongres V di Bali, maka partai ini
bertekad memenangkan Pemilu 1999 serta menunjuk Megawati
Soekarnoputri sebagai calon presiden pada sidang umum MPR 1999,
Satu hal yang diserukan oleh partai ini adalah terus merapertahankan
‘bentuk negara-kosatuon seperti-yang dicita~citakan sebelumnya.

PARTAI KEBANGKITAN BANGSA
(PKB) - -

Asas: Ke}ima Sila dalam Pancasila
Didirikan/Deklarasi: -
Jakarta, 23 Juli 1998
Alamat: .
J1 Kalibata Timur No 24B
Jakarta Selatan .
Telepon: (021) 79190920, 79193485
Ketua Umum:
H Matori Abdul Djalil
Sekretaris Jenderal:
Abdul Muhaimin Iskandar

PARTAI Kebangkitan Bangsa
(PKB) muncul sebagai jawaban
terhadap usulan warga Nahdlatul
Ulama (NU} dari seluruh pelosok
negeri yang menginginkan hadirmya satu wadah yang dapat menam-
pung aspirasi politik kaum nahdliyin. Pengurus Besar NU (PBNU) lah
yang kemudian membidani lahirnya PKB. _

Partai ini lahir melalui sebuab rangkaian proses pengkajion yang in-
tensif, Partai ini adalah "Partainya orang NU” yang sckaligus juga
menjadi partai yang bersifat kebangsaan, demokratis, dan terbuka ba-
gi siapa saja dalam artian Hntas agama, sukuy, ras, dan golongan.

PKB yang didukung sepenuhrya oleh KH Abdurrahiman Wahid,
Ketua Umum PBNU, berciri humanisme religius (msaniyah diniyoh)
dan amat peduli dengan nilai-nilai kemuanusiaan yang agamis dan
berwawasan kebangsaan. Saat ini, perjuangan PKB hermuara pada
pengembalian kedaulatan rakyat. keadilan, dan porsatuan.
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PARTAI GOLONGAN KARYA
(GOLKAR)

Asas : Pancasila
Didirikan/Deklarasi:
Jakarta, 20 Oktober 1964
Alamat:
J1 Anggrek Nelly Murni, Slipi
Jakarta Barat
Telepon: (021) 5302222
Ketua Umun:
. Ir Akbar Tandjung
Sekretaris Jenderal:
Tuswandi

PARTAI  Golongan Karya
(Golkar) adalah kelanjutan dari
3 Golkar yang semenjak Orde Baru
pernah menguasai kursi legislatif. Pada era reformasi ini Golkar telah
mereposisikan dirinya. Melalui Musyawarah Nasional Luar Biasa bu-
lan Juli 1997, Golkar telah menghasilkan sebuah paradigma baru. Ini
dibuktikan dengan adanya proses pemilihan ketua umumnya yang
lebih demokratis, penghapusan Lembaga Dewan Pembina, serta peng-
hapusan mekanisme tiga jalur ABG (ABRI, Beringin/Birokrat, dan
Golkar). Selain itu, Golkar juga telah meminta maaf dan mengakui ke-
salahannya di masa lalu.

Sebagai partai yang terbuka, nondiskriminatif, berwawasan kema-
jemukan, dan sadar penuh akan kemajemukan bangsa, Golkar
bertekad untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat dengan mening-
katkan taraf hidup dan kecerdasan rakyat secara menyeluruh.
Selanjutnya, Golkar memandang perlunya pengembangan ekonomi
rakyat yang mempunyai potensi kuat untuk memperkukuh fundamen-
tal ekonomi bangsa. :

PARTAI PERSATUAN PEMBANGUNARN
[ (PPP)

» Asas: Islam
Didirikan/Deklarasi:
Jakarta, 5 Januari 1973
Alamat:
J1 Diponegoro No 60
Jakarta Pusat
Telepon: (021) 336338, 326164
Ketua Umum:
Dr H Hamzah Haz
Sekyetaris Jenderal:
H Alimarwan Hanan SH.

Di era reformasi ini Partai-
Persatuan Pembangunan (PPP)
kembali pada asas Islam. Ini ditandai dengan digunakannya kembali
Kabah sebagai tanda gambar partai. Bagi partai yang didirikan pada
Jtahun 1973 sebagai fusi empat partai Islam ini ——Partai Nahdlatul
Ulama, Partai Muslimin Indonesia, Partai Syarikat Islam Indonesia,
dan Partai Islam Perti—, keberadaan partai-partai Islam lain sebagai
peserta Pemilihan Umum (Pemilu) 1999 jelas merupakan saingan dalam
perolehan suara. Apalagi jika mengingat bahwa beberapa tokoh par-
tai-partai Istam tersebut sebelumnya dikenal sebagai tokoh-tokoh PPP

Sikap tegas PPP dalam Sidang Istimewa MPR 1998 lalu banyak dini-
1ai sebagai salah satu fakior yang menasikkan popularitas partai. Di
masa mendatang, dalam programuya, PPP tetap akan memper-
juangkan kehidupan bangsa vang demokratis, vaitu meluruskan fungsi
ABRI, DPR, presiden, dan lembaga negara lainnya. Dengan asas Islar,
PPP ingin memperjuangkan tatanan politik yang demokratis dengun
dilandasi alchlakwd karimah serta mengembangkan kehidupan vang
Islami. Bagi PPP perjuangan partai adalah perjusngan aspivast rakyvat.
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PARTAI AMANAT NASIONAL
: ~ (PAN)

Asas: Pancasila
Didirikan/Deklarasi: ‘

Jakarta, 23 Agustus 1998
Alamat: .

J1H Nawi No 15, Jakarta Selatan
Telepon: (021) 72794535, 72794536
Ketua Umum: )

Prof Dr H Amien Rais
Sekretaris Jenderal:

Drs Faisal Basri MA

KELAHIRAN Partai Amanat
Nasional (PAN) dibidani oleh Ma-
jelis Amanat Rakyat (Mara), salah
* satu organ gerakan reformasi pada
era pemerintahan Soeharto. Mara
dideklarasikan pada 14 Mei 1998
di Jakarta oleh 50 tokoh nasional,
. di antaranya Prof Dr H Amien Ra-

is, mantan Ketua Umum Muham-
madiyah, Goenawan Mohammad, Dr Rizal Ramli, Dr Albert Hasibuan,
Toety Heraty, Prof Dr Emil Salim, Drs Faisal Basri MA, AM Fatwa, Zoe-
mrotin, dan lainnya. Akhirnya, pada pertemuan tanggal 5-6 Agustus’

1998 di Bogor, mereka sepakat membentuk Partai Amanat Bangsa

(PAB) yang kemudian berubah nama menjadi Partai Amanat Nasional

(PAN). . :

PAN bertujuan menjunjung tinggi dan menegakkan kedaulatan rak-
yat, keadilan, kemajuan material, dan spiritual. Cita-cita partai be-
rakar pada moral agama, kemanusiaan, dan kemajemukan. Selebihnya,
PAN menganuf prinsip nonsektarian dan nondiskriminatif. Untuk ter-
wujudnya Indonesia baru, PAN berani melontarkan gagasan wacana
dialog bentuk negara republik federasi sebagal jawaban atas ancaman
disintegrasi. Titik sentral dialog adalah keadilan dalam mengelola sum-
ber daya sehingga rakyat seluruh Indonesia dapat benar-benar mera-
sakan sebagai warga bangsa.

PARTAI BULAN BINTANG
(PBB)

Asas: Islam
Didirikan/Deklarasi:

Jakarta, 17 Juli 1998/26 Juli 1998
Alamat: ’

J1 Kramat VI/14A, Jakarta 10450
Telepon: (021) 323127, 3106739
Ketua Umum:

Prof Dr Yusril Thza Mahendra SH MSc
Sekretaris Jenderal:

MS Ka’ban SH MSc

PARTAI yang menamakan diri
Bulan Bintang—sebuah sebutan bagi
xeluarga besar pendukung Masyumi
setelah partai tersebut dibubarkan-
ini tidaklah identik dengan Partai Masyurni, meskipun ada keterkaitan
psikologis. Ide besar dari partai ini menuwrut ketua umumnya adalah
Islamic Modernism, yaitu meyakint bahwa Isiam adalal ajaran uni-
versal yang diberikan Tuhan kepada manusia untuk menyelesaikan
persoalan-persealan hidup mercka. baik di dunia maupun akhbirat. PBB
memperjuangkan tegaknya sistem vang kuat, bukan figur orang.

PBB termasuk dalam sedikit partal politik yang konsisten mem-
perkaya wacana politik bangsa dengan mengeluarkan isu-isu politik.
Di antaranya, mengenai sistem distrik dalam pemilu dan perubahan
UUD 1945 melalui armandemen konstitusi. Selain itu, PBR juga melem-
parkanisu jumilah ideal propinsi di Indonesia sehanvak 40 buah dengun
empat daerahistimewa, vaitu Aceh. Yogyakaita, Bali, dan Timor Timur
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PARTA! KEADILAN

Asas: Islam
Didirikan/deklarasi:
Jakarta, 20 Juli 1998/Jakarta,
9 Agustus 1998
Alamat : ;
Mampang Prapatan Raya No 98
D-E-F, Jakarta Selatan
Telepon: (021) 7995425
Ketua Umum:
Dr Ir H Nur Mahmudi Ismaul Mse
Sekretaris Jenderal:
Irr H Suswono

PARTAI Keadilan (PK) adalah
salah satu dari sekian banyak partai
yang berbasiskan massa Islam. PK
yang dldmkan oleh para teknokrat ini, ingin menciptakan pemerin-
tahan yang bersih dan berwibawa untuk memperbaiki kebobrokan
moral politik Orde Baru. Hal itu dapat tercapai melalui lembaga ek-
sekutif, yudikatif, dan legislatif, yang mandiri dan mengagendakan
anggota Mahkamah Agung (MA} tidak ditunjuk presiden.

Partai yang mendukung konsep negara kesatuan ini, menolak
Pancasila sebagai asas tunggal partai dan menghendaki dihapuskan-
nya penataran Pendidikan, Penghayatan, dan Pengamalan Pdncasﬂa
(P4), yang dianggap tidak efektif.

PK ingin menciptakan stabilitas bangsa dengan mengoptimalkan sa-
rana media massa, budaya, dan pendidikan untuk mewujudkan ma--
syarakat madani yang kuat, mendorong ekonomi kerakyatan yang
berprinsip pada keadilan dengan dasar resource bases dan mdusu ial-
isasi bextahap serta memandirikan pertanian.
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